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bra merapikan kemejanya, bersiap 


memasuki restoran dimana ia berjanji 
menemui seorang wanita. Ini kali ketiga ia 
mengikuti kencan buta. Dua sebelumnya ia 
mengalami kegagalan, mungkin karena belum 
jodoh saja. Ibra berharap, kali ini ia akan berhasil. 
Pria tampan berlesung pipi itu menuju meja 
yang sudah ia reservasi. Ia merasa bersyukur 


karena ia sudah tiba duluan sebelum Mawar, 


wanita yang akan menjadi teman kencannya kali 
ini. 

Setelah lima menit menunggu, pandangan 
Ibra tertuju pada tamu yang baru saja masuk. 
Dengan tatapan lembut dan gaya bicara yang 
sopan, ia bicara pada pramusaji yang 
menyambutnya. Dalam hitungan detik, wanita itu 
berjalan ke arahnya dan melayangkan senyuman 
pada Ibra. Sesuai dengan namanya, Mawar, wanita 
itu mengenakan dress berwarna merah bunga- 
bunga, rambutnya panjang bergelombang, 
memakai tas keluaran terbaru dari brand ternama. 
Tingginya kira-kira seratus enam puluh delapan. 
Semua yang ada pada diri Mawar, sesuai dengan 
kriteria wanita idaman Ibra. 

"Ibra?"tanyanya. 

Ibra berdiri,"Iya betul, saya Ibra. Mawar,ya? 


kemudian ia mengulurkan tangannya. 


Mawar membalas uluran tangan Ibra."Iya 
betul." 

"Silakan duduk." 

Mawar duduk dengan anggun, ia sedikit 
menyingkirkan anak rambut yang jatuh menutupi 
wajahnya. Ibra semakin terpana dengan 
'kesempurnaan' gadis itu. 

"Silakan dipesan,"kata Ibra begitu pramusaji 
datang membawa buku menu. 

"Kami pesan nanti saja,"tolaknya lembut pada 
pramusaji tersebut. 

Ibra menatap Mawar heran,"kenapa tidak 
pesan? Minum saja nggak apa-apa, kalau kamu 
belum lapar." 

"Aku mau langsung, bicara saja. Beberapa hari 
ini, kita sudah melakukan perkenalan singkat. Aku 


lumayan tertarik. Nah, di pertemuan ini, aku ingin 


mengenal kamu lebih jauh,"kata Mawar membuat 
hati Ibra berdebar-debar. 

Ibra tersenyum penuh arti."Baik, kita memang 
bertemu untuk mengenal lebih jauh tentang pribadi 
masing-masing." 

"Kalau begitu, aku boleh bertanya?" 

Ibra mengangguk,"silakan." 

"Apa kamu tinggal di Keraton?" 

Ibra menggeleng."Saya tidak tinggal di 
apartemen, hanya di rumah biasa saja. Walau kecil, 
tapi, itu sudah milik saya sendiri." 

"Apa rumah kamu itu dua lantai?"lanjut 
Mawar. 

Ibra kembali menggeleng."Nggak." 

Mawar mengangguk-angguk, kemudian ia 
melihat ke arah luar. Dari dalam restoran, mereka 
bisa melihat deretan mobil yang berjajar di 


parkiran."Mobil di sana bagus-bagus,ya." 


Ibra hanya tersenyum, takut salah bicara. 

"Saya paling suka mobil Fortuna,"sambung 
Mawar yang dibalas senyuman lagi oleh Ibra. 

"Kalau kamu suka mobil apa?"Mawar 
menatap Ibra serius. 

"Apa saja, nggak ada kesukaan khusus sama 
merk atau tipe mobil. Semuanya sama saja,"jawab 
Ibra. 

"Kamu punya Fortuna nggak? Mobil yang 
menurutku sangat keren." Mawar masih membahas 
soal mobil. 

"Wah, kebetulan, Saya nggak punya." Ibra 
tersenyum malu, sepertinya apa pun yang 
disebutkan Mawar, ia tidak memiliki atau tidak 
berada di posisi itu. 

Mawar menyandang tasnya."Maaf, sepertinya 


kita nggak cocok." 


"Nggak cocok? Tapi, kita baru bicara 
sebentar." Ibra terkaget-kaget, belum ada sepuluh 
menit mereka bicara, ia langsung ditolak. 

Mawar berdiri, melipat kedua tangannya di 
dada sembari tertawa sinis."Bagaimana kita mau 
bersama. Aku punya banyak tas dan pakaian 
mewah..juga barang-barang mahal lainnya. Aku 
harus punya ruangan khusus untuk mereka. Jika 
rumahmu sekecil itu, rasanya aku tidak bisa. 
Terlebih kamu tidak memiliki kendaraan 
kesukaanku. Padahal, itu sangat hits sekarang." 

"Ah, itu..." Ibra mengusap tengkuknya, 
"maaf...tapi, saat ini aku memang nggak punya 
semua itu. Mungkin...nanti bisa kubeli atau 
kuusahakan untuk kamu." 

Mawar menggeleng,"aku nggak mau buang- 
buang waktu. Kencannya kota akhiri sampai di sini 
saja." 
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"Eh!" Ibra mematung di tempat, kemudian 
mengusap wajahnya dengan kasar. 

Molly, asisten Ibra menghampiri Bosnya itu. 
Ia menatap Ibra heran."Pak, kenapa lagi? Habis 
kencan kok murung?" 

"Aku gagal lagi, Mol!"jawab Ibra. 

Molly duduk di hadapan Ibra, meletakkan 
map ke atas meja."Memangnya kali ini kenapa, 
Pak?" 

Ibra terdiam beberapa saat, lalu menarik 
napas panjang."Aku ditolak, pertama, karena aku 
tidak tinggal di Keraton. Kedua, rumahku tidak dua 
lantai. Ketiga, mobilku tidak fortuna. Apakah aku 
ini ...memang nggak bisa dapat pasangan, Mol!" 

Molly tertawa geli."Pak, kenapa sedih? Bapak 
memang tidak tinggal di Keraton, tapi, Bapak 
tinggal di Pondok Cantik. Bapak nggak jelaskan 


itu?" 
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"Ah, iya...aku nggak jelaskan." Ibra mengusap 
keningnya,"Lalu soal rumah dua lantai itu..." 

"Rumah Bapak,kan, tiga lantai. Potong saja 
lantai tiganya." Molly menggeleng-gelengkan 
kepalanya geli. Ada -ada saja kelakuan Bosnya 
itu."Coba aja Bapak jelaskan sejak awal, dia nggak 
akan pergi gitu aja." 

"Mol, berapa,kah harga mobil Fortuna? 
Memangnya wanita itu suka sekali mobil tipe itu?" 

"Pak, jual saja mobil yang Bapak pakai 
sekarang, bisa dapat empat fortuna." Molly kembali 
terkekeh. 

"Aih!" Ibra menepuk jidatnya,"mau berapa 
kali aku mengadakan kencan, Moll, ujung-ujungnya 
begini." 

"Pak, memang belum waktunya ketemu 


dengan wanita itu. Sabar aja, Pak." Molly melihat 
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jam tangannya."Ayo kita ke kampus, Pak. Hari ini 
Bapak harus mengajar Struktur Bangunan." 

Ibra melihat jam tangannya."Ah, iya. Aku 
hampir lupa. Ayo kita berangkat sekarang." 

Kedua pria itu berjalan beriringan keluar dari 
restoran. Ibra akan menjalani profesi keduanya, 
sebagai seorang Dosen. 

Ibra memasuki kawasan kampus. Baru enam 
bulan belakangan ini ia menjadi Dosen 
menggantikan salah satu Dosen senior yang 
pensiun. 

Awalnya, Ibra tidak ingin menjadi tenaga 
pengajar, sebab, pekerjaannya sebagai Arsitek juga 
banyak. Ia tidak enak menolak permintaan 
seniornya itu. Namun, kelamaan ia merasa nyaman. 
Lagi pula, ia sudah memiliki perusahaan Arsitek 
sendiri. Biarlah pekerjaannya ia serahkan pada 


karyawan-karyawannya. 
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Usai mengantar Ibra, Moly meninggalkan 
gedung itu dan kembali ke kantor. Ibra melangkah 
menuju Kantor jurusan. 

"Pak Mahibra!"sapa Ibu Indah, bagian 
administrasi jurusan. 

"Iya, Ibu Indah?"balas Ibra tersenyum ramah. 

"Ada mahasiswa yang nunggu 
Bapak,"katanya lagi. 

Alis Ibra terangkat sebelah. Ia merasa tidak 
memiliki janji dengan mahasiswa mana pun. Lagi 
pula ini masih awal semester, belum ada tugas- 
tugas yang ia berikan."Siapa, Bu?" 

"Ini!"tunjuk Bu Indah pada mahasiswi di 
sebelahnya. 


Ibra mengangguk,"ayo ikut saya ke ruangan!" 
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Gadis itu mengangguk cepat, mengikuti Ibra 
dan duduk di hadapan Dosen yang baru pertama 
kali ia lihat. Ibra duduk, menatap gadis itu bingung. 

"Pak, perkenalkan, nama saya Jessica, Jurusan 
Arsitek kelas A,semester sepuluh. Ingin 
memberikan surat ini untuk Bapak, dari Kepala 
Jurusan dan Bapak Pembimbing Akademik 
saya,"jelas Jess dengan gemetaran. 

"Kelas A? Saya ngajar di kelas B. Kamu tidak 
salah Dosen,kan?" 

Jessica menggeleng."Tidak, Pak. Saya ingin 
bertemu dengan Bapak Mahibra." 

"Kenapa ada di kamu, bukankah harusnya 
mereka menyerahkan langsung ke saya melalui Bu 
Indah,ya?"kata Ibra sembari mengambil surat 
tersebut. 

"Tidak, Pak. Yang menyerahkan mahasiswa, 


sekaligus bimbingan." 
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Gerakan Ibra terhenti,"maksudnya 
bagaimana?" 

"Dibaca dulu, Pak, suratnya. Supaya tidak 
salah persepsi,"kata Jessica. 

Ibra mengangguk pelan, membaca surat itu 
pelan-pelan."Kamu mau pindah ke kelas saya,ya." 

"Benar, Pak." 

"Kenapa?" 

"Karena saya tidak lulus mata kuliah ini, 
empat kali, Pak. Setelah diskusi dengan Dosen 
pembimbing Alademik dan konsultasi dengan 
Bapak Kepala Jurusan, diputuskan untuk pindah 
Dosen, Pak,"jawab Jessica yang diakhiri dengan 
tarikan napas panjang. 

Ibra menaikkan sebelah alisnya."Kenapa 
kamu bisa tidak lulus mata kuliah ini empat kali?" 


"Saya juga tidak tahu, Pak." 
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Ibra membanting surat itu ke atas meja 
dengan pelan."Kamu tidak lulus sebanyak empat 
kali, memangnya kamu tidak bertanya sama Dosen 
sebelumnya, kenapa kamu tidak lulus?" 

"Karena saya tidak mampu menguasai mata 
kuliah ini, Pak,"jawab Jessica mulai takut. Ia pikir, 
Mahibra tidak kejam seperti ini. Biasanya, Dosen- 
Dosen muda selalu ramah dan sangat bersahabat 
dengan mahasiswa. Cara mengajarnya juga pasti 
menyenangkan. Tapi, sepertinya itu tidak berlaku 
pada Ibra. 

"Nah,itu... Kalau sudah tahu tidak mampu 
menguasai, kenapa tidak belajar! Apa kamu pikir 
ganti Dosen itu lantas bisa membuat kamu lulus? 
Yang menentukan kelulusan kamu itu bukan 
Dosen, melainkan kamu sendiri." 

"Iya, Pak."Jessica tertunduk, bukan situasi 
seperti ini yang ia inginkan. Ia tidak ingin 
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diceramahi, cukup terima ia sebagai mahasiswa di 
kelasnya dan belajar seperti biasa. 

"Ketika kamu menghadapi suatu masalah, 
kamu harus cari tahu penyebabnya. Dimana letak 
ketidak tahuan kamu, lalu...kamu fokus 
mempelajarinya,"ucap Ibra. 

"Iya, Pak." 

"Saya tanya sama kamu, sebutkan elemen 
struktur bangunan!" 

"Pondasi, sloof, kolom, dan balok." 

"Salah!" 

Jessica menganga."Salah?" 

"Ya. Untuk rumah sederhana, pondasi apa 
yang dipakai?"lanjut Ibra, mencecar Jessica dengan 
pertanyaan-pertanyaan ringan. 

"P-pondasi setapak, Pak,'jawab Jessica 


gemetaran. 
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"Wah,wah." Ibra  menggeleng-gelengkan 
kepalanya,"pertanyaan semudah itu jawabannya 
salah." 

"Tapi, bisa,kan, Pak...pakai pondasi setapak." 

"Bisa. Tapi, tidak sesuai. Kalau untuk rumah 
kamu sendiri ya nggak apa-apa. Kalau kamu 
sebagai Kontraktor, ya, kamu rugi!'sembur 
Ibra,"pantas saja kamu nggak lulus." 

"Maafkan saya, Pak." Jessica tercekat. 

"Kamu kok bego? Kenapa bisa kamu ada di 
jurusan ini?"ucap Mahibra pedas. 

Hati Jessica terasa tertusuk. Ia memang tidak 
pintar, ia bahkan tidak suka jurusan ini. Ia ingin 
menjadi chef saja, tapi, tidak diizinkan."Papa saya 
yang minta, Pak. Papa saya arsitek,"ucap Jessica 
jujur. 

"Siapa nama Papa kamu?" 


"Irwansyah Ali." 
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"Astaga." Ibra memejamkan matanya. 
Irwansyah Ali adalah Arsitek senior yang cukup 
disegani, termasuk Ibra." Baiklah..." 

"Hah, baiklah bagaimana, Pak?" Mata Jessica 
berbinar-binar. 

"Kamu bisa ikut kelas saya!"kata Ibra 
memutuskan. 

"Terima kasih, Pak!" Tanpa sadar Jessica 
memekik bahagia. 

"Itu mata kuliah semester empat,kan, 
Jess..sementara kamu sudah semester sepuluh. 
Jadi...kamu belajarnya tidak di kelas bersama 
teman-teman yang lain,"ucap Ibra serius. 

"Ja-jadi di mana, Pak?" Jantung Jessica 
berdegup kencang. Jangan-jangan Ibra memintanya 
belajar di kamar hotel, menemaninya semalaman di 


ranjang. Dengan begitu, Ia akan lulus. 
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"Langsung di lapangan. Supaya kamu melihat 
langsung elemen-elemen struktur secara nyata!"kata 
Ibra sembari membuka laci mejanya. 

"Oh, kirain..."Jessica malu sendiri atas 
pemikirannya barusan. 

"Kirain apa?" 

"Bukan apa-apa, Pak.  Ini...Lapangan 
mana, Pak? " 

"Lapangan Bola!"kata Ibra kesal,"proyek! 
Gedung yang akan dibangun! Proyek saya!" 

"Tapi, kita kan Arsitek, Pak. Untuk di 
lapangan, biarlah orang-orang sipil, Pak." 

Ibra melotot."Kamu mau lulus? Kamu harus 
paham. Kamu susah belajar teori, jadi, langsung 
praktek saja. Lagi pula kamu sudah mau 
skripsi,kan? Mau buat maket, kamu harus bisa 


membayangkan rangka suatu gedung. Kalau 
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strukturnya saja kamu nggak paham, bagaimana 
mau skripsi." 

"Baik, Pak." 

Mahibra menyodorkan kartu namanya pada 
Jessica."Ini kartu na saya. Besok, kamu datang ke 
kantor. Nanti kamu akan pergi dengan tim saya ke 
lapangan." 

"Baik, Pak." 

"Ya sudah, saya mau masuk kelas." 

"Baik, permisi, Pak." Jessica pamit. Setelah 
sampai di luar ruangan, gadis itu berjoget-joget 
senang. Tanpa ia sadar, Ibra melihat tingkah 
absurdnya. 

Pukul lima sore Ibra tiba di rumahnya. Pria 
itu duduk di sofa di ruang tengah terlebih dahulu 
sebelum masuk ke kamar untuk beristirahat. Suara 


derap langkah terdengar, ternyata Moly. Asistennya 
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itu sudah rapi dengan pakaian casualnya. Pria itu 
memang, selalu berpenampilan rapi dan wangi. 

"Pak!"panggil Moly dengan langkah gemulai 
dan senyuman manisnya. 

"Ada apa, Mol? Jam kerja udah berakhir. Hari 
ini juga bukan jadwalku ke kantor,"kata Ibra dingin. 

"Memang betul, Pak." Moly yang sudah biasa 
dengan pria dingin itu tetap tersenyum riang. 

"Lalu ada apa?" 

"Pak, malam ini,kan ada jadwal kencan,"kata 
Moly sembari melihat jadwal yang sudah ia susun 
rapi. Jadwal kencan buta lebih tepatnya. 

"Jadwal kencan?" Ibra mengerutkan 
keningnya. "Ia tidak ingat sama sekali." 

"Iya. Di kafe Diamond.  Ini..."Moly 
menunjukkan riwayat percakapan dengan wanita 


yang akan ditemuinya itu. 
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"Astaga. Maaf lupa. Tapi, apa harus malam 
ini, Mol? Kayaknya aku capek deh,"keluh Ibra. 

Moly menutup mulutnya menahan tawa."Pak, 
Adik Bapak sudah mau menikah. Bapak harus 
segera mencari pacar." 

"Ah, iya." Ibra mengusap kepalanya."Kenapa 
adikku harus menemukan jodohnya sekarang, aku 
jadi terbebani." Ibra harus menerima kenyataan 
bahwa ia akan dilangkahi oleh Janar, sang adik. 
Saat ini adiknya sedang pergi mengunjungi calon 
mertuanya untuk meminta restu. Sepertinya tidak 
akan lama lagi pernikahan Janar dan Tika akan 
berlangsung. Ibra memang sangat sukses dalam 
karir sampai-sampai Janar iri. Namun, dalam hal 
percintaan, Ibra harus ikhlas bahwa tidak semudah 
itu dicintai oleh wanita. 

"Iya, Pak, jadikan motivasi saja, Pak. 


Semangat!" 
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"Mol, aku ini sukses, kaya, wajah juga nggak 
jelek-jelek sekali. Kenapa susah sekali cari 
jodoh,ya,"renung Ibra. 

"Pak, belum jodohnya saja. Bapak akan 
mendapatkan yang terbaik, dan yang terbaik itu 
belum muncul,"sahut Moly yang tidak pernah 
bosan memberikan dukungan pada bosnya itu. 

Ibra mengangguk,"kamu siapkan pakaianku 
untuk kencan malam ini,ya. Aku mau istirahat 
sebentar. Nanti kamu bangunkan kalau ternyata 
aku ketiduran." 

"Baik, Pak." 

Ibra masuk ke dalam kamar, melepaskan 
kemeja dan ikat pinggangnya lalu tertidur pulas. 
Sejak ia menjadi Arsitek, ia harus pintar-pintar 
mengatur waktu di sela-sela jadwalnya yang padat. 
Istirahat adalah hal yang sangat penting. Tidurnya 


harus berkualitas meskipun hanya lima belas menit. 
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Tapi, sepertinya ia bisa tidur satu jam untuk saat 
ini. Tengah malam nanti ia akan mengerjakan 


proyek terbarunya. 


yyy 
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2. Cari Jodoh lagi 


FURNA Tg 


ekitar pukul setengah tujuh, Ibra 
terbangun tanpa dibangunkan oleh Moly. 


Pria itu segera mandi dan memakai stelan 
kemeja yang sudah disiapkan oleh Asistennya itu. 
Setelah rapi, ditemuinya Moly di ruang tamu. 

"Ayo, Mol!" 

"Baik, Pak." Moly berjalan duluan, menuju 


mobil. Ia yang menyetir. 
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Kafe Diamond masih ada di seberang jalan 
dimana mereka berada. Namun, Moly memarkirkan 
kendaraan di depan sebuah ruko yang sudah tutup. 

"Ayo, Pak, turun." 

"Moly, kenapa parkir di sini! Kafenya masih 
di seberang!"omel Ibra. 

"Pak, wanita itu sudah sampai. Kalau dia tahu 
kita datang pakai mobil mewah ini, dia pasti 
langsung suka sama Bapak. Itu artinya, cintanya 
karena uang!"kata Moly lagi. 

"Tapi, hidup itu butuh uang juga, Moly, cinta 
saja nggak cukup. Mana ada wanita mau hanya 
dihidui dengan cinta yang nggak bisa bikin 
kenyang!"gerutu Ibra. 

"Aih,Bapak, hidup memang butuh uang. 
Menghidupi pasangan juga pakai uang. Tapi, kita 
juga harus memilih pasangan yang menerima kita 


ketika kita sewaktu-waktu kehabisan uang, Pak. 
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Memangnya Bapak mau, ketika banyak uang saja 
dia sayang. Kalau nggak ada uang, Bapak 
ditendang." Moly terkekeh. 

"Begitu, ya." 

"Iya, Pak." 

"Ya udahlah..." Ibra mengalah. Ia tahu, Moly 
akan selalu memberikan saran terbaik untuknya. 
Mereka menyebrang jalan menuju Kafe Diamond. 

"Meja nomor empat, Pak,"bisik Moly. 

Ibra mengangguk, ia mengedarkan 
pandangan mencari meja nomor empat. Ia 
menangkap sosok wanita cantik duduk di sana. 

"Saya duduk di sebelahnya, Pak." 

"Oke." Ibra berjalan ke meja nomor 
empat. "Hai..." 

Wanita itu berdiri dengan wajah 
berseri."Ibra?" 


Ibra mengangguk,"apa kamu..." 
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"Nasya. Kita sudah janjian bukan?"balasnya. 

Ibra memerhatikan wajah Nasya, cantik, 
sepertinya ia merawat wajah dengan baik. Kulitnya 
juga mulus. Senyumannya begitu lembut dan 
meneduhkan. 

"Silakan duduk,"kata Nasya mempersilakan. 

"Ah, iya...terima kasih." Ibra duduk dan 
mereka segera memesan makanan. Sepanjang Ibra 
makan, Nasya selalu memperhatikan Ibra sampai- 
sampai laki-laki itu salah tingkah. 

'Ma-maaf, kenapa kamu lihat saya seperti 
itu?" 

"Sepertinya kamu orang kaya,"tebak Nasya 
membuat Ibra membatu. 

Pria itu tersenyum tipis."Saya orang biasa kok. 


Hanya seorang Dosen." 
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Nasya meletakkan sendok,menopang dagu, 
menatap Ibra lembut."Apakah gaji Dosenmu itu 
lebih besar dari harga jam tanganmu?" 

Ibra langsung gelagapan sembari melihat jam 
tangannya."I-ini hadiah saja kok." Ibra menjawab 
jujur, itu memang hadiah ulang tahun dari 
Mamanya 

"Ah, baiklah...jadi, kapan kita menikah?"tanya 
Nasya. 

Ibra hampir tersedak mendengarnya."Ah, kita 
harus berkenalan lebih jauh dulu, Nasya." 

"Nggak perlu, lah. Orangtuaku sudah sangat 
ingin menimang cucu.  Orangtuamu pasti 
menginginkan hal yang sama, kan?" 

Ibra mengangguk dengan polosnya."Ya." 

Nasya bertepuk tangan pelan."Ah, kita 
memang jodoh. Kamu harus siapkan uang dua 


miliar." 
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"Untuk apa?"tanya Ibra kaget. 

"Untuk melamarku." 

Ibra menelan ludah, kemudian meneguk air 
putih untuk menenangkan dirinya. 

"Pria mana pun, tidak akan keberatan 
mengeluarkan uang dua miliar untuk wanita yang 
dia cintai. Kecuali, pria itu miskin!"celetuk Nasya 
membuat Moly menggeram dari meja sebelah. 

"Ah, baiklah, laki-laki memang harus 
berjuang,"kata Ibra memberikan angin segar untuk 
Nasya,'tapi, apa yang bisa kamu lakukan nanti jika 
kita berumah tangga?" 

"Aku bisa memberikanmu anak,"balas Nasya. 

"Itu saja? Bagaimana dengan urusan anak dan 
rumah tangga?" 

"Tentu aja kita pekerjakan baby sitter dan ART. 


Tugasku hanya melayanimu dan mempercantik 
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diri,kan?"ucap Nasya yang diakhiri suapan steak ke 
mulutnya. 

Ibra mengangguk pelan."Ya, memang itu 
tugas wanita. Tapi, kamu tentu pintar mengatur 
keuangan bukan?" 

Nasya mengangguk kuat."Tenang saja, semua 
penghasilanmu akan kuurus dengan baik." 

"Jika kita berumah tangga nanti, aku akan 
memberikan semua gajiku sebagai Dosen. Kamu 
boleh pakai baby sitter dan juga Asisten runah 
tangga. Kamu boleh. Membeli apa pun yang kamu 
mau dengan uang itu. Tapi, gajiku hanya diberikan 
satu bulan sekali. Kamu harus bisa 
membaginya,"kata Ibra dengan senyuman. 

"Tapi, memangnya berapa gajimu?" 

"Lima juta,"balas Ibra. 


"Sedikit sekali!"protes Nasya. 
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"Aku ini masih baru bekerja, jadi, hanya 
segitu yang bisa kudapatkan." 

"Ah, gaji kecil gitu mau menikahiku." Nasya 
mendecak, kemudian wajahnya berubah cemberut. 
la minum sedikit, kemudian sibuk dengan 
ponselnya. 

"Jadi, kapan aku main ke rumahmu?"tanya 
Ibra serius. 

"Nanti kukabari lagi. Hmmm...kayaknya aku 
harus pergi sekarang deh,ada janji yang 
kulupakan." Nasya menyandang tasnya dengan 
cepat lalu pergi. 

Ibra menggeleng-gelengkan kepalanya. Moly 
menghampiri Ibra cepat."Pak, kenapa begitu lagi? 
Kalau begini terus...nggak ada wanita yang mau." 

"Itu,kan saranmu'!"balas Ibra."Lagi pula...jika 
dia menerima kondisiku dengan gaji lima juta saja, 


aku sudah senang dan langsung mengajak menikah. 
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Kalau dia bisa menerima kondisiku apa adanya, 
aku akan memberikan segalanya. Rumah, mobil, 
usaha." 

"Pak, memang belum jodoh. Besok kita coba 
lagi!"kata Moly. 

Ibra  menggeleng-gelengkan kepalanya. 
"Makan yang banyak, Mol, aku masih lapar. 
Pesankan lagi." 

"Baik, Pak." 

Ibra termenung sambil melihat ke piringnya 
yang kosong. Haruskah ia meminta saran dari Janar 


agar ia cepat mendapatkan wanita. 


AA, 
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essica menguap lebar, meregangkan 


tubuh sebelum turun dari tempat tidur. 
Waktu sudah menunjukkan pukul tujuh 
pagi. Gadis itu segera mandi dan bersiap-siap. 
Sebelum berangkat ke kantor Ibra, ia pergi sarapan. 
Irwansyah melirik anak gadisnya 
heran."Tumben bangun pagi?" 


"Ish, Papa, memangnya Jess nggak pernah 
bangun pagi,ya?" 
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Irwansyah mengangguk dengan mulut penuh 
bakpao. 

"Ma, pesanan Jess ada,kan?"tanya Jessica. 

Rima mengangguk saja, kemudian mengambil 
kotak sepatu dari rak."Ini, buat apa, Jess?" 

"Sepatu...untuk dipakai, Ma,"jawab Jessica 
sembari membuka kotaknya. 

Irwansyah melihat isi kotak, lalu mengernyit. 
"Sepatu safety? Buat apa?" 

"Ya buat dipake, Papa!" 

"Papa juga tahu kalau sepatu itu untuk 
dipakai. Tapi, kamu mau ngapain sampai pakai 
sepatu proyek? Bukannya kamu itu Arsitek dan 
sudah semester capek,ya?"kata Irwansyah panjang. 

Jessica memanyunkan bibir karena Irwansyah 
menyinggung ia yang tidak kunjung selesai 
kuliah."Pa, mata kuliah yang nggak lulus-lulus 


itu... 
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"Iya, struktur bangunan,"sahut Irwansyah. Ia 
sudah mendengarkan ribuan kali tentang keluhan 
mata kuliah itu dari mulut Jessica. Tapi, mau 
bagaimana lagi, Jessica harus melewati proses itu. 
Kalau gagal, Jessica harus usaha lagi agar tidak 
manja. 

"Jessica sudah ganti Dosen, Pa. Namanya Pak 
Mahibra. Beliau bilang kenal sama Papa,"jelas 
Jessica sembari mengisi piringnya dengan nasi 
goreng. 

"Mahibra,ya?" Irwansyah berpikir 
keras,"Mahibra siapa?" 

"Nama lengkapnya, Mahibra Utama, deh, 
kayaknya,Pa. Jess lupa nama lengkapnya." 

"Ah, iya...Arsitek muda yang lagi naik daun 
itu." Irwansyah mengangguk-angguk,"eh, jadi...dia 


ngajar di kampus kamu?" 
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"Iya, Pa,terus sekarang jadi Dosen Jess. Nah, 
supaya Jess paham sama mata kuliah itu, disuruh 
ke lapangan langsung. Supaya...bisa melihat 
elemen-elemen-nya secara langsung." 

"Iya...iya bagus itu. Sekalian magang 
aja!"saran Irwansyah. 

"Ih, Papa...nantilah, kalau Pak Ibra nawarin. 
Ini,kan cuma kuliah aja, Pa." 

"Ya udah, kamu belajar yang rajin,ya. Jangan 
sampai bikin malu Papa di Proyeknya orang. Satu 
lagi, biar pun, Pak Ibra kenal dengan Papa, itu tidak 
serta merta membuat kamu sepele atau pun 
sombong,"kata Irwansyah memperingatkan. 

"Iya, Pa. Jess tahu kok." 

"Mau bawa bekal, Jess?"tawar Rima. 

Jessica mengangguk kuat."Mau, Ma." 

"Ya udah, Mama siapkan ya." Rima 


tersenyum. Ia sangat senang karena Jessica selalu 
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bersemangat dibekali makanan dari rumah. Di saat 
teman-temannya di luar sana suka makan di kafe 
atau restoran, Jess tetap makan masakan rumah. 

Jessica menghabiskan sarapan, menyimpan 
kotak bekal ke tas ransel, memakai sepatu, lalu 
berangkat mengenakan jasa ojek online agar tidak 
terlambat. Gadis itu turun di depan sebuah Kantor 
dengan desain yang unik. Ia tersenyum, lalu 
berjalan masuk. 

"Permisi!"sapa Jessica kepada salah satu pria 
yang sedang berdiri di depan meha resepsionist. 

"Iya, Mbak. Ada yang bisa saya bantu?"tanya 
Moly ramah. 

"Saya Jessica, Mahasiswinya Pak Mahibra. 
Saya disuruh datang ke kantor hari ini." 

Moly mengangguk-angguk,"oh, sudah buat 
janji,ya?" 

"Iya, Pak,"balas Jessica. 
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"Baik, silakan duduk,ya. Saya hubungi Pak 
Ibra untuk konfirmasi dulu,"kata Moly. 

"Terima kasih." Jessica duduk di ruang 
tunggu. 

Moly mengambil ponsel, menghubungi Ibra 
yang ternyata masih tidur. Ia baru memejamkan 
mata pukul lima subuh setelah menyelesaikan 
beberapa desain. 

Dengan mata berat, Ibra menjawab telepon 
dari Moly."Kenapa, Mol?" 

"Ada mahasiswi Bapak di sini." 

"Iya. Bawa ke Proyek Asri ya, Mol. Dia mau 
lihat-lihat . Kasih tahu ke Abdi untuk bimbing dia. 
Suruh Abdi memperkenalkan pekerjaan-pekerjaan 
hari ini,"kata Ibra setengah mengantuk. 

"Baik, Pak." 

"Ada lagi, Mol? Aku masih ngantuk." 


"Ada, Pak." 
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"Apa?" 

"Jam makan siang ini, ada kencan buta. Tapi, 
kali ini, orangtuanya langsung ingin bertemu,"jelas 
Moly sambil membaca riwayat pesan. 

"Oh, baiklah kalau gitu...sebelum jam makan 
siang nanti, tolong telepon saya." 

"Baik, Pak, itu saja. Saya tutup teleponnya." 
Moly mengakhiri pembicaraan, lalu ia melirik 
Jessica dan menghampirinya."Say!" 

"Eh!" Jessica terkejut, tiba-tiba saja suara Moly 
berubah."Iya, Mbak, eh, Pak. Maafkan saya!" 

Moly tertawa geli,"aduh, nggak apa-apa, say, 
biasa aja. Kamu mau ikut ke proyek,ya?" 

"I-iya, Pak." 

"Ngapain ke proyek, nanti kulitmu hitam dan 
kusam loh,"bisik Moly. 


"Tuntutan kuliah, sis,"balas Jessica pelan. 
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Moly semakin terkekeh."Lucu juga kamu. 
Ayo, ikut eyke ke dalam. Kita ketemu dulu sama 
Pengawasnya, ya, supaya nanti enak di lapangan." 

"Iya. Maaf, saya harus panggil apa?" 

Moly mendekatkan wajahnya."Kalau di depan 
orang panggil 'Pak' kalau cuma kita berdua, panggil 
'Mbak', 'Kakak' atau 'Princess' juga boleh." 

Jessica cengengesan mendengarkan suara 
centil Moly,"baik,Kak." 

"Yuk, ikut eyke!"kata Moly sambil berjalan ke 
sebuah ruangan kaca. 

Jessica dibawa ke lokasi proyek. Hari ini 
adalah pembuatan pondasi. Abdi sebagai pengawas 
memberikan sedikit penjelasan pada Jessica. Pada 
kesempatan itu juga Jessica melontarkan beberapa 
pertanyaan mengenai hal yang tidak ia pahami. 
Moly, duduk manis di dalam direct kit. Ia 


diperintahkan menemani Jessica sampai jam makan 
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siang di lapangan. Tapi, karena panas sekali, ia 
memilih duduk saja di dalam. 

Jessica masuk ke dalam direct kit, melepas 
helm lalu duduk. Moly meliriknya."Capek ya? 
Makanya nggak usah ke lapangan aja." 

"Inikan syarat lulus mata kuliahku, 
Kak,"jawab Jessica. 

terkekeh, kemudian berbisik," kamu mau 
lulus mata kuliah Pak Ibra?" 

Jessica mengangguk kuat."Mau, Kak. Gimana 
caranya?" 

"Grepe-grepe(raba-raba) pahanya aja, 
say, "saran Moly. 

"Kakak..." Wajah Jessica merah 
mendengarnya. "Tapi, memangnya orang 


selempeng Pak Ibra, bakalan bangun kalau digrepe- 
grepe?" 
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"Ya bangun,lah,say. Dia juga laki-laki normal." 
Moly menutup mulutnya menahan tawa. 

"Ish!" Jessica mengerucutkan bibir, kemudian 
mengambil tisu untuk menyeka keringatnya. 

Moly tersentak ketika satu pesan masuk. 
Dengan cekatan, ia memeriksa siapa yang 
mengirimkan pesan."Duh, Pak Ibra. Eyke pamit 
dulu,ya,Cyn, mau makan diang sama Pak Ibra." 

"Iya, Kak." 

"Mau ikut nggak?"tawar Moly. 

"Aku bawa bekal, Kak. Aku makan di sini 
aja,"balas Jessica tersenyum. 

"Kamu sampai sore di sini?" 

Jessica mengedikkan bahunya. Ia juga tidak 
tahu sampai kapan ia ada di sini, Ibra tidak 
memberi tahunya. Sebagai orang yang memerlukan 
bantuan Ibra, Jessica hanya bisa menurut."Nggak 


tahu, Kak." 
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"Nanti aku tanyakan,ya. Sekarang, eyke pergi 
dulu." Moly bangkit dan melambaikan tangan pada 
Jessica. 

Moly segera menjemput Ibra di rumahnya, 
membawa ke sebuah restoran dimana ia membuat 
janji dengan calon mertua Ibra. Wanita itu cantik 
dan ingin serius pada Ibra, oleh karena itu, 
orangtuanya ingin bertemu langsung. Ibra sudah 
siap, naik ke mobil begitu Moly sampai. Kemudian 
mobil melaju. 

"Meja Bapak nomor enam,ya, Pak,"kata Moly. 

"Kamu ikut masuk saja, Mol. Temani 
saya,"kata Ibra sembari keluar mobil. 

"Dengan senang hati,say,"jawab Moly pelan. 
Kalau Ibra mendengar, ia pasti sudah dimaki-maki. 
Moly akan menjadi lelaki sesungguhnya jika di 
hadapan Ibra. Ia sudah berjanji pada Bosnya akan 


hal itu. 
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Ibra dan Moly duduk di meja nomor enam, 
menunggu tamu mereka datang. Kemudian 
memesan beberapa makanan pembuka. Tidak lama 
setelah itu, seorang Ibu datang ke meja mereka 
bersama seorang anak gadis cantik."Meja nomor 
sembilan, ah, pasti ini." 

Moly menyipitkan matanya."Ah, Ibu ini..." 

"Apa kamu teman kencan buta anakku?" 

Ibra mengangguk, tidak salah lagi. Tidak 
mungkin ada orang lain yang melakukan kencan 
buta, selain dirinya yang menyedihkan itu. 

"Silakan duduk, Bu, dan pesan makanan yang 
kalian suka,"kata Ibra. 

"Soal makanan, itu belakangan. Saya ingin 
bicara serius." 

Moly dan Ibra bertukar pandang, lalu Ibra 


mengangguk,"silakan..." 
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"Kudengar kalian akan menjalin hubungan 
yang serius. Lihat, anakku cantik, rahimnya juga 
sehat,akan memberikanmu anak dengan cepat. Aku 
mau uang pernikahannya yang besar,"katanya 
dengan cepat. 

"Aih, Ibu..." Moly hendak protes, tetapi, Ibra 
menahannya agar tidak bicara. Moly 
memperlihatkan layar ponselnya pada Ibra. 

"Kenapa kalian diam saja? Bukan syarat yang 
sulit bukan? Kulihat kamu keluar dari mobil yang 
mahal, tentu bukan hal sulit juga kalau kamu 
belikan anakku dan mertuamu ini..." 

Ibra berdehem, meneguk air mineralnya. 
"Ibu..." 

"Saya mau, kamu siapkan dua rumah. Satu 
untuk kalian tinggal dan satu lagi untuk saya dan 
suami. 


"Bu..." 
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"Ya." 

"Berikan saya kesempatan bicara,"kata Ibra. 

Wanita paruh baya itu mengangguk. 

"Pertama,aku seorang Arsitek ternama, 
Mamaku seorang model terkenal, Papaku juga 
Arsitek. Sangat mudah memberikan uang yang 
Anda inginkan. Kedua, saya punya banyak mobil, 
akan kuberikan merk apa pun yang Anda inginkan. 
Ketiga, rumahku banyak. Bahkan, aku bisa 
mendesaikan rumah sesuai dengan keinginan 
Anda." 

"Kalau begitu, langsung lamaran saja!"ucap Si 
Ibu semangat. 

"Keempat...Ibu salah meja,Bu. Ini meja nomor 
enam, bukan nomor sembilan!" 

Kedua wanita itu menganga, kemudian 


melirik ke arah meja di sebelah meja nomor 
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sepuluh. Ada seorang pria duduk di sana."Ah, 
bukankah namamu Alfian?" 

"Namaku Mahibra." 

"Ibu, Mbak, kalian salah orang. Sana pindah. 
Hush...hush!"usir Moly. 

"Ma-maaf!"Keduanya pindah dengan wajah 
merah menahan malu. 

Astaga, sudah salah tempat...mintanya 
macam-macam. Udah seneng mau dapat Pak Ibra, 
ternyata salah. Malu banget,"komentar Moly 
dengan tatapan mengejek pada Ibu dan Anak di 
seberang sana. 

"Terus, mana orang yang mau ketemu, Mol?" 

"Belum datang, Pak. Oh,ya, Pak...mengenai 
mahasiswi Bapak itu, sampai kapan dia belajar di 


Proyek?" 


50 


"Sampai dia mengerti. Nanti suruh dia buat 
laporan mengenai pekerjaan hari ini, serahkan sama 
saya,"kata Ibra. 

"Berarti setiap hari?" 

"Boleh, nanti kalau dia serius, kita gaji saja. 
Kamu catat kehadiran dia nanti,ya!" 

"Baik, Pak." Moly mengangguk mengerti. 

"Baju untuk menghadiri malam 
penganugerahan Janar, bagaimana?" 

Moly tergagap, ia melupan hal tersebut."Nanti 
saya cek,ya, Pak. Saya belum konfirmasi lagi 
apakah jasnya sudah selesai apa belum." 

"Harus selesai, Mol. Lusa mau saya pakai. 
Awas kalau nggak beres. Alu nggak mau 
mengecewakan Janar di hari penting itu." 

"Siap, Pak." 

Ibra mengedarkan pandangannya ke 


sekeliling resto. Ia mulai bosan dan lapar."Moly, 
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kita pesan makanan saja. Orang itu terlalu lama 
datang." 

"Baik, Pak." 

Baru saja mereka memesan makanan, orang 
yang ditunggu datang. Orang itu berdiri di depan 
meja. Ibra dan Moly tercengang. 

"Se-setan,"ucap Ibra spontan. 

"Mantan, Pak, bukan setan!"ralat Moly. 

"Ah, ternyata kamu! Rugi membuang waktu 
untuk kencan, ternyata hanyalah masa lalu!" Wanita 
itu duduk dengan kesal. 

"Kalau tidak suka, pergi saja,"balas Ibra 
dingin. 

"Apa?"tatap wanita itu tidak terima."Aku 
sudah membuang waktu untuk ini, kamu 
menyuruhku pergi? Laki-laki macam apa kamu 


ini?" 
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"Saya tidak tahu kalau ternyata teman kencan 
buta ini adalah mantanku, sebaiknya kita akhiri 
saja. Sejak awal juga kamu sudah menyambutnya 
dengan tidak baik." 

"Berengsek!" Mantan Ibra berdiri, menyiram 
Ibra dengan air. 

"Bapak..." Moly memekik. 

"Nasib, Mol!" Ibra mengeringkan bajunya 
dengan tisu. 

"Bapak sudah keburu manggil Setan, Pak. 
Jadi, doi tersinggung." 

"Dia memang setan, datang tiba-tiba 
menawarkan cinta. Terus...tiba-tiba saja pergi tanpa 
bayangan,"kata Ibra setengah emosi. 

"Sabar, Pak, sabar..!" Moly menahan tawa, 
Bosnya sekarang basah, disiram air di depan 
umum. 


LAA 
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4. Tragedi di Hotel 


ua hari berlalu, selama itu pula Jessica 


terus berada di lokasi proyek untuk 


belajar. Sesuai dengan instruksi Moly, 
ia harus membuat laporan dan menyerahkannya 
pada Ibra hari ini. Yang membuat Jessica sedikit 
kaget adalah, ia harus mengantarkan laporan itu 
pada hari ini, pukul tujuh pagi, di sebuah hotel 


bintang lima. 
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Pikiran Jessica kembali negatif. Mungkinkah 
apa yang ia pikirkan saat pertemuan pertamanya 
dengan Ibra, itu benar-benar terjadi. Untuk apa Ibra 
menyuruhnya mengumpulkan tugas ini ke hotel, 
bukankah bisa di tempat lain, kampus atau kantor, 
misalnya. Jangan-jangan, setelah ini, Ibra akan 
merenggut keperawanannya. 

Jessica menggelengkan kepala. Ia harus bisa 
melewati ini semua. Ingin segera lulus dan bebas 
dari jurusan yang menyiksa ini. Ia sudah lelah dan 
muak. Sekarang, ia sudah ada di depan gedung 
hotel. Mengembuskan napas panjang, lalu masuk 
dan duduk di ruang tamu di depan resepsionis. Ia 
berusaha menghubungi Moly, meminta pria itu 
mengabarkan pada Ibra kalau ia sudah tiba. 
Sayangnya, pria itu entah kemana. 

Jessica hanya bisa mondar-mandir dengan 


resah. Moly mengatakan kalau ia tidak boleh 
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terlambat karena setelah ini, Ibra ada acara yang 
sangat penting. Namun, jika sampai saat ini tidak 
ada satu pun yang bisa dihubungi, bagaimana 
caranya tugas itu bisa sampai tepat waktu. 

"Ibu, ada yang bisa saya bantu?"tanya salah 
satu petugas hotel yang melihat Jessica. 

"Sa-saya, sebenarnya mau ketemu orang. 
Tapi, orang itu nggak bisa dihubungi, katanya 
sedang menginap di hotel ini, Mas." 

"Kalau boleh tahu, siapa nama orang yang 
dicari? Siapa tahu kami bisa membantu?" 

"Mahibra,"balas Jessica dengan nada tidak 
yakin."Saya mahasiswinya, disuruh kumpul tugas 
ke sini. Katanya setelah ini, beliau ada acara, jadi 
harus sepagi ini." 

Pria itu tersenyum,"Mbak duduk di sini 


dulu,ya, saya beri tahu keluarganya dulu." 
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Jessica mengangguk lega. Pertolongan itu 
akhirnya datang. Petugas hotel segera menuju 
ruang makan di mana keluarga besar Ibra sedang 
sarapan pagi bersama. 

"Permisi, Pak Mahesa, maaf mengangguk." 

Mahesa menoleh, kemudian mengangguk. 
"Ada apa?" 

"Ada mahasiswi Pak Ibra di depan." 

Mahesa mengangguk-angguk, lalu 
pandangannya beralih pada Janar. "Janar, kemana 
Kakak kamu?" 

"Masih tidur,Pa!" 

“Tolong kamu cek, katanya ada tamunya Ibra 
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di depan. Siapa tahu penting!” perintah Mahesa. 
“Baik, Pa.” Janar bangkit dan berjalan menuju 
lobi, kemudian petugas hotel menunjuk ke arah 


seorang gadis muda yang duduk di sofa. Janar tidak 
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bisa menebak pasti siapa gadis itu, tapi, ia terlihat 
sangat muda. 

“Halo, ada yang bisa saya bantu?” 

Jessica cepat-cepat berdiri, membungkuk 
hormat.”Maaf, Pak,saya ke sini disuruh Pak 
Mahibra." 

“Disuruh Pak Mahibra?” Janar menaikkan 
sebelah alisnya.” Ada perlu apa?” 

”Ma-mau ngumpulkan tugas kuliah, Pak.” 

"Oh...kamu mahasiswanya?” 

“Betul, Pak.” 

Janar melihat jam tangannya 
masih menujukkan pukul tujuh pagi. Ibra memang 
gila, menyuruh mahasiswinya datang untuk 
mengumpulkan tugas sepagi ini. 

"Mana teman kamu yang lain?” 

Gadis itu menggeleng, hanya saya sendiri 


saja, Pak.” 
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“Yuk ikut saya, kamu belum sarapan pasti, 
kan?” Janar memberi kode agar mengikutinya. 
Dengan polos gadis itu mengikutinya. 

“Siapa, Nar? tanya Alice. 

“"Mahasiswanya Kakak. Masa disuruh 
ngumpulkan tugas sepagi ini.” 

Janar pun kembali duduk. 

Alice menghampiri.” Nama kamu siapa?” 

"J-jessica, Bu.” Jessica langsung gugup 
karena di sana ramai sekali. 

“Baik, Jess, kamu sarapan dulu, ya.Pak 
Ibranya masih mandi, kata Alice. 

"Jangan, Bu, saya tunggu Pak Ibra di lobi saja. 
Yang penting, Pak Ibra sudah tahu kalau saya 
sudah datang,"kata Jessica tidak enak. 

"Nggak apa-apa. Jangan sungkan, ya,"sahut 
Mahesa. 
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Merasa tidak enak, Jessica menerima tawaran 
itu juga. Kebetulan sekali ia memang tidak sempat 
sarapan. 

“Sini, Jess duduk, panggil Tika. 

“Liya, Bu. Terima kasih.” Jessica duduk 
dengan gugup. 

Alice menghubungi Ibra, tampaknya wanita 
itu ngomel-ngomel pada anak sulungnya. Janar pun 
hanya bisa terkekeh. Sekitar sepuluh menit, Ibra 
muncul, lalu matanya menatap Jessica dengan 
tajam. 

“Ayo ikut saya!” 

“Loh, Ibra, biarkan dia sarapan dulu!” kata 
Mahesa. 

"Nggak perlu, Pa!”Ibra menarik Jessica 
dengan paksa. 

"Kak, kasihan,kan!" Janar menahan tangan 


Ibra. 
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Ibra melepaskan tangan Jessica, kemudian 
menarik napas panjang."Ya udah, kita sarapan 
dulu." 

Jessica justru menjadi tidak senang 
melanjutkan sarapan paginya karena sudah telanjur 
melihat ekpresi marah Ibra tadi. Ia hanya bisa diam 
dan menunggu Ibra selesai. 

Ibra menyeka mulutnya. Bukan langsung 
mengajak Jeasica pergi, ia justru ngobrol dulu 
dengan Mahesa dan Janar. Jessica semakin resah. 

"Hei, kenapa?"bisik Tika. 

"Nungguin Pak Ibra, lama,"balas Jessica. 

"Oh,"Tika mengerti, kemudian berdehem. 
"Jessica, kamu rajin banget ya, pagi-pagi udah 
kumpulkan tugas aja. Padahal, bisa agak siangan 
gitu loh. Pak Ibra pasti mengerti." 


"Ah, Ibu..." Jessica langsung tertunduk malu. 
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"Lah, iya, Ibra...selesaikan dulu urusanmu 
dengan Jessica. Kasihan, kan udah nungguin,"kata 
Mahesa mengingatkan. 

"Iya, Pa." Ibra bangkit,"ayo...kita ke lobi." 

"Baik, Pak." Jessica tersenyum pada semua 
yang ada di meja makan."Terima kasih atas jamuan 
sarapannya. Maaf merepotkan." 

"Semoga sukses,ya,"balas Alice dengan 
lembut. 

Jessica tersenyum, kemudian pergi mengikuti 
Ibra. Ibra duduk, dan memberi kode pada Jessica 
agar duduk juga."Mana laporan kamu?" 

"I-ini, Pak." 

"Jadi, kamu sudah mengerti bentuk pondasi?" 

"Sudah, Pak, sedikit!" 

Ibra mengangguk, kamu bikin gambar 
pondasi sesuai dengan khayalan kamu, pakai 


autocad. Kumpul ke saya, besok pagi jam tujuh." 
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Jessica menganga,"Pak, tidak bisa jam delapan 
saja begitu?" 

"Saya sibuk,"jawab Ibra. 

Jessica mengembuskan napas pasrah,"baik, 
Pak. Besok...saya kumpulkan tugasnya dimana,ya, 
Pak?" 

"Di hotel ini juga. Supaya kamu nggak repot, 
langsung datang ke kamar 1009." 

"Baik, Pak. Terima kasih." 

"Tugasnya saya terima. Hari ini, kamu nggak 
usah ke proyek. Kerjakan saja tugasnya. Kamu 
boleh pulang." 

Jessica memekik senang, kemudian bangkit 
dan langsung pamit."Terima kasih, Pak, permisi!" 

"Sama-sama." Ibra memerhatikan Jessica yang 
berjalan keluar. Tiba-tiba saja ia sangat menyukai 
cara berjalan Jessica bila dilihat dari belakang. 


Y 
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Sesuai janji, Jessica sudah tiba di hotel, pukul 
tujuh pagi tepat. Ia menaiki lift, menuju kamar 1009. 
Ia memencet bel kamar. Lalu terdengar suara Ibra 
yang memintanya menunggu beberapa menit. 
Jessica memegangi perutnya yang tiba-tiba melilit. 
Semalam, ia makan seafood bersamaan dengan jus 
jeruk. Hal itu membuatnya diare. 

Ibra membuka pintu. Pria itu teeluhat sudah 
mandi, dilihat dari wajahnya yang segar dan 
rambutnya yang basah."Oh, kamu, Jess..." 

"Iya, Pak, se-suai jan...ji." Tiba-tiba saja Jessica 
meringis."Ini, Pak, laporan yang Bapak minta." 

Ibra  mengangguk-angguk,ia membuka 
halaman demi halaman. Lalu ia melirik ke Jessica 
yang terlihat tidak tenang. 


"Kamu kenapa?" 
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"Pak...,saya...boleh ke toilet nggak?"tanya 
Jessica dengan suara tertahan. 

"Mau apa?" Belum terjawab pertanyaan Ibra, 
ia sudah mencium aroma gas dari tubuh Jessica. 
Gadis itu hanya bisa meringis menahan malu. 

Ibra menutup hidung,"sudah sana!" 

Jessica masuk ke kamar, berlari ke dalam 
toilet. Ibra membiarkan pintu terbuka agar 
aromanya tidak terkurung di dalam. Setelah itu, ia 
duduk di kursi sembari memeriksa hasil pekerjaan 
Jessica. Lima belas menit berlalu, Jessica tidak 
kunjung keluar juga. 

"Jess, kamu baik-baik aja,kan?"tanya Ibra 
khawatir karena sedari tadi tidak ada suara usai 
suara air keluar. 

"I-iya, Pak. Saya udah selesai. Tapi..." 

"Tapi, kenapa? Cepat keluar, tugas kamu ada 


yang keliru nih!" 
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Keringat dingin mengalir di punggung 
Jessica. Ia bingung bagaimana harus mengatakan 
kondisi sebenarnya."Pak, saya keberak di 
celana!"teriak Jessica dari dalam toilet. 

Ibra tersentak, lalu menahan tawanya. 
"Astaga! Terus bagaimana?" 

"Ya nggak tahu, Pak, saya juga bingung!"balas 
Jessica. 

"Ya udah kamu nggak usah pakai celana 
dalam aja!"sahut Ibra santai. 

"Celana bagian luar juga kena,Pak. Gimana 
dong ini!" 

Ibra memijit pelipis, ia bergidik ngeri 
membayangkan celana Jessica yang penuh kotoran. 
Pasti bau. Is meletakkan laporan Jessica ke atas 
meja, lalu berdiri di depan toilet."Terus apa yang 
bisa saya bantu?" 


"Nggak tahu, Pak, Bapak mau bantu saya?" 
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"Ya-lya, mau..." 

"Maaf, Pak, tapi, boleh,kah minta tolong bantu 
belikan celana dalam dan celana luaran,"pinta 
Jessica dengan rasa malu yang luar biasa. 

"Apa?" Ibra terperanjat, malu sekali kalau 
harus membelinya sendiri. Tapi, ia ingat kalau di 
super market biasanya ada menjual celana dalam 
yang dikemas rapi di dalam kotak. 

Jessica menjadi cemas karena tidak ada 
jawaban pasti dari Ibra."Maaf, Pak, saya hubungi 
teman saya saja untuk minta dibawakan ke sini." 

"Eits jangan!"ucap Ibra spontan. Bisa bahaya 
kalau ada orang lain yang tahu kalau Jessica ada di 
dalam hotel bersama dosennya. Bisa-bisa mereka 
berpikir yang tidak-tidak."Ya udah, saya keluar ya 
beliin kamu!"kata Ibra. 

"Iya, Pak. Maaf merepotkan. Nanti saya ganti 


uangnya, Pak." 
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Ibra mendecak, ia harus repot karena 
mahasiswi abadi itu."Saya pergi dulu, pintunya 
saya kunci dari luar." 

"Iya, Pak,"jawab Jessica, kemudian suasana 
hening. Jessica meletakkan celananya yang sudah ia 
bersihkan dengan air, lalu memakai handuk untuk 
menutupi area bagian bawahnya. Berlama-lama di 
dalam toilet membuatnya susah bernapas dan 
kepanasan. 

Gadis itu duduk di sisi tempat tidur seraya 
mengusap perutnya. Gara-gara ini, ia harus malu 
dan membuat Pak Ibra repot. Anggap saja musibah, 
Jessica pun tidak mau hal ini terjadi. Ia menarik 
napas panjang, bokongnya terasa pedas. Ia melirik 
ke tempat tidur."Berbaring sebentar ah, buat enakin 
perut. Satu menit aja, habis itu udah,"katanya dalam 


hati. 
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Jessica harus mulai mengerjakan laporannya 
pukul dua belas malam, dikarenakan ia harus 
menghadiri bridal shower salah satu temannya. Ia 
baru tertidur pukul dua dini hari, alhasil, ia masih 
mengantuk saat ini. Tanpa disadari, Jessica pun 
tertidur nyenyak. 

Ibra kembali ke hotel setelah setengah jam 
menghabiskan waktu di toko pakaian. Ia sama 
sekali tidak tahu ukuran pinggang Jessica. Dari 
bentuknya yang ia lihat dari belakang, ia pikir yang 
ia pilih akan cocok. Ia juga sudah membeli celana 
dalam di super market, semoga tidak kekecilan. 

Ibra membuka pintu, lalu terkejut ketika 
Jessica berbaring di atas kasur sembari memegangi 
perut. Ibra menutup pintu perlahan, lalu, berjalan 
pelan. Ia menyelimuti Jessica, mungkin saja gadis 


itu sedang mengalami masalah di perutnya. 
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Merasakan ada sesuatu yang menutupi 
tubuhnya, Jessica terjaga. Ia membuka mata dan 
tersentak melihat Ibra sudah ada di sini."Maaf, Pak, 
saya numpang berbaring aja...eh ketiduran." 

Ibra tertawa kecil."Nggak apa-apa, Jess. Perut 
kamu gimana? Udah enakan?" 

"Sudah, Pak. Jessica menggeser tubuhnya ke 
tepi tempat tidur dan turun. Saat berhasil turun, 
handuknya terlepas akibat gesekan yang terlalu 
banyak. Jessica cepat-cepat berjongkok 
menyembunyikan diri, tapi, Ibra sudah sempat 
melihatnya. 

Ibra terbelalak melihat Jessica tanpa apa-apa. 
Ja cepat-cepat membelakangi Jessica. 

"Pak, maaf,ya, Pak..." Ingin rasanya Jessica 
menangis saja saat ini karena malu. Atau setelah ini 
ia tidak ingin bertemu lagi dengan Ibra dan pindah 


ke Benua lain menghilangkan diri. 
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"Sa-sana, ke toilet. Ini yang kamu pesan."Ibra 
melemparkan bungkusan yang ia bawa ke tempat 
tidur dengan pelan. 

Jessica meraba-raba di balik selimut, lalu 
menemukan handuknya. Ia melingkarkan handuk 
ke pinggang, meraih bungksuan dari Ibra dan 
berlari ke dalam toilet. 

Ibra terduduk di sisi tempat tidur dengan kaki 
gemetaran. Matanya sudah terkontaminasi, bahkan 
sekarang terbayang-bayang jelas di dalam 
otaknya."Apa itu, gundukan hitam, astaga, subur 
sekali." Kepalanya langsung berdenyut. 

Ibra masih terbawa suasana atas kejadian tadi. 
Ia meraih air mineral dan meneguk sampai habis 
setengahnya. Pria itu memejamkan mata, menarik 
napas panjang dan mensugestikan diri agar lupa. 

Bel berbunyi, Ibra merutuk dalam hati karena 
sudah ada yang mengganggunya sepagi ini. Ia 
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membuka pintu, ia cukup kaget melihag Janar ada 
di depan bersama Tika. 

"Ada apa?"balas Ibra ketus. 

Tika mengerutkan kening, biasanya Ibra 
selalu berkata lembut, tapi, entah kenapa kali ini 
bicaranya menjadi sensitif. 

"Ah, mau ikut kita keluar nggak? Rame-rame, 
sih...sama Mama Papa, keluarga Tika juga,"ajak 
Janar. 

"Nggak enak badan. Udah sana-sana!"usir 
Ibra. 

"Sayang,mungkin, kita datang di waktu yang 
nggak tepat. Kita ajak lagi nanti,"bisik Tika. 

Janar mengangguk, "oke, kita pergi ya!" 

"Iya, have fun." Ibra mengehela napas lega. 

Baru saja Tika dan Janar akan melangkah, 
pintu toilet Ibra terbuka. Jessica keluar dari sana, 


membawa bungkusan berisi celananya yang kotor 
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dan membuat keduanya menganga. Keempat orang 
itu mematung beberapa detik, sampai Jessica 
tersenyum pasrah karena ada yang memergokinya 
di kamar Ibra. 

"I-ini cuma kesalah pahaman,"kata Jessica. 

Janar memeluk pundak Tika, berusaha tidak 
memperkeruh keadaan."Ah, iya, kami pergi dulu, 
have fun, Kak!" 

"Liya." Wajah Ibra merah menahan malu. 
Kemudian ia masuk dan menutup pintu. 

"itu bukannya mahasiswi Mas Ibra 
kemarin?"bisik Tika sambil berjalan. 

"iya, kayaknya. Biarkan  saja...mereka 
berkembang. Semoga cepat ketemu jodohnya,"balas 
Janar sambil terkekeh. Jika seandainya mereka 
bersama, itu adalah takdirnya. 

'Ma-maaf, Pak!"jessica — membungkukkan 


badannya sebagai bentuk permintaan maaf. Ia 
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sudah mempermalukan Ibra dan dirinya sendiri 
berkali-kali hari ini. 

"Sudah, nggak apa-apa,"balas Ibra. 

"Kalau begitu, sa-saya pamit pulang dulu, 
Pak. I-ini uang untuk mengganti celana saya. Maaf 
banyak merepotkan." Jessica meletakkan lima 
lembar uang seratus ribuan ke atas kasur lalu 
berjalan cepat ke pintu. 

"Jess!"panggil Ibra. 

Langkah Jessica terhenti. Ia membalikkan 
badan."I-iya, Pak?" 

"Ayo sarapan sama saya,"ajak Ibra. 

Jessica menggeleng,"terima kasih, tapi, maaf, 
Pak, perut saya sedang tidak enak. Saya sarapan di 
rumah saja." 

"Perut kamu sudah baik-baik saja. Buktinya 
sampai sekarang kamu belum ada mengeluarkan 


kotoran lagi,kan?"kata Ibra. 
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Jessica meringis,"iya, Pak." 

Ibra meraih uang lima ratus ribu yang 
ditinggalkan Jessica, lalu mengembalikannya pada 
gadis itu."Saya masih mampu membelikannya 
untuk kamu. Nggak perlu diganti." 

"Tapi, harus saya ganti...karena itu adalah 
uang Bapak. Tapi, saya sangat berterima kasih atas 
bantuannya," ucap Jessica. 

"Tidak perlu...karena..." Ibra menggantung 
ucapannya. Ia pun berusaha menghilangkan 
kegugupan dengan meraih laporan yang dibuat 
Jessica. "Duduklah dulu, kita bahas ini." 

"Iya, Pak." Jessica duduk dengan resah. 

"Gambar kamu salah,"kata Ibra menunjukkan 
gambar dua dimensi yang dibuat oleh 
Jessica."Potongan A-A ini sebenarnya adalah 
potongan B-B. Apa yang membuat kamu sulit 


membayangkannya?" 
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Jessica tersenyum kecut, menggelengkan 
kepalanya."Entahlah, aku sulit mengkhayalkan 
sesuatu yang tidak nyata." 

"Ini, nyata! Ada di lapangan!"semprot Ibra. 

"Nyata, tapi, ada di dalam tanah. Tidak bisa 
dilihat langsung dari samping. Masa iya, aku harus 
potong tanahnya. Buat aku...menggambar adalah 
pekerjaan tidak masuk akal. Aku benar-benar tidak 
suka!"kata Jessica dengan air mata tertahan. Dirinya 
merasa tertekan menjalani semua mata kuliah ini 
selama bertahun-tahun. 

"Hei, kamu sudah memulainya...sebentar lagi 
berakhir bukan?"kata Ibra dengan menurunkan 
intonasinya. 

"Aku tidak peduli, nilai apa yang nanti 
diberikan. A, B, atau C. Yang penting lulus saja. 
Aku tidak peduli dengan Indeks Prestasi." Jessica 


menatap Ibra serius,"Bapak boleh berikan nilai apa 
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saja, yang penting lulus. Saya mohon, Pak. Ini 
adalah mata kuliah terakhir saya, biarkan saya 
lulus." Air mata Jessica mengalir begitu saja. 

Ibra tersenyum,"kelihatannya kamu sangat 
tersiksa,ya?" 

Jessica mengangguk kuat."Iya." 

"Memang...sangat tidak nyaman melakukan 
sesuatu yang tidak kita sukai." 

"Iya." Jessica mengangguk selayaknya anak 
kecil yang sedang dibujuk. 

"Lalu...katanya kamu mau jadi chef, kamu 
pintar memasak ya?" 

"Nggak, Pak. Saya malah tidak bisa 
memasak,"balas Jessica sampai Ibra tertawa. 

"Terus, kenapa malah bercita-cita jadi Chef?" 

"Cuma cita-cita, Pak. Pokoknya saya nggak 
suka jadi Arsitek. Kuliahnya juga nyiksa sekali." 
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Ibra tersenyum, mengulurkan tanvan untuk 
mengusap air mata Jessica."Sudah jangan nangis." 

"Makanya, Bapak luluskan saya supaya nggak 
nangis." 

Ibra menyandarkan punggungnya ke kursi. 
"Kok mudah sekali dengan cara memohon seperti 
ini." 

"Lalu dengan cara apa, Pak, supaya bisa 
lulus?" Jessica berdiri, ia sangat berharap Ibra bisa 
memberikan keringanan dalam mata kuliah ini. 
Otaknya benar-benar tidak sanggup 
menyelesaikannya. 

Ibra memerhatikan Jessica dari ujung rambut 
sampai ujung kaki. Ia pun berdiri, berhadapan 
dengan wanita itu." Kencan dengan saya!" 

"A-apa?" 

Ibra menarik dagu Jessica, lalu mengecup 


bibir gadis itu dengan lembut. 
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Jessica terbelalak mendapatkan serangan tiba- 
tiba dari Ibra. Pikirannya langsung 
berkecamuk,menganggap Ibra sedang 
memanfaatkan situasi. Mahasiswi yang polos 
seperti dirinya bisa apa jika dipaksa seperti ini. 
Tapi, Ibra sendiri belum menikah, belum punya 
pacar. Sementara ia juga tidak punya pasangan. 
Tidak ada yang salah jika kencan ini terjadi. Tapi, 
yang aneh adalah hubungan mereka adalah sebagai 
Dosen dan mahasiswi. 

Jessica masih diam, tidak membalas ciuman 
Ibra meskipun sekarang laki-laki itu tengah 
berusaha membuat Jessica membalas. Sepertinya 
Ibra terlalu bersemangat, ia merapatkan tubuh 
mereka dan meremas bokong Jessica. Ekspresi gadis 
itu tiba-tiba berubah, ia mendorong tubuh Ibra 
keras. 


"Jess..." 
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"Sa-saya sakit perut lagi!"Jessica memegangi 
perut lalu masuk ke dalam toilet dan mengeluarkan 
semua yang ada di dalam sana. Ibra memegangi 
bibirnya, tersadar kalau ia sudah melakukan sebuah 
kesalahan. Ia terlalu berani. Ia memijit pelipisnya. 

"Aku ngapain, sih, tadi." Wajahnya merah. 

Ia mendengar suara air berkali-kali di toilet. 
Sepertinya Jessia benar-benar mengalami masalah 
di perutnya. Mungkin, setelah ini harus minum 
obat. Setelah sepuluh menit, Jessica keluar dengan 
wajah pucat dan keringat dingin. 

"Maaf, Pak." 

"Kayaknya kamu harus minum obat diare, 
Jess, mau saya belikan?"tawar Ibra. 

Jessica menggeleng,"saya minum di rumah 
aja, Pak, saya harus pulang,"katanya dengan 


meringis. 
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"Kamu udah beneran baikan?"tanya Ibra tidak 
yakin. Ia justru merasa kondisi Jessica sekarang 
membutuhkan penanganan. 

Jessica mengangguk,"iya, Pak." 

"Sa-saya antar pulang kalau begitu,ya, 
takutnya kamu pingsan di jalan." Ibra mengambil 
kunci mobilnya. 

"Nggak akan pingsan, Pak, cuma diare." 
Jessica tersenyum kecut. 

"Yuk." Ibra menuntun Jessica pelan- 
pelan,keluar dari kamar, dan masuk ke dalam lift 


menuju bassement. 


LAA/ 
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5. Hubungan yang Aneh. 


essica mengembuskan napas lega saat 

sudah masuk ke dalam mobil. 

Menyandarkan kepala, memejamkan 

mata, lalu mengusap perutnya. Semoga di 

perjalanan tidak sakit lagi. Ibra melajukan 
kendaraan menuju rumah Jessica. 

"Kamu tinggal sama Papa, kan?"tanya Ibra 


memastikan. 
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"Iya, Pak. Bapak tahu rumah saya?" 

"Tahu, saya pernah ke sana kok, sekali,"balas 
Ibra. Diliriknya Jessica yang sesekali meringis. 
"Masih sakit?" 

"Lumayan, Pak." 

Ibra melepaskan tangan kirinya dari setir, lalu 
mengusap perut Jessica. "Tahan ya." 

"I-iya, Pak." 

Mereka sekarang melewati kawasan 
perumahan Ibra. Di saat itulah, Jessica terlihat 
sangat panik karena perutnya sakit sekali. Ingin 
buang air besar sekarang juga, atau ia akan buang 
air besar di celana lagi. 

"Pak, perut saya sakit lagi. Harus dikeluarkan 
sekarang!"pekik Jessica panik. 

Dengan spontan Ibra membelokkan mobil ke 


blok rumahnya yang tidak jauh dari jalan utama. 
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"Ayo turun cepat." Ia mematikan mesin dan turun 
juga. 

Tanpa bertanya lebih dulu, Jessica langsung 
turun. Ibra membuka pagar, lalu membuka pintu 
utama. Jessica menghambur ke dalam, mencari 
toilet di mana saja yang bisa ia temukan. Akhirnya 
ia menemukan toilet di dalam kamar tamu. 

Ibra pergi ke dapur, mencari kotak obat. 
Semoga saja ada obat diare di dalamnya. Untunglah 
ada. Ia segera mengambil segelas air putih dan obat 
diare tersebut. Ia menunggu Jessica di ruang 
tengah. 

Jessica merasa tubuhnya lemas karena 
mengeluarkan banyak cairan pagi ini. Ia melangkah 
keluar dari toilet dan mencari Ibra."Pak, sudah." 

Ibra memberi kode agar Jessica duduk 


bersamanya."Sini, minum obat dulu!" 
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Sepertinya ia memang butuh obat, sakitnya 
tak tertahan, sungguh menyiksa."Terima kasih, 
Pak." Jessica menelan obatnya dengan cepat. 

"Kamu istirahat saja dulu di sini, kamu lemas 
banget,"kata Ibra. 

"Iya, Pak. I-ini rumah siapa, Pak?" 

"Rumah saya,"jawab Ibra membuat sekujur 
tubuh Jess merinding. Tapi, tidak ada waktu untuk 
berpikir yang tidak-tidak. Jessica harus berbaring 
sejenak untuk istirahat. 

"Di kamar tamu saja, Jess,"saran Ibra. 

"Di sini saja, Pak." Jessica menggeleng. Ngeri 
membayangkan ia tidur di kamar, lalu diperkosa 
Ibra. 

"Ya udah, berbaring di sofa, saya ambilkan 
selimut." Ibra masuk ke kamar tamu, kembali 
bersama bantal dan selimut supaya Jessica nyaman. 


"Terus...Bapak mau ngapain habis ini?" 
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"Mau kerja, kamu tidur aja,ya. Kalau kira-kira 
sudah enakan, kamu bilang ke saya, nanti saya 
antar pulang." 

Jessica mengangguk, menerima selimut dan 
bantal, lalu berbaring dengan nyaman. Sementara 
Ibra ke kamar, mengambil laptop dan 
membawanya ke meja makan. Ia mulai bekerja. 
Suara mouse berbunyi berkali-kali memecahkan 
keheningan yang terjadi setelah Jessica tertidur. 

Ibra melirik ke arah Jessica, lalu senyumnya 
mengembang karena teringat kejadian di hotel pagi 
tadi. Ia tertawa sendiri sembari mengerjakan 
projectnya. 

Sekarang sudah pukul dua siang, sudah 
melewati jam makan siang. Ibra sudah 
menghubungi Moly agar datang membawakan 
makanan untuknya. Semoga saja lekaki itu cepat 


sampai karena ia sudah lapar. Jessica masih tidur, 
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mungkin karena sakit perut ia jadi tidak enak badan 
dan butuh istirahat. 

Moly sudah tiba, sembari bersenandung ia 
masuk ke dalam rumah Ibra. Begitu melihat Ibra, ia 
langsung menormalkan kondisi, menjadi laki-laki 
sejati agar tidak dimarahi."Pak, ini pesanannya." 

"Taruh di sini. Terus...tolong kamu 
bangunkan dia,"tunjuk Ibra pada Jessica yang 
terbaring di sofa. 

Moly membalikkan badan, ia terperanjat 
melihat Jessica ada di sini. Ia melihat Ibra dengan 
curiga, jangan-jangan sudah terjadi sesuatu di 
antara mereka. Moly menghampiri Jessica. 

"Jessica!" Moly mengguncang tubuh gadis itu 
pelan."Say, bangun, say,"bisiknya. 

Jessica membuka mata, ia hampir memekik 
melihat ada Moly di sini."Kak Moly, kenapa di 
sini?" 
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Moly menutup mulutnya menahan tawa."Aku 
kan asisten pribadi Pak Ibra, say, makanya ada di 
sini. Lah kamu...kenapa ada di rumah lajang lapuk 
hayo?"bisiknya dengan terkekeh. 

Jessica menggaruk — kepalanya."Itu...tadi 
kebetulan aja aku nggak enak badan dan ditolongin 
sama Pak Ibra." 

"Masa, sih,"kata Moly dengan tatapan 
menggoda, rasanya ia tidak percaya jika itu yang 
terjadi. 

Ibra menoleh, Jessica dan Moly justru sedang 
mengobrol."Hei, kalian, berhenti menggosip. Cepat 
ke sini dan makan!" 

"Ayok, Pak Bos marah!"kata Moly memberi 
kode agar Jessica segera bangun. 

Jessica mencuci muka, lalu bergabung di meja 
makan. Moly menyajikan makanannya di meja, 


serta mengambilkan air minum."Silakan dimakan..." 
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"Perut kamu masih sakit, Jess?" 

Jessica menggeleng,"sudah berkurang 
sakitnya, Pak. Tapi, sudah mampet kok." 

"Syukurlah kalau gitu." 

Moly berdehem, ia merasa seperti anti 
nyamuk di antara keduanya."Pak, hari ini ada 
jadwal." 

"Jadwal apa?" Ibra melotot. 

"Ken..." 

"Ah, iya, batalkan saja,"kata Ibra cepat. 

Moly terbelalak, kemudian menahan tawa. 
"Kenapa dibatalkan, Pak, yang ini lumayan loh." 

Ibra menggeleng cepat,"iya, batalkan saja. 
Saya banyak kerjaan malam ini." 

"Oh..."Moly mengangguk-angguk. 

Ketiganya makan bersama dengan tenang. 
Ibra selesai makan lebih dulu. Ia sudah terbiasa 


disiplin, sampai menyelesaikan makan pun harus 
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dengan cepat. Ia kembali menatap laptop usai 
meneguk air putihnya sampai habis. 

"Habiskan, Jess, Pak Ibra sudah kenyang,"kata 
Moly. 

Jessica mengangguk dengan mulut penuh. 
Sesekali diperhatikannya sang Dosen yang terlihat 
sangat serius saat bekerja. Ia tidak bebas bicara 
dengan Moly di depan laki-laki itu, oleh karena itu 
ia memilih diam saja. 

Usai makan, ia membantu Moly merapikan 
meja dan mencuci piring yang terpakai untuk 
makan. Setelah itu, ia duduk kembali di meja 
makan. Beberapa menit kemudian, ia pamit. 

"Pak, saya harus pulang." 

"Kamu mau pulang?"tanya Ibra. 

Jessica mengangguk kuat."Iya, Pak, saya 


sudah sehat. Terima kasih atas jamuan makan 


siangnya." 
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"Moly, tolong antarkan Jess,ya. Rumahnya 
sudah dekat kok." 

"Baik, Pak." Moly mengangguk hormat, lalu 
memberi kode agar Jessica mengikutinya. 

Jessica memekik senang, akhirnya ia bisa 
bebas dari Ibra. Sekarang ia sudah di dalam mobil 
Moly. 

"Say, kita nongki-nongki dulu,yuk!"ajak Moly. 

"Dimana, Kak?" 

"Di kafe, ngopi-ngopi cantik. Ada tempat 
baru, menunya enak-enak dan...tempatnya 
instagramable. Cucok deh, mau ya?"bujuk Moly agar 
Jessica menemani waktu-waktu menbosankan ini. 

"Gimana, ya, nanti Kakak dicariin sama Pak 
Ibra." 

"Nggak akan dicari, dia kalau sudah 
kerja...deadline pula, bakalan asyik sendiri. Nggak 


akan ingat dunia." Moly terkekeh. 
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Jessica tersenyum kecut. Memang, bergelut di 
bidang ini sangat menyita waktu. Ia saja pernah 
tidak tidur karena mengerjakan tugas desain. 
Rasanya waktu tidak akan permah cukup."Kasihan, 
ya, tapi...masa sampai nggak ingat dunia."Sekarang 
Jessica ikut tertawa. 

"Aduh, dia itu,sih makanannya gambar. 
Seluruh hidupnya didedikasikan untuk pekerjaan, 
makanya lama dapat pacar." Moly menertawakan 
Bosnya sendiri. 

"Pak Ibra...belum punya pacar?"selidik Jessica. 

"Belum, lah. Singlelillah kayaknya. Eh mau 
nggak nih, nongki dulu, masih sore juga, kan? Aku 
traktir!"bujuk Moly lagi. 

"Ya udah, boleh, Kak. Tapi, sebelum maghrib 
udah pulang,ya!" 
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"Beres." Moly mengarahkan mobilnya ke jalan 
menuju kafe yang dimaksud. 

Sementara itu, Ibra masih saja fokus dengan 
pekerjaannya. Di saat suasana begitu hening, 
ponselnya berbunyi. Janar menghubunginya. 

"Kak, di mana?" 

"Di rumah, banyak kerjaan." 

"Aku dan Tika mau menikah. Tolong 
sempatkan datang, walau beberapa menit,ya." 

"Apa?" Ibra menganga, bagaimana mungkin 
secepat itu adiknya akan melepaskan masa lajang. 
Bahkan kemarin baru saja membahas masalah 
rencana pernikahan. 

"Kenapa? Besok pagi kami menikah." 

"Ke-kenapa mendadak?" 

"Biar cepat, biar enak!" Janar bicara dengan 


nada menggoda di seberang sana. 
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Ibra menhembuskan napas berat."Ya udah, 
malam nanti habis selesaikan deadline, aku ke 
hotel." 

"Oke." Janar memutuskan sambungan. 

"Janar...menikah?" Ibra memijit pelipisnya 


dengan frustrasi. 


Ibra mengendurkan dasinya usai menghadiri 
pernikahan Janar yang mendadak itu. Dilaksanakan 
juga dengan sederhana saja. Ibra sendiri tidak 
menanyakan alasannya ia yakin, Tika dan Janar 
punya alasan tersendiri untuk itu. Tidak baik juga 
bila mereka tinggal satu atap berlama-lama tanpa 
status pernikahan. 

Karena situasi sudah tidak membutuhkan 
dirinya lagi, ia pun segera pergi. Tika dan Janar 
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menikmati masa-masa bulan madu mereka. Dalam 
hati, ada terbesit rasa iri. Terkadang, sedih, tapi, hati 
kecil selalu menghibur, jodoh itu misteri. Kita tidak 
akan pernah tahu kapan akan dipertemukan. 

Ibra pergi ke sebuah kafe, tempat ia membuat 
janji dengan klien. Sebelum keluar mobil, ia 
melepaskan jas dan dasinya. Kemudian masuk ke 
dalam dengan rasa percaya diri. Ia memesan 
beberapa makanan. 

Pandangannya tertuju pada seorang gadis 
dengan kaus hijau yang kebesaran, seperti memakai 
kaus Papanya, ditambah celana pendeknya. Itu 
aneh, tapi, terlihat seksi. Tas dan sepatu boots yang 
ia pakai semakin menambah keseksian wanita itu. 
Ibra menataonya beberapa detik, gadis itu tampak 
mengikat rambutnya, sedang berdiri mengambil 
minuman. Gadis itu menoleh ke arahnya, dan 


mereka sama-sama terkejut. 
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Ibra mengusap pelipisnya. "Jessica!" 

Jessica meringis."Bapak..." Setelah serangkaian 
kejadian memalukan kemarin, ia malah 
dipertemukan lagi dengan sang Dosen secepat ini. 

"Jess, kok kamu di sini?" Ibra bertanya dari 
posisi duduknya. 

"Iya, Pak, tadi sama Mama ke sini, tapi, udah 
pulang duluan karena ada tamu. Bapak ngapain?" 
Jessica bertanya dengan memperhatikan 
penampilan Ibra. Terlihat lebih muda dari biasanya. 

"Ada janji sama klien, tapi, belum datang." 

Jessica mengangguk-angguk,"Pak,apa besok 
saya harus ke proyek lagi?" 

"Iya. Kebetulan besok saya mau tinjau 
lapangan. Sekalian kamu bawa laporan yang 
kemarin salah,ya? Kalau kurang paham, kamu 


tanya sama Abdi." 
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"Baik, Pak." Jessica mengedarkan pandangan, 
tidak ada meja yang kosong. 

"Kamu cari apa?" 

"Meja, Pak!" 

Ibra ikut mengedarkan pandangan, 
membantu mencari meja kosong."Duduk di sini aja 
dulu. Nanti kalau klien saya datang, kamu boleh 
pergi, kali aja ada yang kosong nanti." 

"Terima kasih, Pak." Jessica duduk di 
seberang Ibra. Keduanya diam sana beberapa 
menit. 

Ibra menelepon kliennya, berbicara sedikit. 
Raut wajah kecewa Ibra tidak bisa disembunyikan. 
Mereka batal bertemu. Usai memutuskan 
sambungan, ia menatap Jessica yang tengah 
menghisap minumannya."Klien saya tidak jadi 
datang." Ibra menatap makanan yang sudah tersaji 


di hadapannya. 
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"Oh, gitu." Jessica mengangguk-angguk. 

"Kamu bantu habiskan ini,ya?" Ibra menunjuk 
semua makanan di atas meja. 

"Wah!" Jessica langsung menggeleng. 

Ibra mendorong makanan-makanan itu lebih 
dekat dengan Jessica. Dengan tatapan memaksa, ia 
menyuruh gadis itu makan."Silakan dimakan." 

Jessica mengambil salah satunya saja, 
menyuapkan sesendok lalu menggeleng."Sudah, 
Pak." 

"Cepat habiskan!" Ibra melotot. 

"Bapak mau bikin saya gemuk!"protes Jessica 
dengan mulut penuhnya. 

"Kamu masih muda, jadi, harus banyak 
makan." 

"Nanti saya gemuk, Pak, kalau makan 
semuanya." 


"Biar kayak panda." 
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Jessica merengut saja, tapi, ia justru melahap 
semua makanan yang ada di meja. Diam-diam Ibra 
tersenyum. Lalu, ia teringat serentetan kejadian di 
hotel kemarin. Wajahnya tiba-tiba merah teringat 
dengan gundukan hitam dan lebat. Apakah 
sekarang masih selebat itu. Atau mungkin Jessica 
sudah mencukurnya, ah, sayang sekali. Padahal itu 
terlihat seksi. Wajah Ibea kembali merah begitu 
sadar atas pikiran mesumnya. 

"Bapak kenapa?" Jessica menyipitkan 
matanya. 

"Ah, nggak apa-apa. Habis ini kita ke 
hotel,ya!" 

"Apa!" 

"Eh, bukan!" Ibra menepuk jidatnya, lalu 
cepat-cepat meralat."Habis ini kamu kemana?" 

"Nungguin Mama." Perasaan Jessica jadi tidak 


enak ketika Ibra menyebut hotel. Apa mungkin, 
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Ibra akan membawanya hotel. Bisa saja, sebab, 
kemarin ia sudah berani mencium Jessica dan 
mengajaknya berkencan. 

"Oh, iya..." Ibra mengangguk-angguk, tiba- 
tiba saja ia merasa canggung. Entah perasaan apa 
yang muncul hingga membuatnya salab tingkah 
seperti ini. 

"Pak, udah habis, nih." Jessica menyeka 
bibirnya dengan tisu. 

"Udah habis, berarti saatnya kamu yang 
kuhabisin!" Ibra berucap dalam hati. 

"Kemarin, Moly antar kamu sampai rumah, 
kan?" 

"Iya, Pak." 

"Jadi, kapan kamu mulai skripsi?" 

"Setelah mata kuliah itu selesai, Pak. Gimana 
saya bisa skripsi, kalau struktur bangunan saja, saya 


tidak paham." Jessica tertawa lirih. 
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"Tapi, seharusnya kamu bisa meminta 
keringanan soal itu, kan. Mata kuliah yang berjalan 
dengan skripsi. Lagi pula, hanya satu mata kuliah." 

"Betul, Pak, kalau saya paham dengan 
strukturnya, saya diperbolehkan mengajukan judul 
Skripsi, Pak,"sahut Jessica. 

"Kalau kamu mau cepat paham, kamu harus 
belajar privat!" Ibra mencetuskan idenya. 

"Sama Bapak? Bukannya Bapak sibuk, ya?" 

"Kalau kamu ikut saya terus, tentu akan selalu 
ada waktu untuk belajar." 

Jessica terdiam beberapa saat, ia tidak 
mengerti maksud dari laki-laki itu. Sampai sang 
Mama datang menghampiri. 

"Je!" 

"Eh, Ma!" Jessica cepat-cepat bangkit. 


"Kamu sama siapa?" 
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"Ini Dosen Jess, Ma, yang mata kuliah terakhir 
itu loh. Nggak sengaja ketemu di sini." Jessica 
memperkenalkan. 

Rima tersenyum ramah, kemudian 
diperhatikannya Dosen muda itu dengan intens. Ia 
duduk di tempat Jessica sebelumnya."Pak, 
perkenalkan, saya Mamanya Jessica." 

"Iya, Bu, salam kenal." 

"Bapak Dosen mata kuliah terakhir Jessica, 
kan?" 

"Betul, Bu." 

"Apa, anak saya ini akan lulus? Apa...dia 
belajar dengan baik?" Rentetan pertanyaan muncul 
dari mulut Rima. Sangat terlihat ia sudah tidak 
sabar melihat anak gadisnya lulus kuliah. 

"Bisa, Bu, bahkan sebelum semester berakhir, 


Jessica bisa menyelesaikan pendidikannya. Tapi, 
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Jessica harus bekerja keras. Dia sudah saya ikutkan 
bekerja di proyek, supaya lebih paham." 

Rima mengangguk-angguk,"terima kasih, 
Pak. Apa saja lakukan, asalkan Jess bisa lulus. 
Kasihan, dia tersiksa." 

Ibra tersenyum."Baik, Bu, jika Ibu sudah 
berkata demikian, sekalian saja saya minta izin 
supaya Jessica bisa bekerja di Proyek saya selama 
beberapa minggu. Ini bertujuan untuk pemahaman 
Jessica. Jadi, seandainya Jessica pulang sedikit sore, 
atau nantunya akan kelelahan, Ibu bisa mengerti." 

"Baik, Pak. Ide bagus." Rima mengacungkan 
jempolnya. 

Dalam hati, Jessica mendengkus. Sudah tahu 
ia tidak suka dengan dunia konstruksi, masih saja 
harus bekerja di Proyek. Lama-lama kepalanya bisa 
pecah dan berasap. 


"Jessica!" 
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"I-iya, Pak!" 

"Saya sudah dapat izin dari Mama kamu, jadi, 
mulai besok kamu ke Proyek setiap hari,ya. Makan 
siang ditanggung perusahaan." Ibra tersenyum 
penuh arti. 

Jessica mengangguk pasrah, tapi, entah 
kenapa ia tidak begitu yakin ini akan berhasil. Di 


sisi lain, ia juga melihat ada maksud lain dari semua 


ini. 


VYY 
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6. Cinta? 


ukul sembilan pagi, Jessica sudah tiba 


di Kantor Ibra. Ia sengaja berjalan 


pelan agar waktu terus berjalan. Ia 
memiliki feeling yang tidak enak mengenai Ibra. 
Semalaman ia berpikir, Ibra hanya akan bermain- 


main dengan dirinya yang tengah berada dalam 
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kondisi tidak berdaya. Namun, demi keluar dari 
lingkaran ketidak bahagiaan ini, Jessica 
memutuskan untuk datang. Apa pun yang terjadi 


nanti, setidaknya ia sudah berusaha. 


Moly melirik wanita yang baru saja masuk ke 
dalam gedung. Dengan langkah gemulai, ia berjalan 
menghampiri Jessica. "Eh, say!" 

Jessica tersenyum, melambaikan tangan pada 
Moly."Kak!" 

"Yey ngapain ke sini?"selidik Moly."Mau ke 
lapangan lagi ya?" 

"Nggak tahu, Kak. Disuruh Pak Ibra datang 
aja ke sini." 

"Ya udah duduk dulu,yuk. Hari ini, Pak Ibra 
memang ada hadwal ke kantor dari jam sembilan 
sampai jam sebelas. Habis itu ketemu klien sampai 


jam makan siang. Habis makan siang, ketemu klien 
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lagi, nggak tahu sampai jam berapa. Setelah 
itu...mungkin bakalan ngerjain projectnya." 

"Tapi, di sini,kan banyak karyawan. Kok 
projectnya nggak diserahkan ke mereka aja?" 

"Sebagian besar diserahkan ke karyawan kok. 
Tapi, ada beberapa proyek tertentu yang harus 
ditangani langsung." 

Jessica mengangguk-angguk mengerti."Iya, 
Kak. Kira-kira beliau masih lama nggak 
datangnya?" 

"Itu, sudah di depan." Moly menutup 
mulutnya menahan tawa. 

Ibra masuk dengan langkah lebar. Dilihatnya 
Jessica ada di sana."Ikut saya ke ruangan, Jess!" 

"Waduh!" gumam Jessica. 

"Udah sana!"Moly berbisik seraya mendorong 


Jessica. 
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Dengan ragu, Jessica mengikuti Ibra ke 
ruangannya yang ada di lantai tiga. Di lantai tiga 
tidak ada siapa-siapa. Ruangan sebesar itu hanyalah 
untuk Ibra seorang. Untuk menuju lantai ini, 
mereka harus memiliki izin dari Ibra langsung. 

Jessica merasa ngeri berada di ruangan 
sebesar ini hanya bersama Ibra."Duduk, Jess." Ibra 
duduk di meja kerja, mengambil sebuah laptop. 

Jessica duduk di hadapan Ibra dengan 
gemetaran. Ibra menyodorkan laptop tersebut. 
"Tolong dinyalakan." 

"Baik, Pak." Jessica menekan tombol power. 
Tampilannya langsung muncul. 

"Kamu sudah lihat di lapangan, kan. Nah, 
sekarang, silakan gambar pondasi sesuai dengan 
yang ada di lapangan." 

Mata Jessica terasa panas, cobaan apa lagi 


yang harus ia hadapi sekarang."Pak...." 
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"Kamu bisa pakai autocad, kan?" 

"Bisa, Pak. Tapi, saya...sama sekali nggak bisa 
membayangkannya. Sulit rasanya untuk memulai." 
Jessica tercekat. 

Ibra menatapnya tajam."Katanya mau lulus, 
begini saja sudah menyerah? Mata kuliah lain kamu 
bisa lulus, kenapa ini tidak? Bukankah semuanya 
berkaitan?!" 

"Saya juga nggak tahu kenapa mata kuliah 
lain bisa lulus. Anggap saja itu sebuah 
keberuntungan." Jessica terlihat lelah dengan apa 
yabg dihadapinya selama lima tahun ini. 

"Jess, kamu belum mencoba..." 

"Pak..." Jessica ingin menangis. Haruskah ia 
berteriak jika ia tidak suka ini."Bisa tidak langsung 


luluskan saya saja, Pak. Ampun, Pak, saya nggak 
sanggup." 
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Ibra melipat kedua tangannya di dada."Kamu 
serius, bilang nggak sanggup? Bagaimana dengan 
skripsi kamu nanti?" 

Jessica tidak peduli lagi dengan nilai dan 
skripsi. Ia hanya ingin keluar dari kampus neraka 
itu."Beli skripsi saja, Pak." 

Ibra terkekeh."Mentang-mentang orangtua 
kamu mampu,ya, makanya beli skripsi?" 

"Terserah Bapak mau bicara apa. Bapak nggak 
tahu,ya, bagaimana frustrasinya saya menjalani 
kuliah ini. Saya pernah hampir bunuh diri,Pak, 
karena putus asa. Papa nggak pernah mau dengar 
jeritan hatiku yang memang nggak mau kuliah di 
jurusan ini. Bapak sendiri lihat,kan, saya gagal 
menjadi mahasiswa Arsitek. Saya nggak tahu apa- 
apa. Jika pun saya berhasil menjadi Arsitek, 


hasilnya nggak akan maksimal." 
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"Lalu, kamu minta saya untuk mengerti? 
Memangnya kamu siapa?"tatap Ibra tajam. 

Jessica merasa tertohok dengan ucapan Ibra 
barusan. Harusnya ini tidak terjadi, entah mengapa 
ia malah curhat pada Ibra."Saya nggak tahu lagi 
harus bagaimana, Pak. Kalau memang tidak ada 
jalan lain lagi, maka saya...." 

"Oke, Stop!" Ibra menghentikan ucapan 
Jessica. "Jadi, kamu hanya mau lulus dan keluar 
dari penderitaan ini?" 

"Iya, Pak. Saya akan melakukan apa saja." 

"Ini tidak benar, Jess, sudah jalan yang salah. 
Kecuali kamu mau melakukan satu hal!" Senyuman 
nakal tersungging di bibir Ibra. 

"Apa itu, Pak?" 

"Saya serius, kamu harus berkencan dengan 


saya." 
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Jessica memerhatikan tubuh Ibra. Bulu kuduk 
Jessica merinding membayangkan laki-laki itu 
menyentuhnya. Ia tidak tahu bagaimana definisi 
kencan yang Ibra maksud."Apa nggak ada syarat 
lain,Pak?" 

Ibea menggeleng."Cuma itu. Apa itu sulit?" 

"Liya, tapi, maksudnya kencan bagaimana, 
Pak? Saya ini masih kecil." Jessica menggaruk 
kepalanya. 

"Kamu sudah berusia dua puluh empat. 
Wanita seusia kamu sudah banyak yang menikah. 
Lalu, apa salahnya jika kamu berkencan dengan 
seorang pria berusia tiga puluh tiga tahun?" 

"Em-eh, anu...itu...." Jessica bingung harus 
menjawab apa. 

"Ya atau tidak?" Ibra menegaskan. 

"Harus dijawab sekarang, Pak?" 


Ibra mengangguk kuat. 
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"Sebelum itu, saya harus tahu...defenisi 
kencan itu bagaimana, Pak? Apakah sekadar pergi 
bersama, makan  bersama...apa kita akan 
bermesraan juga?" 

"Iya. Yang namanya berkencan, akan tetap 
bersentuhan fisik, sewajarnya.  Kecuali...saya 
kelepasan." Kalimat diakhiri dengan tawa. Jessica 
semakin merinding. 

"Saya hanya akan bertanya sekali ini saja, Jess. 
Kalau kamu tidak setuju, silakan belajar dengan 
rajin." 

"Saya setuju, Pak." Jessica menjawab dengan 
lemas. 

Ibra tersenyum puas."Kalau begitu, sini!" 

Jessica mengangkat wajahnya bingung."Ke 
sini mana, Pak?" 


"Sini!" Ibra merentangkan tangannya. 
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Jessica menghampiri Ibra perlahan. Dengan 
ragu ia masuk ke dalam rengkuhan Ibra. 
Sebenarnya mereka sedang menjalani hubungan 
yang seperti apa. Kenapa Ibra justru terlihat senang. 
Terlalu sibuk dengan lamunannya, Jessica pasrah 
saja saat dagunya diraih oleh Ibra. Satu detik 
kemudian, bibir mereka sudah menempel. Ibra 
menciumnya dengan lembut dan begitu menuntut. 
Jessica terbawa suasana, ia membalas ciuman itu. 

"P-pak!" Jessica melepaskan ciuman karena 
hampir kehabisan napas. Ia menyeka bibirnya yang 
basah. 

Ibra tertawa, kemudian memeluk Jessica lagi. 
"Ya sudah, kamu duduk aja di sini temani aku 
kerja." 

"Oh, ini...sudah?" Jessica terbelalak. 

"Sudah? Maksudnya?" Kening Ibra berkerut, 


tidak paham dengan ucapan Jessica. 
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"Maksudnya...kita cuma ciuman aja? Aku 
pikir kita akan ena-ena, Pak!" Dengan polosnya 
Jessica mengucapkan kalimat itu. Wajah Ibra merah 
menahan malu. Apakah ia semesum itu, sampai 
Jessica mengira ia akan menidurinya. 

"Ka-kamu maunya begitu?" 

"Eh, bukan, Pak! Bukan begitu maksudnya!" 
Jessica garuk-garuk kepala. Situasinya jadi runyam, 
Ibra salah paham mengira dirinya ingin ena- 
ena."Bagaimana jelaskannya, ya. Karena Bapak 
bicara begitu, saya jadi berpikiran negatif. Saya 
pikir, Bapak akan langsung tidurin saya. Maaf,Pak!" 

Ibra tertawa geli, diusapnya puncak kepala 
Jessica dengan lembut."Tidak kupungkiri, aku 
memang ingin itu, Jess, tapi, sekarang bukan 
waktunya. Kita baru saja saling mengenal. Aku 
akan tunggu sampai kamu benar-benar siap." Laki- 


laki itu mengedipkan sebelah matanya. 
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"Siap?"Jessica mengigit bibir bawahnya. 
Kapan ia merasa siap untuk ena-ena? 

"Aku mau kerja, kamu temani sampai jam 
sebelas ya?" 

"Temani bagaimana, Pak?" 

"Ayo, sini, duduk di sebelahku." Ibra 
menuntun Jessica agar duduk di sebelahnya. 

"Pak, kursinya cuma satu. Kita nggak cukup 
duduk berdua." 

Ibra duduk, kemudian menepuk pahanya."Di 
Sini...." 

Jessica menelan air ludahnya. Jadi, ia akan 
duduk di pangkuan Ibra. Tiba-tiba saja Jessica 
merasa ngeri menduduki kejantanan lekaki. Kalau 
hancur terduduki bagaimana. Bisa saja tiba-tiba 
mengeras, terus, mengganjal di bokongnya. Pikiran 


Jessica terus bekerja membayangkannya. Tanpa 
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sadar, kakinya bergerak dan tubuhnya duduk di 
atas pangkuan Ibra. 

Posisi yang sangat tidak nyaman, apa lagi 
kedua tangan Ibra justru beradu dengan keyboard 
dan Mouse. Jika dilihat-lihat, tangannya terampil 
sekali mengoperasikan alat elektronik itu. Dalam 
beberapa menit saja, ia sudah sampir 
menyelesaikan satu layout. 

Badan Jessica mulai terasa pegal, ia tidak bisa 
bergerak sama sekali. Perlahan, ia menggerakkan 
bokongnya yang mulai terasa panas, mencari posisi 
duduk yang nyaman. 

"Kenapa, Jess?" 

"Capek, Pak." 

"Capek?" Ibra melepaskan mouse dan 
keyboard. Kemudian ia bersandar. Melihat 
tubuhnya tidak terkurung lagi, Jessica langsung 


bangkit. 
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"Mau ke mana?" Ibra menahannya. 

"Duduk di tempat lain saja, Pak." 

Ibra menarik Jessica hingga wanita itu 
terjerembab ke dalam pelukannya."Di sini saja, 
kamu sudah janji menemaniku,kan?" 

"Tapi, saya nggak tahu harus berbuat apa, 
Pak!" Jessica menjauhkan tubuhnya. 

Ibra kembali menarik Jessica, kali ini, ia 
menaikkan tubuh gadis itu ke pangkuan dengan 
posisi berhadapan."Begini saja." 

"Pak...posisi apa ini!" Jessica mengedipkan 
matanya berkali-kali. 

Ibra menarik tengkuk Jessica, kemudian 
melumat bibir wanita itu lagi. Kali ini, ia selangkah 
lebih berani, meremas buah dada Jessica. 

"P-pak!" Jessica mengigit bibir, sekujur 
tubuhnya merinding. Tapi, kali ini ia tidak menolak. 


Ia membiarkan Ibra meremasnya. 
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Ibra membuka kancing kemeja Jessica sampai 
semuanya terlepas, menunjukkan bagian dalamnya 
yang dilapisi tanktop. Ibra melepaskan kemeja 
Jessica dan membuka tanktop Gadis itu. Diusapnya 
kulit mulus Jessica, ia kecup bagian leher dan juga 
pundak. Kedua tangannya masuk melalui sela 
bawah bra, meremas isinya. 

Jessica merasa dirinya sedang diterbangkan 
begitu tinggi. Melayang, dan terasa begitu indah. 
Kaitan branya dibuka dan dihempaskan begitu saja 
ke lantai. Jemari Ibra memainkan puncak dada 
Jessica sampai wanita itu mengeluarkan suara 
desahan. Puncak dadanya kini terasa dingin usai 
dikecup dan dikulum Ibra. Terlebih lagi, ruangan 
ini cukup dingin. Jessica terasa ingin buang, air kecil 
saja setiap kali Ibra menyentuhnya. 

Tangan Ibra bergerak meremas bokong 


Jessica, hampir membuka resleting, namun, 


119 


diurungkan karena bunyi pemberitahuan akan ada 
yang datang. Ia mengembuskan napas berat. 

"Kamu pakai baju kamu di toilet,ya. 
Kayaknya ada yang mau datang." 

Jessica mengangguk dengan wajah yang 
begitu panas. Ia turun dari pangkuan Ibra dan 
cepat-cepat memunguti pakaiannya. Ia berlari kecil 
masuk ke dalam toilet. Sekitar satu menit 
kemudian, Moly masuk. 

"Pak!" 

"Ada apa, Mol?" Ibra membetulkan posisi 
miliknya yang tadi sudah menegang. 

"Ada berkas yang harus ditanda tangani 
sekarang, Pak,"katanya sembari menyerahkan 
sebuah map. 

Ibra membuka map, mempelajarinya sejenak, 
lalu menandatanganinya."Mol, kencan butanya di- 


stop saja,ya." 
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"Oh, Bapak sudah menemukan pasangan?" 

"Belum, tapi, ya...nanti sajalah dipikirkan." 
Ibra tertawa kecil. 

"Baik, Pak. Jessica...mana,ya, Pak?" 

"Ada di toilet." 

"Mencret lagi, Pak?" Moly menerka-nerka. 

"Mungkin, sih." Ibra tersenyum penuh arti. 

"Ya sudah saya permisi, Pak." Moky 
mengambil map, lalu berbalik arah. Ia tertawa 
dalam hati."Mencret, tapi, kok...bra-nya ketinggalan 
di lantai,sih." 

Jessica yang sedari tadi berkeringat dingin 
membuka pintu toilet perlahan."Pak...." 

"Oh, kamu sudah berpakaian." 

"Belum semua, Pak. Anu...itu." Jessica 
menunjuk ke arah lantai. 

Ibra melirik sekilas, lalu ia terbelalak."Kok 


bisa ketinggalan?" 
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"Saya buru-buru, Pak. Saya pakai dulu." 
Jessica meraih bra-nya dengan cepat dan berlari ke 
toilet. 

Ibra terduduk lemas, jika posisinya ada di 
sana, sudah pasti Moly melihatnya. Astaga! 

Pintu toilet terbuka, Jessica mengintip, 
mengawasi sekeliling, lalu keluar. Dengan wajah 
merah ia berdiri di hadapan Ibra. Ibra berdehem, 
jika diingat-ingat, kejadian tadi cukup memalukan, 
memanfaatkan mahasiswinya sendiri, seperti Dosen 
cabul saja. 

"Duduk, Jess, nanti capek berdiri terus." Ibra 
tersenyum geli, karena ingat kejadian tadi. 

"Saya...mau permisi saja, Pak." 

Ibra tersenyum,"duduk di sini kok, bukan di 
pangkuanku." Ibra menunjuk ke arah kursi di 


hadapannya. 
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Jessica mengangguk, lalu duduk."Ada apa, 
Pak?" 

"Kamu merasa terpaksa tidak dengan 
hubungan ini?" 

"Hubungan mana, Pak?" Jessica melongo. 

Ibra mendecak sebal,"kita kan sudah sepakat 
untuk kencan, artinya kita memiliki hubungan." 

"Hubungan? Pacaran?" Jssica memekik lalu 
menutup mulut dengan kedua tangannya. 

"Iya, pacaran! Kamu udah setuju,kan?" 

Jessica mengangguk, lalu beberapa detik 
kemudian ia menyadari sesuatu yang salah. 
"Pacaran? Saya dan Bapak Dosen? Ya ampun, Pak!" 

Ibra melirik."Memangnya ada yang salah. Kita 
sudah sama-sama dewasa,kan?" 

"Maksudku, apa...cuma jadi pacar selama aku 


ada di mata kuliah ini, atau bagaimana?" 
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"Jalani saja. Nanti juga tahu." Ibra 
mengedipkan sebelah matanya."Oh, ya, sebentar 
lagi aku harus pergi. Kamu di sini saja,ya, sama 
Moly. Sekaligus kamu belajar-belajar di kantor." 

"Baik, Pak." 

"Kamu duluan aja,ya." 

Jessica bangkit, lalu tiba-tiba Ibra juga bangkit 
dan menarik Jessica menyebrangi meja. Gadis itu 
membalikkan badan, lalu merasakan bibirnya 
dikecup. 

"Hati-hati, sampai ketemu besok." 

Jessica memegangi bibirnya, sulit rasanya 
berkata apa-apa. Kemudian ia berbalik badan 
seperti robot, lalu cepat-cepat meninggalkan 
ruangan Ibra. 

"Say!" Moly memanggil Jessica begitu melihat 
Gadis itu keluar dari lift. 
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"Eh, Kak, baru mau aku cariin." Jessica 
terkekeh, duduk di sebelah Moly. 

"Hmm...ada apa cari eyke?" 

"Disuruh aja belajar-belajar tentang kantor ini, 
kan...aku dianggap magang." 

"Nggak usah, cin, sebentar lagi kamu kan jadi 
Nyonya Ibra, ngapain capek-capek belajar. 
Rempong deh!" Moly mendorong lengan Jessica 
sambil terkekeh. 

"Ih, Kakak, mengambil kesimpulan sendiri." 
Jessica menepis ucapan Moly, sebaiknya ia tidak 
menunjukkan tanda-tanda apa pun bahwa ia dan 
Ibra memiliki hubungan mulai sekarang. 

"Tadi, kalian ngapain aja?" Mata Moly 
menyipit, menatap Jessica curiga. Lalu ia tertawa 
dengan tatapan menggoda,"ahh, pasti Pak Bos 


sedang jatuh cinta sama kamu,ya." 
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Jessica cepat-cepat menutup mulut Moly, 
terkadang volume suaranya tidak bisa 
dikontrol."Jangan keras-keras." 

"Nah, berarti bener,kan? Yey, habis ngapa- 
ngapain sama Bos. Eyke lihat beha yey, di lantai." 


"Astaga." Jessica malu bukan main. Tapi, jika 
mengaku pada Moly tidak ada salahnya. Pria itu 
juga orang kepercayaan Ibra."Pak Ibra ngajak aku 
kencan." 

"Kencan apa grepe-grepe?" Moly berbisik. 

"Entahlah..." Jessica menggeleng tidak tahu. 

"Yey jangan mau digrepe-grepe kalau statusnya 
belum jelas, Say. Rugi!" 

"Kita pa-ca-ran." 

Tiba-tiba saja Moly tertawa terbahak-bahak 
seperti orang sedang kesetanan. Tidak peduli 


banyak yang menatapnya aneh, namun, sesuai 
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dengan posisi pentingnya di sini, tidak ada yang 
berani memprotesnya."Akhirnya Pak Bos laku juga. 
Kok yey mau, sih?" 

"Memangnya dia kenapa?" Jessica meremas 
tangan Moly gemas. Ia takut kalau ternyata Ibra 
bukanlah pria baik atau pria buruk yang tidak 
pernah ia bayangkan. 

"Dia itu dingin, kan, kadang-kadang suka 
nggak jelas." Moly bicara seperti Ibu tiri jahat di 
sinetron-sinetron. 

"Iya, aneh. Tiba-tiba aja ngajak kencan, ya, 
salahku juga sih mau. Demi nilai!" Jessica 
memegang kepalanya frustrasi. 

"Eh nggak apa-apa, kan kalian sama-sama 
single juga. Jadi aman, cin!" Moly terkekeh."Tapi, 


jangan mau digrepe-grepe!" 


127 


Wajah Jessica langsung datar."Udah digrepe- 
grepe, Kak." Jessica memegang bibir, leher, dan 
dadanya. 

"Yang penting yang bawah masih bagus. 
Jangan dikasih kalau dia belum mau menghalalkan 
kamu, ya! Sebaik apa pun laki-laki itu, termasuk 
Pak Bos." Moly tersenyum sembari merapikan anak 
rambut Jessica. Lalu ia terperanjat saat melihat Ibra 
muncul di lift dengan tatapan tajam, seolah-olah 
tidak suka melihat Moly menyentuh kekasihnya. Ia 
cepat-cepat menyingkirkan tangannya, berdiri 
dengan rasa bersalah. 

Ibra menghampiri keduanya."Moly, dia ini 
kekasihku." 

"Saya tahu, Pak." Tangan Moly gemetaran, ia 
sudah siap dimarahi Ibra karena sudah berani 
menyentuh Jessica. 


"Tolong jaga baik-baik,ya. Saya harus pergi." 
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"Baik, Pak." Moly mengembuskan napas lega 
sebab Ibra tidak marah. 

"Jess, aku pergi dulu ya. Jangan lupa makan 
siang. Mol, temani makan ya?" 

"Baik, Pak." 

Ibra mengusap-usap puncak kepala Jessica 


sebelum ia melangkah meninggalkan gedung itu. 


AA, 
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7. Masa Lalu Menggoyahkan Hati 


ekitar pukul empat sore, Jessica tiba di 


rumah. Moly yang mengantarkannya 


pulang. Syukurlah ia punya teman 
baru, meskipun sosok itu adalah pria, tapi, Moly 
punya sisi kewanitaan. Jessica hanya bisa 
memaklumi pilihan hidup Moly. Mungkin, Ibra 
tahu sosok Moly yang sebenarnya, hanya saja ia 


tidak begitu mencampuri kehidupan Moly. 
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Jessica masuk ke dalam rumah dari garasi 
sembari menenteng sepatunya. Tas ranselnya ia 
letakkan di kursi dekat rak sepatu. Ia pergi ke 
dapur untuk mengambil air minum. Suara-suara 
kecil, seperti orang sedang mengobrol mengusik 
pikirannya. Diletakkannya gelas, lalu ia mencari 
sumber suara yang sepertinya berasal dari ruang 
tamu. 

Ia membelalakkan mata saat tamunya adalah 
Jerry. 

"Jerry!" Jessica memekik senang. Dipeluknya 
erat-erat laki-laki itu seakan tidak mau lepas. 

"Aih, aku nggak bisa napas!" Jerry menepuk 
jidat Jessica. 

"Kan aku kangen banget tahu!" Jessica 
mencubit hidung Jerry hingga pria itu mengaduh 


kesakitan. 
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"Ah, kalian ini udah lama nggak ketemu, 
masih aja." Mama Jessica geleng-geleng kepala."Ya 
udah, kalian ngobrol aja." 

"Iya, Tante." 

Sepeninggal Mama Jessica, Jessica dan Jerry 
bertatapan, lalu tertawa bersamaan sambil 
berpelukan. 

"Kamu dari mana, Je?" Jerry melepaskan 
pelukannya. 

"Dari kantor." 

"Kamu udah kerja? Kata Mama...kamu belum 
selesai kuliah?" 

Jessica mengangguk, wajahnya sengaja dibuat 
sesedih mungkin."Iya, aku belum selesai kuliah. 
Sekarang...masih ada mata kuliah yang harus 
kuselesaikan. Satu...lagi! Terus sebagai gantinya, 


Dosen aku nyuruh magang aja. Soalnya aku tuh 
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udah nyerah nyelesaikan mata kuliah!" Gadis itu 
mengangkat kedua tangannya. 

Jerry tertawa dan mengusap puncak kepala 
Jessica."Ya...kamu,kan memang nggak suka kuliah 
jurusan itu." 

"Iya. Terus...apa yang baru dari kamu, Jer?" 

Jerry menatap Jessica serius."Jabatan baru..." 

Jessica bertepuk tangan,"selamat, Jerr, 
akhirnya,ya. Hebat banget sudah naik jabatan. 
Kamu juga pekerja keras." 

Jerry memeluk pundak Jessica."So, aku lagi 
ambil cuti beberapa hari untuk ketemu dengan 
orang-orang yang kusayangi." 

"Terus?" 

Jerry mendecak,"ya, kamu salah satunya. 
Beberapa hari ini, waktumu harus selalu ada 


untukku,ya?" 
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Jessica mengangguk. "Tapi, aku harus magang, 
Jerr." 

"Kita bisa pergi, setelah kamu dari 
sana,kan?"tatap Jerry dengan serius. 

"Iya." 

Jerry tersenyum puas, lalu ditatapnya wajah 
Jessica. Dua tahun tidak bertemu, rasanya begitu 
cepat berlalu. Jessica sudah tumbuh menjadi wanita 
dewasa. Tentunya semakin cantik dan 
menggairahkan. 

"Kenapa lihat aku kayak gitu?" Jessica 
menutup mata Jerry karena tidak percaya diri 
ditatap intens oleh pria setampan Jerry. 

Jerry memegang tangan Jessica," kamu makin 
cantik." 

"Hmmm...ternyata Jerry, sekarang sudah bisa 
merayu wanita. Katakan...di sana...pasti banyak 


wanita yang kamu rayu,kan?" 
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Jerry menggeleng kuat."Nggak tuh, mana 
berani. Kamu tahu sendiri,kan, dulu...diajak 
ngobrol sama cewek dari kelas sebelah aja, aku 
gemetaran." 

"Ya. Kamu laki-laki aneh." 

"Tapi, cuma kamu yang nggak nganggep aku 
aneh!" Jerry mengecup tangan Jessica. Gadis itu 
mematung beberapa detik karena mendapat 
perlakuan manis seperti ini. Sebenarnya ini sedikit 
aneh, mereka sudah bersama sejak kecil, sekarang 
berpegangan tangan dan Jerry terlihat begitu 
mesra. 

"Karena kita teman dari kecil." Jessica 
mengalihkan pandangan. 

"Kira-kira...perjodohan kita itu, masih tetap 
berjalan nggak,ya?" 

"Perjodohan kita? Memangnya kamu mau 


kalau kita ini menikah?" Jessica tertawa geli. 
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"Iya mau." Jerry mendekatkan wajah, 
memegang dagu Jessica dan mengecup bibir gadis 
itu."Bagaimana aku bisa menolak dijodohkan sama 
gadis secantik kamu, Jess?" 

Jantung Jessica berdebar-debar. Hati kecilnya 
berteriak,"perasaan apa lagi ini!" 

Belum sempat Jessica menyadarkan diri atas 
kecupan Jerry, sekarang laki-laki itu memegang 
leher dan pipinya, memperdalam ciuman. Lidahnya 
menelusup ke dalam mulut Jessica, menuntut 
balasan. Lidah Jessica terulur, membalas Jerry. 
Ciuman keduanya begitu panas. 

"Jessica-ku sudah dewasa sekarang!"ucap 
Jerry usai melepaskan ciuman. Dipeluknya Jessica 
erat-erat. 

"Jer, memangnya kamu nggak punya pacar di 


sana?" 
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"Nggak punya. Aku belum tertarik sama siapa 
pun di luar sana." 

"Terus, kenapa barusan cium aku?" 

"Aku tertarik sama kamu, makanya aku 
kembali. Memangnya kenapa? Kaget ya, aku cium 
kamu?" Jerry mengusap bibir Jessica. 

Jessica memanyunkan bibir, lalu memukul 
lengan Jerry."Biasa aja tuh, kita udah pernah 
ciuman,kan, dulu!" 

"Dulu...kita kan masih remaja. Sekarang... 
sudah dewasa. Beda." Jerry memperjelas, 
"sekarang...aku cium kamu sebagai pria dewasa. 
Apa kamu suka?" 

"Suka." Spontan Jessica mengucapkan itu, 
tapi, tiba-tiba saja ia ingat kalau ia dan Ibra sudah 
resmi berpacaran tadi. Gadis itu jadi bingung. Ia 
menyukai Jerry sejak lama, tapi, ia malah menjadi 


pacar Ibra. Sekarang, kesempatan itu ada. 
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Kebimbangan menyelimuti pikiran Jessica, tidak 
tahu harus bagaimana. 

"Malam nanti kita pergi,ya. Udah izin sama 
Papa dan Mama!" 

"Iya mau!" Jessica memekik senang. Sudah 
lama sekali ia tidak menghabiskan malam bersama 
Jerry. Mungkin, malam nanti, mereka akan 
bernostalgia. 

Setelah mengantongi izin untuk pergi, Jerry 
dan Jessica segera pergi ke tempat favorit mereka. 
Sebuah halaman belakang rumah yang luas milik 
keluarga Jerry. Dulu, saat mereka masih sekolah 
sering menghabiskan waktu di sana, sekadar duduk 
santai sambil bermain gitar, barbequan, atau 
sekadar duduk untuk saling mencurahkan isi hati. 


"Kamu nggak hubungin Tiffa, Jer?" 
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Gerakan Jerry yang sedang merapikan meja 
terhenti. Ia tersenyum tipis dan menggeleng. 
"Nggak. Harusnya...nggak usah bahas dia, sih." 

"Nanti, Tiffa bakalan marah-marah sama aku, 
kalau nggak ngasih tahu." Jessica tersenyum tipis 
seraya meletakkan air mineral dan makanan kecil 
yang mereka beli di mini market di perjalanan 
menuju ke sini. 

"Nggak apa-apa. Kita ke sini buat berdua aja." 
Jerry menarik Jessica untuk duduk."Tujuan utama 
aku ke sini, buat menemui kamu, bukan Tiffa." 

"Kamu udah janji sama Tiffa, Jerr, bakalan 
nikah sama dia. Aku ini apa, sih." Jessica tersenyum 
lirih. 

Jerry tertawa geli,"itu cuma omongan masa 
sekolah, Jess, masa iya dibawa-bawa sampai kita 
dewasa." Pria itu membuka salah satu botol air 


mineral dan menyerahkannya pada Jessica. 
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Pikiran Jessica melayang pada Tiffany, 
sahabatnya masa sekolah yang juga menyukai Jerry. 
Cinta segitiga di antara mereka terjadi tanpa pernah 
ada penyelesaian. Jessica suka Jerry, begitu pun 
sebaliknya. Namun, mereka tidak pacaran 
meskipun orangtua mereka menjodohkan karena 
terhalang oleh Tiffany yang juga menyukai Jerry . 
Sikap manja Tiffany, ditambah wanita itu mengidap 
suatu penyakit membuat Jessica meminta Jerry 
lebih memerhatikan sahabatnya itu. 

Ia tidak begitu peduli dengan percintaan, 
sebab, keutuhan pertemanan lebih utama. Jerry juga 
tidak keberatan memenuhi permintaan Jessica 
hingga Tiffa merasa mendapat balasan Jerry. 

"Jangan melamun!" Jerry menempelkan 


telapak tangannya ke kening Jessica. 
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Jessica tertawa kecil sembari mengusap 
keningnya. Ia membuka sebungkus keripik 
kentang. "Jadi, kenapa kamu ingin nemuin aku?" 

"Mau nanya, kamu mau nggak bikah sama 
aku?" 

"Kamu udah janji sama Tiffa, Jerr." 

"Apaan, sih, aku kan sayangnya sama kamu, 
Jess." Jerry mengusap puncak kepala gadis itu 
gemas. 

"Oh!" Jessica terkejut ada pesan masuk. 

"Siapa?" Jerry melihat ke handphone Jessica. 

"Dosen aku." 

Sebelah alis Jerry terangkat,"Dosen? Malam- 
malam gini?" Ia tertawa dan mengacak-acak rambut 
Jessica."Mana ada Dosen balas pesan malam-malam 
gini. Kecuali...kalian punya hubungan." 

"Memang!" 


"Heh?" 
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"Ah, abaikan...jadi, kamu bakalan hubungin 
Tiffa, kan?" 

"Menurutmu?" 

"Hubungi,lah. Aku nggak mau dia marah- 
marah sama aku, menyalahkan aku atas penyakit- 
penyakitnya kalau kambuh." Jessica tersenyum 
tipis. 

"So, itu artinya kamu menolakku?" 

Jessica mengedikkan bahunya."Memangnya 
kamu mau melamar wanita yang bahkan belum 
lulus kuliah? Masa depannya aja nggak jelas. Selesai 
kuliah juga aku nggak tahu mau jadi apa. Beda 
sama kamu dan Tiffa." Jessica selalu iri pada mereka 
yang bisa kuliah di jurusan yang mereka sukai. 
Hasilnya, mereka lulus dengan cepat dan 
mendapatkan pekerjaan bagus. 

"Kamu hanya perlu duduk manis di rumah, 
jadi isteri." 
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Jessica tertawa."Sudahlah, jangan bahas itu. 
Kita masih terlalu muda untuk bahas pernikahan." 

"Dasar! Aku serius tahu!" Jerry menjepit 
hidung Jessica dengan keras. Keduanya tertawa 
bersamaan. 

Ibra membanting ponselnya ke tempat tidur. 
Kesal, karena Jessica hanya membaca pesannya, lalu 
off 

"Awas aja kalau ketemu lagi, Jess, Kamu 
kutelan hidup-hidup." 

"Ditelan hidup-hidup, apa diraba hidup- 
hidup!"gumam Moly yang sedang duduk berjarak 
tiga meter dari Ibra. Ia hanya bisa menggelengkan 
kepala ketika Ibra mengumpat, resah, bahkan tidak 
konsentrasi kerja. 

"Pak!" 


"Kenapa?" 
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"Mau dibuatkan atau dipesankan sesuatu? 
Kelihatannya Bapak tidak tenang?" 

"Nggak, cuma...mau pesanku dibalas Jessica, 
Mol!" Ibra memegang pelipisnya. 

"Sabar, Pak, siapa tahu udah tidur." Moly 
mencoba menghibur Ibra. 

"Tidur, pesanku dibaca kok, terus dia off!" Ibra 
terlihat lemas. 

"Mungkin ada kesibukan, Pak." 

"Apa aku ke rumahnya, ya, Mol?" 

"Bapak!" Moly  cemberut,"kita banyak 
deadline, Pak. Soal Jess gampanglah, besok saya 
urus. Pokoknya aman Jess di genggaman Bapak." 

"Kamu yang kerjain dulu,ya, Mol. Aku mau 
tidur sebentar." Ibra bangkit, meninggalkan kertas- 
kertas yang berserakan di atas meja. 

"Ya ampun, Jess, gara-gara yey, si Bos galau 


dan nggak mau kerja. Awas yey besok, eyke kasih 
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ceramah tujuh rupa." Moly ngomel-ngomel sendiri 


menghadapi deadline besok. 


VYY 
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8. Dihukum Pak Dosen 


ukul sembilan pagi, Jessica tiba di 


kantor. Sebenarnya entah apa yang ia 


lakukan di sini, disuruh belajar, tapi, 
kebanyakan ia menghabiskan waktu bersama Moly. 
Menemaninya menyelesaikan pekerjaan atau 
menggosipkan banyak hal. Terkadang 


membosankan, tapi, Jessica ingin lulus, itu saja. 
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Di sudut ruangan, tempat di mana biasanya ia 
dan Moly bercengkerama sudah ada penghuninya. 
Moly bersandar di sofa dengan mata terpejam, 
namun, sayangnya ia tidak bisa tidur. 

"Kak!" 

Moly tersentak, mengusap wajahnya."Eh, 
Jess." 

"Kakak kenapa? Sakit,ya?" 

"Ini gara-gara yey!" Moly cemberut pada 
Jessica. 

Gadis itu meletakkan tas ke atas meja lalu 
duduk di sebelah Moly."Kenapa, Kak? Memangnya 
aku ngapain?" 

"Semalam yey ke mana? Pak Bos nyariin tahu, 
sampai nggak mood apa-apa karena pesannya nggak 
kamu balas! Jahara!" Moly menarik rambut Jessica 


pelan. 
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"Aduh..." Jessica mengusap-usap kulit 
kepalanya yang sedikit pedas."Semalam aku pergi 
sama temen aku. Udah lama nggak ketemu, jadi, 
lupa waktu." 

"Lekes?" 

"Lekes? Apa itu?" 

"Laki-laki, Jess, nggak gaul ih!" 

"Mana aku tahu bahasa beginian, Kak. Iya 
laki-laki. Terus apa hubungannya Pak Ibra sama 
Kakak yang ngantuk-ngantuk gini?" 

"Semalam, kita itu ada deadline. Supaya cepat 
selesai, maka kita kerjain bareng-bareng. Eh, dianya 
bad mood karena nggak yey balas, terus dia pergi 
tidur deh. Eyke ditinggalin dengan setumpuk 
deadline. Untung selesai" Moly memegang 
kepalanya yang sesikir sakit karena kurang tidur. 

"Puk...puk, sabar,ya, Kak. Kan gajinya besar." 


Jessica terkekeh. 
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"Terus...yey jalan sama lekes lain, apa kabar 
sama Pak Bos?" Moly melirik tajam. 

"Ya nggak gimana-gimana, sih, Kak. 
Memangnya hubunganku sama Pak Ibra seserius 
itu? Siapa tahu cuma main-main. Apa lagi...aku ini 
jauh lebih muda,kan. Ini juga dipaksa. 
Inget...dipaksa kencan agar lulus!" Jessica 
mengacungkan jari telunjuknya di depan Moly. 

"Itu artinya yey, nggak cinta sama Pak Ibra?" 

Jessica menggeleng."Apa cinta semudah itu? 
Malah aneh, kalau aku jatuh cinta hanya dalam 
beberapa hari. Mungkin, orang lain bisa. Tapi, aku 
nggak." 

Moly mengembuskan napas berat. Ia juga 
tidak tahu apakah Ibra serius pada Jessica atau 
tidak, mengingat usia mereka yang jauh dan ini 
dalam momen untuk meluluskan Jessica."Tapi, 


betul juga. Kalian masih pacaran, istilahnya masih 
149 


bisa putus. Kecuali kalau kalian sudah bertunangan 
atau menikah, ya, kamu salah." 

Jessica mengangguk-angguk,"lagi pula...aku 
belum bisa lupakan cinta pertamaku. Namanya 
Jerry." 

"Lekes yang kemarin ketemu sama yey?" 

"Iya. Tapi, dia sudah janji mau menikahi 
sahabatku. Meskipun Jerry juga cinta sama aku, 
tetap aja, aku memilih mundur. Berteman saja 
sudah cukup." Jessica tersenyum tipis. 

"Pasti nggak enak,ya, ada di posisi itu?" Moly 
menebak isi hati Jessica dari ekpresinya. 

"Sangat nggak enak. Tapi, ya, aku nggak mau 
bahas terlalu dalam, banyak sakitnya!" Jessica 
mengibaskan rambut menirukan gaya Moly. 

"Ya ampun, pere satu ini." Moly kembali 
menarik rambut Jessica. 


"Pak Ibra masuk hari ini?" 
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Moly melihat jam tangannya."Pak Ibra ketemu 
klien. Siang nanti,sih, baru ke kantor." 

"Terus...aku ngapain di sini, Kak? Nggak ada 
kerjaan juga." Jessica berbisik, merasa tidak enak 
dengan karyawan di sekeliling mereka. Anak 
magang yang cuma numpang santai-santai dan 
nggak tahu kerjaan. 

"Kita gosip aja. Semalam eyke sudah 
bergadang, hari ini kau senang-senang." Moly 
mengambil clutch miliknya."Kita cari tempat yang 
sepi yuk!" 

"Ngapain?" 

"Eyke mau bikin video tutorial make up. Yey 
modelnya." Moly menarik Jessica dengan paksa. 
Mau tidak mau gadis itu mengikuti dan pasrah 
menjadi model dadakan. Moly menyiapkan kamera 


dan lampu, disetting sebagus mungkin agar hasil 
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rekamannya bagus. Setelah itu, ia mulai memoles 
wajah Jessica. 
"Kakak, kenapa nggak jadi Make up artist aja? 


Bagus loh ini." Jessica memandang wajahnya 
dengan takjub setelah selesai. 

"Nggak boleh, Jess, sama Pak Ibra. Aku harus 
jadi laki-laki sesungguhnya, katanya." 

"Oh, pantas aja kalau di depan Pak Ibra, 
Kakak itu cool banget." Jessica terkekeh. 

Moly merapikan alat-alat make upnya."Tya, 
soalnya Pak Bos yang nolongin aku,kan. Dari 
aku..cuma gembel jalanan, banci kaleng yang 
sering dikejar satpol PP, sekarang jadi orang 
kepercayaannya. Gajiku sekarang lumayan, bisa 
kirim ke orangtua di kampung. Aku juga punya 
banyak skill sekarang. Aku banyak berhutang budi 


sama Pak Bos. Dia nggak pernah jijik sama aku, 
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makanya aku harus menghormati dan menjaga 
hubungan ini agar tetap baik." 

"Iya-iya, aku paham." 

"Moly! Moly!" Suara ketukan sepatu terdengar 
mendekat. 

Moly menyembunyikan alat-alat make up yang 
belum sepenuhnya selesai dirapikan. Jessica 
membantunya, lalu keduanya bersikap seolah-olah 
mereka tidak melakukan apa pun di sana. 

"Ada yang bisa saya bantu, Pak?" 

Ibra mematung beberapa saat, ketika 
menyadari ada Jessica di sini. Ada yang berbeda, 
Jessica memakai make up. Wajah Ibea merona, ia 
pikir, Jessica memakai make up untuk membuatnya 
terpesona. 


"Kamu cantik!" 
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"Eh?" Jessica dan Moly kaget bersamaan. 
Keduanya saling tukar pandang dan menahan 
tawa. 

"Sudah jam makan siang, kenapa kalian nggak 
pergi makan?" 

"Ah, i-ini...baru mau pergi, Pak. Bapak...sudah 
makan siang?" tanya Jessica gugup. 

"Masih kenyang, tadi ketemu klien lumayan 
makan banyak. Kalian pergilah makan,"kata Ibra. 

"Saya ke toilet dulu." Seakan tahu situasi, 
Moly pergi menghilang tanpa memperhatikan 
Jessica. Tinggallah gadis itu dan Ibra. 

"Sa-saya, mau ke toilet juga." Jessica berjalan 
pelan melewati Ibra. 

"Hei!" Ibra menyentuh pundak Jessica, 
merapatkan ke dinding."Semalam ke mana? Aku 


cari kamu." 
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"Iya, aku ketemuan sama teman, keasyikan 
ngobrol, terus lupa." Jessica mengatakan yang 
sebenarnya, lagi pula Jerry memang teman. 

Ibra tersenyum, mengusap puncak kepala 
Jessica dengan lembut."Lain kali, tolong balas, 
walau sedikit. Setidaknya aku bisa tenang." 

"Ba-baik, Pak." 

"Kamu sama Moly makan,ya. Setelah itu balik 
lagi ke kantor, ke ruanganku." Ibra mengedipkan 
sebelah matanya lalu pergi. Sikap itu justru tidak 
terkesan genit. Ibra semakin terlihat keren. 

Dengan gerakan yang masih kaku, Jessica 
melangkah pergi mencari Moly. 

Usai makan siang, Jessica dan Moly kembali 
ke kantor. Langkah Jessica terhenti di depan pintu 
masuk, melihat ke lantai tiga dengan cemas. 
Melihat Jessica berhenti, Moly ikut berhenti. 


"Kenapa, Jess? Yuk masuk! Panas!" 
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Jessica mengangguk, ia masuk, mengamati 
sekeliling. Sesikit mengendap-endap seperti maling. 
Tingkahnya itu membuat Moly jadi gemas 
sendiri."Kenapa sih, yey?" 

"Tadi, habis makan siang, aku disuruh ke 
ruangan Pak Ibra." Jessica berbisik. 

"Ya udah, cuss, sana temui!" Moly 
mengibaskan tangannya. 

"Aku malu, nggak pede, pokoknya...nggak 
pengen banget kalau sampai dibuka-buka lagi 
bajuku." Jessica mulai pucat membayangkannya. 

"Kenapa malu? Apa yey pakai sempak 
bolong? Atau beha talinya putus?" Seenaknya saja 
Moly bicara, tidak ada saringannya. 

"Apa, sih, kok malah ke sana." Jessica melirik 
sebal. 

"Kali aja habis ini kamu bakalan jadi santapan 


makan siang Pak Bos. Yey tahu sendiri, dia itu 
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jomlo menahun." Moly menatap Jessica 
serius,"bertahun-tahun cairan itu menumpuk di 
dalam, meronta ingin dilepaskan. Terus...sekarang 
ada seorang wanita, ah, pasti ia ingin meledakkan 
segalanya." Pria itu terkekeh sembari menutup 
mulutnya. Puas sekali ia sudah membuat Jessica 
jadi cemas. Menggoda gadis-gadis polos seperti 
Jessica memang menyenangkan. 

"Jangan nakutin, Kak. Kemarin aja aku udah 
ditelanjangin, hari ini diapain." Jessica merinding. 

"Halah, paling dicipok-cipok aja. Kalau dia 
udah kasih tanda pengen bikin anak, ya...yey harus 
tegaskan. Minta dihalalin aja gitu." Moly memberi 
saran. Ia memang bukan manusia yang baik, tapi, ia 
selalu memberikan nasihat dan saran yang baik- 
baik untuk orang di sekitarnya. 

Jessica melipat kedua tangannya dj 


dada."Masa cuma mau gitu aja, harus pakai label 
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menikah. Maksudku, aku nggak mau menikah 
hanya karena memikirkan enaknya aja, Kak. 
Menikah supaya bisa berhubungan badan secara 
halal." 

"Ya, daripada yey, ditidurin tanpa status 
pernikahan? Pilih mana?" Semprot Moly. 

"Nggak keduanya." 

"Ya baguslah kalau gitu. Asalkan pas di 
dalam, disentuh dikit, udah lemes,ya." Moly 
tertawa mengejek. 

Jessica menghentakkan kakinya kesal, Moly 
semakin meracuni pikirannya hingga ia semakin 
takut."Kakak..." 

"Masuk sana, eyke mau tidur sebentar." Moly 
mendorong, Jessica ke arah lift. Mau tak mau, Jessica 
menuju lantai tiga, di mana Ibra berada. 

Dengan langkah ragu, ia keluar lift, 


melangkah malu-malu. Ibra tengah duduk di kursi 
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kebesarannya dengan tumpukan kertas gambar. Ia 
melihat kedatangan Jessica, tersenyum senang. 

"Duduk, sayang." 

"Sayang?" Jessica memekik dalam hati. 
Kakinya semakin gemetaran untuk melangkah. 

"Gimana makan siangnya? Enak?" 

"Enak." Jessica menjawab seperlunya. 

"Lihat di sini ada tumpukan gambar." Ibra 
menepuk tumpukan kertas berukuran A3."Boleh 
nggak kamu bantuin aku periksa?" 

"Boleh, Pak. Tapi...bantu bagaimana? Aku 
sendiri nggak gitu paham gambar." 

Ibra menyerahkan satu lembar kertas A3 yang 
ja gambar sendiri. Kemudian memberikannya pada 
Jessica."Ini, perhatikan. Gambar yang diperiksa, 
harus memenuhi semua point ini. Di sini ada 


penjelasan point yang akan di dapat. Kalau sudah 
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selesai, kanu letakkan di sini, biar saya yang total 
dan masukkan ke dalam daftar nilai." 

"Oh, gitu. Saya ngerti, Pak." Jessica tersenyum 
senang. Kemudian meraih pena yang ada di meja 
Ibra dan mulai mengoreksinya. Akhirnya ia 
mengerjakan sesuatu yang berarti di sini. 

"Tahun ajaran baru nanti, aku udah nggak 
ngajar, Jess." Ibra membuka obrolan setelah mereka 
terdiam sekitar sepuluh menit. 

"Loh, kenapa bisa begitu, Pak?" 

"Udah ada Dosennya. Aku,kan, cuma 
menggantikan sementara aja. Disuruh menetap,sih, 
tapi...kayaknya jadi Dosen bukan passionku. Lagi 
pula, kamu juga sudah mau selesai kuliah,kan?" 

"Apa hubungannya sama saya, Pak?" 

"Ya nggak seru aja, nggak ada mahasiswi 


yang namanya Jessica Anastasya." Ibra berkata 
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tanpa melihat gadis itu. Tangan dan matanya tetap 
fokus menginput nilai. 

Jessica melirik Ibra, lalu tertawa geli. "Pak, 
saya ke toilet dulu." 

"Oke." Laki-laki itu masih fokus dengan 
pekerjaannya. 

Sebuah pesan masuk berkali-kali ke handphone 
Jessica yang terletak di atas meja. Ibra melirik, 
melihat foto seorang laki-laki sebagai pengirim 
pesan. Ibra meraih ponsel Jessica, membaca pesan 
dari panel atas. Keningnya berkerut, menerka-nerka 
siapa laki-laki itu. Tapi, isi pesannya masih wajar- 
wajar saja. Sampai pada pesan terakhir yang 
mengatakan, "kita menikah saja." 

Dada Ibra terasa terbakar, tanpa sadar, ia 
membuka pesan tersebut, membaca semuanya 
dengan jelas. Kesal dengan isinya, ia menghapus 


pesan itu satu persatu seolah-olah Jerry tidak 
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pernah mengirimkan pesan itu pada Jessica. Setelah 
terhapus, Ibra meletakkan handphone Jessica 
dengan peletakan yang sama persis dengan 
sebelumnya. Lalu, bersikap seolah-olah tidak terjadi 
apa-apa. 

Jessica keluar dari toilet, kembali duduk dan 
melanjutkan kegiatannya."Hari ini, Bapak nggak 
ngajar?" 

"Nggak, aku kasih tugas aja,"balas Ibra. 

"Ngomong-ngomong, setelah ini selesai, 
bagaimana kalau kita pergi?"ajak Ibra. 

"Pe-pergi ke mana, Pak?" Perasaan Jessica 
mulai tak enak. 

"Pacaran...." 

"Ah ...iya." Jessica mengangguk pelan. 

"Jess..." 

"Iya, Pak?" Gadis itu mendongakkan 


kepalanya. 
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"Apa kamu sudah ada niat untuk menikah?" 

"Wah, kenapa Bapak bertanya seperti itu. 
Lulus kuliah saja belum, Pak. Masa mau menikah. 
Saya belum mampu menikah, mental saya belum 
siap." Jessica tertawa kecil. Ia tahu, menikah itu 
adalah jangka panjang. Harus dipikirkan dalam 
jangka panjanh juga. 

"Jadi, bagaimana tanggapan kamu, jika ada 
yang mengajak kamu menikah?" 

"Saya belum siap, Pak." 

"Termasuk menikah sama saya? Belum siap 
juga?" Ibra menatap gadis itu cukup serius. 

Jessica mengedikkan bahunya."Kita lihat saja 
nanti, Pak. Kalau sekarang ditanya, saya benar- 
benar belum siap. Menurut saya, saya harus 
menikah ketika saya merasa siap. Walaupun kata 
orang, kalau menunggu siap, tidak akan pernah 
siap." 
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Ibra mengangguk-angguk mengerti. Ia tidak 
perlu khawatir lagi dengan laki-laki yang 
menghubungi jessica tadi. Tapi, siapa laki-laki itu? 

Dua jam, Jessica membantu Ibra melakukan 
pemeriksaan. Ibra juga sudah selesai menginput 
nilai. Kertas-kertas gambar itu, ia simpan ke lemari 
khusus. 

Ibra kembali duduk di hadapan Jessica."Jadi, 
sebelum kita pergi, aku mau nanya sama kamu." 

Jessica mengangguk. "Silakan, Pak." 

"Apa kamu sedang dekat dengan seorang 
laki-laki?" 

"Ya." 

Ibra langsung terdiam. Ternyata apa yang ia 
pikirkan itu benar."Siapa?" 

"Teman sejak sekolah. Kami kenal sejak masih 
sekolah, jauh sebelum kita berkenalan. Ya sudah, itu 


saja. Memangnya ada apa, Pak?" Jessica merasa ada 
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yang janggal, apa mungkin Moly memberi tahu Ibra 
perihal gosipan mereka tadi pagi. Tapi, rasanya 
Moly tidak mungkin melakukan itu. 

"Aku ini pencemburu..." Ibra menggantung 
ucapannya."Jadi, jujur saja aku akan cepat marah 
kalau kekasihku dekat dengan pria lain." 

"Iya, Pak." 

"Lalu, siapa Jerry?" 

Jantung Jessica berdebar kencang. Ibra tahu 
perihal Jerry, apa mungkin Ibra memergokinya 
sedang pergi dengan Jerry. 

"Jess..." Ibra mengusap punggung tangan 
Jessica,"kita sudah cukup dewasa, terbuka lebih 
baik. Semua bisa didiskusikan." 

Jessica menarik napas panjang. Memang tidak 
ada gunanya menutupi, ia juga belum mencintai 
Ibra. Jika pada akhirnya Ibra memilih pergi, hatinya 


tidak akan sakit."Jerry itu cinta pertama saya, Pak." 
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Hati Ibra sedikit terpukul, tapi, ia mencoba 
tenang."Oke, lalu..." 

"Orangtua kami sangat dekat, dan kami juga 
dijodohkan." 

Ibra kembali terpukul. Sembari menelan 
ludah, ia mencoba tenang, membiarkan Jessica 
bicara sampai selesai. 

"Kami sudah berteman sejak masih di bangku 
sekolah. Kami juga saling mencintai." Kalimat ini 
sungguh mengiris hati Ibra, harusnya ia tahu soal 
ini sebelum menentukan bahwa Jessica adalah 
kekasihnya. Tapi, itu salahnya juga, mengambil 
keputusan sepihak, secara tidak langsung Ia yang 
memaksanya. 

"Jadi, sampai sekarang kalian saling mencintai 
dan akan menikah, orangtua kalian setuju. 


Sempurna!" Ibra memegang kepalanya. 
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"Tapi, saya nggak akan menikah sama dia." 

"Kenapa?" Ibra menatap Jessica sedih. 

Jessica tersenyum kecut."Entahlah, banyak hal 
yang aku rasa, membuat kami memang tidak 
bersatu. Sulit kujelaskan." 

"Kejujuran yang pahit, Jess." Ibra berkata lirih, 
mungkin, ia juga patah hati. Tapi, rasanya lebih 
baik daripada harus dibohongi di belakang 
keromantisan. 

"Maaf, Pak, tapi, itulah yang sebenarnya 
terjadi. Aku dan Jerry memang saling mencintai, 
namun, seiring berjalannya waktu...aku harus 
mundur karena beberapa hal. Mencoba berdamai 
dengan diri sendiri. Tapi, sampai sekarang...kami 
nggak punya hubungan apa-apa." 

"Bukankah itu sudah cukup untuk membuat 


kalian menikah. Kamu bisa bahagia dengan Jerry." 
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Jessica menggeleng,"untuk menikah, yang 
dibutuhkan bukan sekadar cinta dan restu. Banyak 
hal kecil yang terkadang kita abaikan, namun, 
berdampak besar. Aku hanya ingin ...ketika 
menikah, aku bahagia, tidak ada beban masa lalu, 
atau beban yang hanya kutanggung sendiri. Aku 
ingin bahagia. Itu saja, Pak." 

Ibra menarik napas berat, mengangguk- 
angguk mengerti."Lalu, hubungan kita ini 
bagaimana?" 

"Kalau ingin diakhiri, akhiri saja, Pak. Aku 
juga merasa nggak enak." 

Tangan Ibra terulur mengusap puncak kepala 
Jessica."Salahku juga, Jess, memaksa kamu jadi 
pacar aku. Tentu aja di posisi kamu, bakalan nggak 


bisa nolak." 
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"Bisa, Pak. Saya bisa memutuskan untuk tidak 
setuju, lalu ganti Dosen lagi. Tapi, ya, 
entahlah...saya ikut saja." 

"Jujur saja, aku sedih ,Jess...sebab aku 
memang sayang sama kamu. Tapi, aku juga nggak 
bisa menyalahkan perasaan kalian, karena akulah 
yang tiba-tiba datang menawarkan kasih sayang." 
Tiba-tiba saja Ibra menjadi puitis. 

"Aku hanya sedang dalam perjalanan 
melupakan Jerry, Pak. Sudah berusaha, walaupun 
semua itu berjalan dengan lambat. Daripada itu, 
aku lebih memikirkan tentang bagaimana aku bisa 
lulus kuliah." Sekarang Jess tertawa, lebih tepatnya 
menertawakan diri sendiri. 

"Oh iya, ngomong-ngomong soal itu, aku mau 
bilang kalau, kamu harus punya rencana ke 
depannya. Aku tahu, kamu nggak suka jurusan 


Arsitek, tapi, pasti ada hikmah di balik itu semua." 
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Ibra mulai berceramah."Adikku, Janar, pengen 
sekali jadi Arsitek. Tapi, sayangnya berkali-kali ia 
ikut ujian masuk, tidak pernah lulus. Akhirnya dia 
jadi model, padahal itu adalah pekerjaan yang 
paling ia benci. Anehnya, dia malah sukses. Nah, 
sesuatu yang kamu benci ini, bisa jadi merupakan 
jalan menuju kesuksesan kamu." 

Jessica mengangguk. Rasa percaya dirinya 
yang bertahun-tahun sempat hilang, kini perlahan 
tumbuh."Iya, Pak, terima kasih." 

"Aku tahu, wajah kamu ceria tapi, di dalam 
pikiran, kamu memiliki banyak beban, yang tidak 
ingin kamu bagi ke siapa pun." 

Jessica mengangguk kuat. Itu benar. Ibra bisa 
menebak dan itu membuat Jessica ingin menangis. 

"Jika kamu bersedia, berbagilah beban itu 


kepadaku, nanti kita cari solusinya bersama-sama." 
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"Pak...." Air mata Jessica tak tertampung lagi. 
Bulir air itu mengalir di pipinya. 

Ibra tertawa kecil, mengusap air mata Jessica. 
"Silakan menangis, sepulu menit saja. Habis ini kita 
pergi makan es krim." 

Mendengar itu, Jessica semakin terisak. Segala 
masalah kini berkecamuk di pikirannya. 

Tangisan Jessica terhenti. Ibra memintanya 
mencuci muka sebelum pergi kencan. Tentu saja, 
ketika Ibra dan Jessica keluar dari lift, Moly 
memberikan tatapan mengejek sekaligus menggoda 
pada Jessica. Sembari memeluk pundak Jessica, 
Ibra menghampiri Moly. 

"Mol, kami pergi dulu. Kalau kerjaan kamu 
udah selesai, langsung pulang. Kalau memang 
udah capek, dilanjut besok saja. Bilang juga ke yang 
lain, pulang tepat waktu." 


"Baik, Pak. Semoga harinya menyenangkan." 
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"Thanks, Mol." Ibra membawa Jessica ke 
mobil. 

Di dalam mobil, Jessica berpikir, merasa aneh 
dengan Ibra yang menyuruh karyawannya pulang 
tepat waktu."Pak, kenapa mereka harus pulang 
tepat waktu?" 

"Karena keluarga menunggu di rumah." Ibra 
menjawab sembari melajukan mobilnya. 

"Bukannya bagus, kalau mereka pulangnya 
lama. Kerjaan bisa diselesaikan." 

"Kita mempekerjakan manusia, sayang, bukan 
robot. Lagi pula, kalau keseringan lembur, fisik 
akan mudah capek, kesehatan terganggu, pekerjaan 
berikutnya juga terganggu,"jelas Ibra." Karyawan itu 
adalah aset. Nyari yang seperti mereka susah, 
makanya harus dijaga baik-baik, bikin mereka 


senyaman mungkin supaya nggak pergi." 
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Jessica mengangguk-angguk."Jarang sekali 
ada Bos yang seperti Bapak." 

"Karena aku,kan, pernah ada di posisi sebagai 
karyawan. Apa yang diinginkan oleh karyawan, 


tentulah sudah kurasakan." 


AA, 
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9. Rumah Pak Dosen lagi. 


Ja melihat ke arah luar jendela. Senja 


akan segera tiba, dan perjalanan kali ini 
terasa begitu indah. Melihat jalanan 
yang mulai ramai, Jessica mulai sadar bahwa tujuan 
mereka hampir tiba. Mereka berhenti di sebuah 
pusat perbelanjaan, yang di mana, pada lantai satu 


terdapat kafe khusus es krim dan dessert. 
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Kali ini, Jessica dimanjakan dengan kelezatan 
dan kenikmatan es krim yang disajikan dengan 
berbagai bentuk dan kreasi. Perlahan rasa sedihnya 
menghilang. Ibra mengajaknya membahas beberapa 
topik yang membuat pembicaraan mereka semakin 
menyenangkan saja. Setelah makan, mereka 
langsung pergi dari sana, Ibra punya rencana lain. 

"Sekarang kita nonton,ya. Tapi, di rumahku." 
Ibra berjalan dengan memeluk pundak Jessica. Ia 
sudah tahu hati Jessica masih pada laki-laki lain. 
Tapi, ia hanya ingin bersama Jessica saat ini. 

"Di rumah Bapak?" 

"Di rumah saya ada Home teater." Ibra 
terkekeh."Kamu sering nonton nggak?" 

Jessica menggeleng, ia jarang menonton film. 
Sebagian besar waktunya ia gunakan untuk tidur 


dan makan. 
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"Walaupun sibuk, terkadang saya harus 
nonton untuk hiburan. Terkadang banyak pelajaran 
yang bisa kita ambil dari sana. Tidak jarang juga 
menjadi pengingat bagi kita yang terkadang bahkan 
sering lupa bersyukur." 

"Baik, Pak. Ayo kita nonton." Gadis itu 
tersenyum seraya menatap Ibra. Laki-laki itu 
tampak senang mendapat respon yang baik."Kita 
pulang,ya." 

Langkah Jessica tiba-tiba saja 
melambat,tatapannya tertuju pada seberang toko di 
mana ia berhenti. Ibra memerhatikan apa yang 
dilihat Jessica, seorang laki-laki yang sedang 
berpegangan tangan dengan seorang wanita. 

"Kamu kenal orang itu?" 

"Jerry, dan sahabatku, Tiffany, Pak." Jessica 
menjawab dengan senyuman kecut."Ah, tapi, 


sudahlah...ayo kita pergi, Pak." 
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Ibra kini mulai mengerti apa yang sudah 
terjadi." Ayo, jalan." 

Keduanya kini pergi menuju rumah Ibra saat 
senja telah tiba. Suasana sore itu begitu indah, 
ditambah lagi memasuki rumah Ibra yang sejuk dan 
banyak tanaman. Jessica baru menyadarinya 
sekarang dan merasa takjub. Ibra menuju anak 
tangga, memberi kode pada Jessica agar 
mengikutinya. 

"Bapak nggak punya asisten rumah 
tangga?"tanya Jessica, ia merasa rumah ini sunyi 
sekali. 

"Nggak, soalnya rumah ini cuma untuk tidur. 
Sebagian besar aktivitasku ada di luar. Makan juga 
di luar." Ibra terus menaiki anak tangga menuju 
lantai tiga, menuju sebuah ruangan yang ia setting 
seperti bioskop. Ada beberapa kursi berderet, di 


tangga satu dan dua. Untuk tangga ke tiga, ia 
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meletakkan tempat tidur di sana. Ia ingin, suatu 
hari nanti bisa menonton bersama isteri dan anak- 
anaknya yang sampai tertidur menikmati film. Kali 
ini, Ibra memilih tempat tidur itu untuk nonton. 

Ibra menyalakan film, judulnya Like Star on the 
Earth yang menceritakan seorang anak kecil 
pengidap diseleksia. Keduanya hanyut dalam film 
yang dikemas dengan baik dan mengharukan, 
Jessica sampai meneteskan air mata. 

"Jess?" Ibra memanggil. 

Jessica menoleh,"maaf, Pak, saya nangis 
karena filmnya sedih." 

"Iya, aku tahu." Ibra memeluk Jessica dan 
mengecup puncak kepala gadis itu. Ia tahu, 
mungkin, Jessica mengalami beberapa hal yang ada 
di film itu. Semoga saja setelah ini, perasaannya 
membaik. 


"Terima kasih, Pak." 
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"Kenapa berterima kasih?" 

"Untuk hari ini, untuk segala motivasi dan 
bantuannya." 

"Itulah gunanya seorang pacar, bukan?" Ibra 
terkekeh. 

"Kita masih pacaran?" Jessica tidak percaya, 
bukankah harusnya hubungan mereka berakhir 
karena ia masih memiliki perasaan pada Jerry 
walau kian menipis. 

Ibra menatap Jessica intens, mengusap pipi 
dan bibir gadis itu. "Kalau kamu mau, ya, kita 
masih pacaran. Tapi, mulai sekarang...kamu nggak 
boleh lagi lebih berpihak pada Jerry. Lebih terbuka 
padaku, dengan begitu, kamu akan lupa padanya. 
Kita harus saling terbuka untuk saling mengenal." 

Beberapa detik Jessica terpana, di dalam 
suasana remang-remang dan napas mereka yang 


beradu. Jarak wajah yang terlalu dekat, semakin 
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membuat Jessica menyadari bahwa Ibra memiliki 
ketampanan luar biasa. Tapi, ini bukan hanya 
tentang ketampanan (fisik, juga hatinya yang tulus 
serta pemikiran yang dewasa. Perlahan ia 
mengangguk dan disambut ciuman oleh Ibra. Kali 
ini Jessica membalas ciuman Ibra tanpa terpaksa 
atau dibebani nilai dan mata kuliah. 

Ciuman panas mereka berlanjut dengan saling 
menyentuh titik sensitif bagian dalam. Satu persatu 
pakaian melayang tak tentu arah. Film yang sedang 
tayang tidak menarik perhatian lagi. Keduanya 
saling menatap, terhanyut dalam gairah yang 
menggelora. Kulit mereka saling bergesekan mesra. 
Ibra tidak pernah merasa sebahagia ini, mungkin 


saja Jessica adalah wanita terakhirnya. 


VYY 
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10. Perasaan yang lega 


essica terbangun karena ponselnya 


berbunyi berkali-kali. Ini hari sabtu, 
kantor libur. Ditambah lagi ia kelelahan 
karena pergi bersama Ibra sampai malam. Dengan 
mata yang masih terpejam, gadis itu meraba-raba 
tempat tidur, mencari keberadaan elektronik 
tersebut. Setelah ketemu,dilihatnya layar ponsel 


menampakkan nama Jerry. 
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"Kenapa, Jer?" Jessica membalas dengan suara 
ngantuk dan malas. 

"Hei,sedang apa?" 

"Baru bangun." Jessica menguap lebar. 

"Jam segini, kok baru bangun?" 

Jessica melirik jam dinding, masih pukul 
tujuh pagi. Tapi, seharusnya semua orang sudah 
harus bangun di jam segitu. Tidak untuk Jessica. 

"Iya, biasa aja tuh. Ada apa, cepetan. Mau 
tidur lagi." 

"Hari ini kita pergi,yuk. Besok aku sudah 
harus balik." 

"Pergi ke mana?" 

"Ke tempat biasa kita pergi, jam sepuluh,ya! 
Aku tunggu di sana san jangan telat." Jerry 
memutuskan sambungannya. 

"Dasar pemaksa!" Jessica menggerutu. Gadis 


itu turun dari tempat tidur dan pergi mandi. 
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Ngomong-ngomong soal libur, berarti dia dan Ibra 
tidak akan bertemu di kantor hari ini. Ibra sendiri 
tidak mengatakan akan mengajaknya kencan 
malam ini, sabtu malam. Pekerja seperti Ibra 
memangnya tahu apa itu arti sabtu malam, dan apa 
juga artinya. Perutnya lapar, semalam ia tidak 
makan malam karena sibuk mesra-mesraan 
bersama Ibra. Begitu sampai di rumah, ia hanya 
makan apel lalu tidur. 

"Mau ke mana, Ma, Pa?" Jessica bertanya saat 
Mama dan Papanya terlihat sedang bersiap-siap. 

"Mau kondangan. Ikut nggak?" Rima 
menjawab sembari mengisi tas dengan dompet.tisu, 
dan beberapa make up. 

Jessica menggeleng."Nggak, Ma. Mau pergi 
sama Jerry." 

"Wah, pergi ke mana?" Kini giliran Irwansyah 


bertanya. Belakangan ini, anak gadisnya itu terlihat 
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sibuk sekali, tapi, isterinya mengatakan kalau 
Jessica sudah magang. 

"Pergi sama Jerry, ke tempat biasa. Palingan 
kafe biasa kami nongkrong, Pa, nggak jauh-jauh 
dari situ." 

"Ya udah hati-hati, ya, Mama sama Papa 
sampai rumah itu...sore." 

Jessica mengangguk, melihat jam dinding 
sudah pukul setengah delapan. Tidak ada begitu 
banyak makanan di meja, mungkin, karena sang 
Mama buru-buru pergi ke Kondangan, tidak 
sempat masak. Gadis itu pergi mengambil cornflake, 
dan menyantapnya sebagai sarapan. Lagi pula 
pukul sepuluh nanti, ia akan bertemu dengan Jerry. 
Di sana ia bisa makan. 

Pukul sembilan pagi, Ibra sudah tiba di 


apartemen Janar. Semoga saja kedatangannya ke 
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sini tidak mengganggu pengantin baru itu. Ia 
memencet bel, pintu dibuka oleh Janar. 

"Eh, Kak! Pagi-pagi begini! Silakan masuk." 
Janar membuka pintu lebat, menyilakan Ibra 
masuk. 

"Sibuk nggak, sorry pagi-pagi ganggu." 

"Nggak kok, kita mau pergi pemotretan 
setengah jam lagi, sih." 

Ibra melihat Tika tampak sedang merapikan 
isi tas suaminya."Mas Ibra!" 

"Iya, Tika." 

"Sudah sarapan, Mas?" 

"Sudah tadi." Ibra duduk di sofa. Di 
seberangnya, Janar menatap heran. 

"Ada apa, Kak?" 

'"Hmmm...bisa tidak, kalian bantu aku 
mengubah penampilan!" Ia menatap Tika dan Janar 


bergantian. 
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"Ubah penampilan bagaimana?" 

"Supaya penampilanku tidak terkesan klasik 
begini. Aku ingin sepertimu yang modis, terlihat 
seperti idola banyak wanita. Intinya aku ingin 
terlihat muda." Akhirnya Ibra mengatakan 
keinginannya. Semoga suami isteri itu mau 
membantu. 

Janar mendekat, memerhatikan setiap lekukan 
anggota tubuh Ibra."Ada beberapa yang harus 
diubah, terutama rambut." 

"Harus ke salon dong?" 

"Ayo kita pergi sekarang, kita minta tolong 
Mbak Lupita untuk make over." Janar memberi kode 
agar mereka berangkat sekarang juga. 

Pukul sembilan lebih empat puluh menit, 
Jessica sudah berangkat dari rumah. Janji bertemu 
jam sepuluh, artinya, ia harus tiba di sana sebelum 


jam sepuluh, bukan seperti orang kebanyakan. Janji 
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bertemu jam sepuluh, jam sepuluh baru berangkat 
atau bahkan bersiap-siap. 

Jessica mengambil tempat, karena Jerry 
memang belum tiba. Ia memesan minuman 
untuknya terlebih dahulu. Sekitar sepuluh menit 
menunggu, akhirnya Jerry datang. Pria itu tidak 
sendiri, ada wanita cantik di sebelahnya. Pantas saja 
Jerry tidak menjemput, ternyata Tiffany ikut ke sini. 
Harusnya Jessica sudah menduga sejak awal, 
namun, ia pikir perkataan Jerry soal Tiffany waktu 
itu begitu serius. Kenyataannya, ia tidak akan 
pernah menolak keinginan Tiffa. 

"Jess!" Tiffa memeluk Jessica, seperti biasa 
bagaimana mereka bertemu. 

"Eh, Tif,"balas Jessica sewajarnya. 

Tiffany dan Jerry duduk bersebelahan, seperti 
biasa, mereka tampak serasi, ditambah warna baju 


mereka senada, seakan-akan mereka memang 
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pasangan. Jessica melihat ke arah dirinya, lalu 
merasa aneh. 

"Jess, kata Jerry kamu magang,ya?" Tiffa 
membuka obrolan. 

Jessica merutuk dalam hati,harusnya Jerry 
tidak perlu menceritakan apa pun tentang dirinya 
pada Tiffa. Ini bukan pertama kalinya Jerry begitu. 
Hanya saja, ketika Jerry bertanya, ia selalu 
beralasan mencari obrolan yang menarik dengan 
Tiffa. Akhirnya, ia menjadi bahan obrolan di antara 
keduanya."Iya, aku magang di kantor Arsitek." 

"Harusnya kamu selesaikan kuliah aja dulu, 
Jess, biar nggak kelamaan tamat kuliahnya. Kalau 
nambag magang, bisa-bisa kamu jadi mahasiswi 
abadi." Tiffa tertawa kecil, bahkan lebih terdengar 
seperti nada mengejek. 

"Tahun depan Jess bakalan selesai kuliah kok, 


Tiff. Iya, kan, Jess?" sambung Jerry. 
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Kali kedua, Jessica harus merutuk dalam hati. 
Mungkin, mereka bisa dengan mudah mengatakan 
demikian, mereka dikaruniai otak cerdas dan segala 
keberuntungan. Mereka juga diberi kesempatan 
memilih jurusan yang mereka sukai. 

"Ya, nanti juga bakalan selesai kok. Aku 
sedang berusaha." 

"Nanti, kalau sudah tamat, kamu bisa minta 
tolong sama Jerry masuk ke Perusahaannya. Tapi, 
untuk awal, kamu hanya bisa jadi sales marketing. 
Tapi, itu pun gajinya sudah sangat besar, kisaran 
sepuluh sampai tujuh belas juta sebulan." 

"Yah, asalkan jangan resign tiba-tiba deh." 
Jerry nyeletuk. 

Tiffa menatap Jerry, lalu memukuli laki-laki 
itu karena sudah menyindirnya. Tiffany dan Jerry, 
dulunya satu kantor. Sekarang, Tiffany resign 


karena tidak tahan dengan tekanan pekerjaan. 
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Sekarang, ia lebih memilih mengelola bisnis 
rumahan miliknya. 

Jessica mengaduk minumannya, sesekali 
membuang pandangan. Ada sedikit rasa cemburu 
bercampur sakit, tapi, ia sudah memutuskan untuk 
melupakan perasaannya. Ia sudah lelah dengan 
sikap Jerry yang tidak tegas, namun, kadang 
dirinyalah yang dianggap plin plan. 

Keduanya justru terlarut dalam obrolan 
seputar pekerjaan. Dunia ini tiba-tiba seakan milik 
mereka berdua. Jessica di sana seperti tisu bekas 
makanan, kering dan tak berguna. Dalam lamunan 
Jessica, tiba-tiab saja Ibra datang, duduk di 
sebelahnya dan ikut dalam obrolan. Tentu saja, Ibra 
dalam khayalannya adalah Ibra yang fashionable. 

"Hai!" 

Jessica merasa halusinasinya begitu kuat, 


sampai-sampai suara Ibra terdengar begitu dekat 
190 


dan nyata. Sementara Tiffany menatap Ibra dengan 
segala pesonanya, takjub sekaligus heran, kenapa 
ada orang sesempurna itu di sini. 

"Hai!" Tiffany membalas. 

Ibra tersenyum,"boleh bergabung?" 

"Si-silakan." 

Ibra duduk di sebelah Jessica yang bengong, 
masih bingung, ia ada di dunia nyata atau 
halusinasinya. "Perkenalkan saya pacarnya Jessica." 

"Pacar kamu, Jesa?"tanya Tiffany kaget. 

"Hah, pacar?" Jessica mengusap matanya 
berkali-kali. "I-ini beneran?" 

Ibra tertawa, digenggamnya tangan Jessica, 
"asli,kan?" 

"Kok beda banget!"pekiknya di dalam 
hati."Jer, Tif, ini pacar aku...namanya Ibra." 


Jerry dan Tiffany sama-sama kaget. 
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Jangankan mereka, Jessica saja kaget karena 
penampilan Ibra hari ini benar-benar beda. Ibra 
selayaknya pria dewasa masa kini. Tidak ada ciri 
khas Ibra seperti biasanya, seorang Dosen dan 
Arsitek yang selalu terlihat serius. Hari ini, Ibra 
lebih cocok disebut model. Tentu saja penampilan 
ini adalah ulah Janar dan timnya. Hasilnya 
membuat Jessica terpukau. 

"Kamu nggak pernah bilang kalau punya 
pacar, Tiff?" Jerry melayangkan tatapan protesnya. 

"Kami baru pacaran kemarin, jadi, mungkin 
Jessica belum sempat memberi tahu kalian." Ibra 
membalasnya dengan tenang. 

"Jadi, Kak Ibra ini...kegiatan sehari-harinya 
apa? Model,ya?" Tiffany menebak. 

"Bukan. Saya Arsitek, kebetulan...dulu juga 


saya kuliah di tempat Jess kuliah sekarang." 
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"Arsitek itu pekerjaan yang keren." Tiffany 
bertepuk tangan. 

"Semua pekerjaan itu keren, kalau halal, 
tanggung jawab, dan dikerjakan dengan tekun." 
Jawaban Ibra sungguh membuat siapa saja meleleh 
mendengarnya. Tapi, sedari tadi, Jessica mash 
melayangkan tatapan bingung pada Ibra. 
Bagaimana pria itu bisa tahu ia ada di sini? 

Dua pasang insan manusia itu akhirnya 
dikatakan double date. Makan bersama sembari 
berbagi cerita. Ibra hanya berusaha 
menyeimbangkan diri dengan Jessica. Ia tahu, gadis 
itu masih muda, tentu tidak mudah untuk menjadi 


kekasihnya. 


yyy 


193 


N. Guardian Angel 


ari sudah hampir sore, Ibra melihat 


jam tangannya. Ia melihat ke arah 
Jessica."Kamu masih mau di sini, 
Jess?" 

"Ma-maksudnya bagaimana?" Kening Jessica 


berkerut. 
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Ibra melirik ke arah Jerry dan 
Tiffany."Sebenarnya aku mau ajak kamu ke suatu 
tempat." 

"Wah, mau ke mana?" Tiffany justru menjadi 
antusias."Kita pergi berempat aja, pasti lebih seru." 

Ibra tertawa."Saya mau ajak Jessica ke kantor, 
ada pertemuan antar sesama Arsitek untuk 
bicarakan project. Kalau kalian mau ikut, boleh 
kok." 

"Yah, masa ngomongin masalah kerjaan." 

"Tidak, Mas, kami pergi saja ke tempat lain." 
Jerry membalas ucapan Ibra. 

Tentu saja itu adalah jawaban yang 
diinginkan Ibra, ia tidak mau waktunya diganggu 
oleh orang lain. Sekali pun, setelah ini, ia memang 
akan bertemu dengan teman-temannya. 

"Baiklah kalau begitu. Aku ke toilet dulu,ya." 


Ibra pamit sebentar ke toilet. 
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"Jess!" Tiffany menatap tajam ke arah Jessica. 

"Kenapa, Tiff?" 

"Ketemu Ibra di mana?" 

"Dia pemilik kantor Arsitek tempat aku 
magang." Jessica malas menceritakan kalau 
sebenarnya Ibra adalah Dosennya. Ceritakan 
seperlunya saja, Tiffany hanya ingin sebuah 
informasi, bukan sebuah bentuk rasa peduli. 

"Habis ini, kalian mau ke mana, sih? Masa iya 
weekend ngomongin kerjaan." Kini giliran Jerry yang 
melayangkan tatapan tajam, mungkin cemburu. 

Jessica mengedikkan bahunya,"aku nggak 
tahu, kita kan baru pacaran, jadi aku belum paham 
banget. Tadi aja, kita nggak ada janjian, terus tiba- 
tiba dia ada di sini nyusul. Aku juga nggak ada 
bilang lagi di sini. Memang penuh kejutan,sih, 


orangnya." 
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"Hati-hati aja nanti kamu, jangan-jangan ada 
maunya." Tiffany menyeletuk. 

"Terima kasih sudah mengkhawatirkanku. 
Tapi, aku bisa jaga diri." Jessica tersenyum penuh 
arti. Ketika ia tidak bisa mengontrol diri, tentu Ibra 
bisa. Sampai saat ini, ia masih seorang gadis sebab 
Ibra masih tahu batas. 

"Sudah,yuk!" Ibra muncul. 

Jessica mengangguk. 

Ibra menatap Jerry dan Tiffany."Bill-nya udah 
aku bayar. Terima kasih untuk waktunya hari 
ini,ya, Jerr,Tiffany." 

Jerry dan Tiffany mengangguk bersamaan, 
sulit berkata-kata. 

Jessica mengikuti Ibra ke mobilnya. Di dalam 
mobil, Ibra tidak langsung melajukan 
kendaraannya, ia melirik ke arah kekasihnya yang 


pasti memiliki banyak pertanyaan. 
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"Pak..." 

"Ya." 

"Kenapa Bapak bisa tahu saya ada di sini?" 

Sudah Ibra duga, pertanyaan itu yang 
pertama kali muncul. Tapi, ia tidak ingin 
mengatakannya."Ya, aku tebak-tebak aja, sih." 

"Bagaimana bisa menebak-nebak, ribuan 
tempat di kota ini, kenapa bisa tahu?" 

Ibra tertawa geli. Diusapnya puncak kepala 
Jessica."Sudahlah, yang penting kita ketemu. Aku 
sudah senang." 

"Tapi, kenapa...Bapak datang?" 

"Karena...aku tahu, berada di antara kedua 
orang itu...tidak pernah mudah untuk kamu!" 

Jessica langsung berkaca-kaca, secara spontan 
ja memeluk Ibra."Terima kasih, Pak." 

"Sudahlah, aku nggak mau lihat kamu sedih 


lagi. Saatnya berbahagia, oke?" 
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Gadis itu mengangguk dalam pelukan 
kekasihnya. 

"Aku nggak bisa ajak kamu kencan sampai 
malam, soalnya aku ada janji sama teman-teman 
sesama Arsitek." 

"Malam libur begini,kalian juga kerja?" 

"Bukan. Kami harus pergi menemui beberapa 
orang di perkampungan. Aku punya perkumpulan, 
sesama Arsitek di Kota ini. Kami mengumpulkan 
dana untuk menolong orang-orang yang kesulitan. 
Seperti orangtua yang ditelantarkan anaknya, anak- 
anak yang ditelantarkan orangtuanya, atau orang- 
orang yang tidak beruntung lainnya. Besok, 
beberapa tim akan mengunjungi mereka kembali 
untuk memberi bantuan." 

"Wah, ternyata kalian memikirkan itu,ya." 


Jessica menjadi kagum dengan Ibra. 
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"Iya, sebagian harta kita adalah milik orang 
lain. Kita hidup serba mewah. Baju, jutaan rupiah, 
semuanya serba barabg mewah. Tapi, di luar sana, 
bahkan untuk minum saja susah." 

"Oh, masih ada yang seperti itu?" 

"Banyak." Ibra tersenyum seraya mengusap 
puncak kepala Jessica."Mereka adalah orang-orang 
yang sedih, karena tidak ada apa pun untuk di 
makan. So, apa pun yang diberikan Tuhan pada 
kita, kita harus selalu bersyukur. Kesedihan yang 
kita alami hari ini, tidak ada apa-apanya." 

"Tapi, tadi Bapak bilang...mereka adalah 
orangtua yang ditelantarkan anak-anaknya, juga 
anak-anak yang ditelantarkan orangtuanya. Kenapa 
tidak mencoba untuk menyatukan mereka agar 
tidak kesepian?" Jessica memberi saran. Entah 


kenapa itu jadi terbesit di kepalanya. 
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Ibra tersenyum senang atas respon 
kekasihnya."Ah, itu...butuh diskusi yang panjang 
dan persiapan yang matang. Tapi, nanti aku coba 
diskusikan dengan teman-temanku,ya! Terima 
kasih atas sarannya. Sekarang, aku antar kamu 
pulang,ya?" 

"Aku belum mau pulang, Pak." 

"Kenapa?" 

"Aku mau ke toko buku aja. Cari buku untuk 
ngilangin bosen." Jessica tersenyum lebar. 

"Ya udah, ke toko buku mana. Biar aku antar." 
Ibra melanjukan mobilnya perlahan. 

"Toko buku dekat kampus itu, Pak." 

"Oh, kebetulan masih searah ke tempat kami 
janjian. Kita ke sana,ya." 

Pacaran, tidak harus selalu bersama ke mana- 
mana. Yang terpenting keduanya berkomunikasi 


dengan baik dan saling percaya. Ibra membiarkan 
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Jessica pergi sendiri, sebab gadis itu pasti ingin 


menikmati waktunya tanpa orang lain. 


LAA 
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12. Hidup baru dimulai 


agi-pagi sekali, kamar Jessica diketuk. 


Tentu saja hari masih gelap, bahkan 


matahari saja belum muncul. Dengan 
malas, Jessica membuka pintu. Di sana, sang Mama 
yang masih mengenakan daster tersenyum. 

"Masih ngantuk,ya?" 

Jessica menggaruk kepalanya."Iya, Ma, 


ngantuk banget.lMemangnya jam berapa ini, Ma, 
kok udah dibangunkan?" 
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"Masih jam tiga, tapi, Jerry nyariin kamu tuh 
di depan. Katanya mau pamitan." Rima segera pergi 
usai bicara demikian. 

Tanpa mencuci muka, Jessica segera menemui 
Jerry. Tampaknya, laki-laki itu sudah mulai gila, 
sepagi ini datang bertamu hanya untuk berpamitan. 
Bukankah seharusnya ia bisa berpamitan semalam. 
Jessica terkekeh, ia lupa kalau semalaman ia pasti 
menghabiskan waktu bersama Tiffany. Cerita lama. 
Jerry selalu menampik perihal Tiffany, tapi, 
hubungan mereka tetap sedekat itu. Katakan saja, 
Jerry itu munafik. 

Jessica melihat Jerry duduk di ruang tamu, 
dengan tas kecil yang biasa ia pakai."Ada apa, Jer?" 

"Jess..." Jerry tersenyum tipis. "Sorry ganggu." 

"Iya, sih,ganggu...nggak bisa lebih pagi lagi?" 
Jessica menguap lebar. Tempat tidurnya yang 


empuk sudah memanggil-manggil di atas sana. 
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Mungkin Jerry tidak tahu kalau ia memiliki tempat 
tidur yang sangat posesif. 

"Aku mau berangkat, Jess." 

Jessica mengangguk."Iya, aku tahu kok." 

"Jess, habis ini...aku pindah kota. " Wajah 
Jerry terlihat begitu cemas. 

"Terus?" 

"Ini alamatnya, tapi, please..jangan kasih tahu 
Tiffa, ya kalau aku sudah pindah." 

Jessica mengernyit,"kenapa aku diberi tahu?" 

"Karena kamu...beda. Kamu lebih penting dari 
Tiff." 

Jessica mendecak."Tya...iya. Kamu hati-hati, 
cari uang yang bener, supaya cepetan nikah sama 
Titfa." 


"Jess..." Jerry memandang Jessica dengan 


tatapan sendunya. 
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"Aku tahu, kamu mau bilang apa. Sudahlah, 
apa pun hubungan kalian...terserah, kamu nggak 
perlu menjelaskan apa pun, karena aku nggak 
peduli. Aku,kan, udah punya pacar juga. Aku 
bakalan tutup mulut soal kepindahan kamu. Oke? 
Sudah,kan?" Jessica sudah tidak sabar mengusir 
Jerry, ia sudah ingin sekali tidur kembali. 

Jerry tersenyum lega."Terima kasih, Jess, aku 
pergi ya." 

"Iya...iya." Jessica berdiri, begitu juga dengan 
Jerry. Pria itu hendak memeluk, tapi, Jessica cepat- 
cepat menghindar, membukakan pintu dengan 
cepat. Mau tidak mau Jerry segera keluar. 

"Hah, aman!" Jessica terkekeh. Ia kembali ke 
kamar. Begitu memejamkan mata, beberapa menit, 
rasa kantuknya ternyata menghilang."Astaga!" 
Gadis itu membanting bantal gulingnya. Ia 


mengambil ponsel dan pergi ke dapur. Tiba-tiba 
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saja ia merasa lapar. Karena ini masih begitu pagi, 
Jessica ingin makan sereal. Diambilnya mangkuk, 
lalu, menuangkan sereal cokelat di dalamnya. 
Setelah itu ia memanaskan susu beberapa menit dan 
menuangkan di atasnya. 

la duduk di meja makan, sembari melihat 
ponselnya. Ternyata ada pesan dari Ibra, 
mengucapkan selamat tidur. Kemarin, Jessica 
pulang ke rumah sebelum maghrib. Menghabiskan 
malam dengan menonton drama korea terbaru, 
sesekali membalas pesan Ibra, lalu ketiduran. 
Jessica tersenyum penuh arti, ternyata Ibra tahu, 
kalau ia ketiduran. 

Jessica menyuapkan sesendok sereal ke 
mulutnya, membaca ulang percakapannya dengan 
Ibra. Keningnya berkerut, saat melihat Ibra sedang 
aktif. Ta mencoba mengirimkan pesan. 


"Bapak udah bangun?" 
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Tanda biru langsung menyala, artinya lelaki 
itu membaca pesannya. Dalam sekejap, panggilan 
video masuk. Begitu Jessica menekan tombol, 
muncullah sosok Ibra di sana. Wajahnya terlihat 
lelah, rambutnya sedikit acak-acakan. 

"Hai, aku belum tidur." Ibra langsung berkata 
demikian, menjawab pesan Jessica sebelumnya. 

"Kenapa belum tidur, Pak? Aku aja udah 
bangun." 

"Ada deadline,"balasnya singkat, kemudian 
menunjukkan layar komputer dan beberapa kertas 
berserakan di atas meja kerjanya. 

Jessica tersenyum miris. Ia tidak bisa 
membayangkab bagaimana lelah dan pusingnya 
menjalani pekerjaan itu. Kuliahnya saja sudah bikin 


pusing, apa lagi pekerjaannya. Tapi, mungkin, bagi 
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Ibra, itu adalah pekerjaan yang mudah dan 
menyenangkan." Jaga kesehatan, Pak!" 

"Iya. Kenapa jam segini udah bangun?" 

"Tadi, ada Jerry datang!" Tadinya, Jessica 
tidak mau menjelaskan, terlalu ribet. Tapi, ia dan 
Ibra sudah berjanji untuk saling terbuka, belajar 
menjadi orang yang lebih dewasa. Tentu hal seperti 
ini harus diceritakan. 

"Ngapain, bertamu jam segini?" Ibra 
merespon dengan tenang. 

"Pamitan, mau pulang dia. Naik pesawat 
pagi." Jessica menjawab dengan mulut oenuh. 

Ibra tertawa melihat ekpresi Jessica,"Oh, 
sudah pulang,ya. Baguslah kalau gitu. Kamu makan 
apa jam segini? Lapar?" 


"Iya. Terakhir makan tuh sore, di mall!" 
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"Iya, kamu jaga kesehatan juga,ya. Aku ada 
email bahan skripsi kamu tuh." Ibra bicara sambil 
bekerja. Tatapannya fokus pada layar komputer. 

"Aku belum bisa skripsi, loh, Pak. Selesaikan 
mata kuliah ini dulu." 

"Aku udah urus, kamu boleh skripsi, dengan 
jaminan mata kuliah ini harus lulus. Jadi, kalau 
mata kuliah ini sudah selesai, kamu bisa seminar 
proposal skripsi." 

"Yang bener, Pak?" Saking semangatnya, 
Jessica sampai menggebrak meja. 

"Iya. Supaya kamu bisa fokus sama kuliah, ya. 
Pelan-pelan aja ngerjainnya, dipelajari dulu, lihat 
skripsi-skripsi senior. Nanti, kalau ada yang nggak 
ngerti...tanyakan ke aku. Kalau sudah yakin, kamu 
bisa ajukan judul dan minta Dosen Pembimbing ke 


kantor jurusan." 
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Jessica memekik senang, andaikan Ibra ada di 
hadapannya, mungkin sudah ia peluk dan 
cium."Terima kasih, Pak." 

Ibra menoleh ke layar ponsel, mendekatkan 
wajahnya." Awas aja kalau nggak beres,ya. Kucubit 
kamu pakai excavator." 

"Akan kuusahakan, Pak. Terima kasih..." 

Ibra tersenyum, tentu ia lebih senang bila 
dibandingkan dengan Jessica, sebab ia punya tujuan 
di balik itu semua."Sama-sama, sayang. Oh,ya...hari 
ini, apa kegiatan kamu?" 

"Nggak ada. Ya, mungkin...ngecek email 
Bapak dan mempelajari isinya,kan?" 

"Bagus! Hari ini, ke kantor,ya. Kalau ada yang 
mau ditanyakan, sama Moly atau karyawan di sana. 
Siapa saja." Ibra menambahkan."Hari ini, kita nggak 


ketemu." 
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"Loh kenapa?" Jessica kaget. Tentu saja, 
biasanya ia bertemu, sekarang tidak bertemu sama 
sekali. Rasanya pasti aneh. 

"Sebentar lagi...aku tidur. Terus...jam sepuluh 
harus meeting, setelah itu ketemu beberapa klien 
dan juga rekan kerja,"jelas Ibra dengan detail. Ini 
untuk kenyamanan mereka dalam berpacaran. 

Jessica terdiam, sedih, bila tidak bertemu 
walaupun mereka baru saja menjalin hubungan. 
Seakan mengerti dengan apa yang dipikirkan 
Kekasihnya, Ibra pun menatap gadis itu."Besok, kita 
masih bisa ketemu. Kalau kamu menyibukkan diri 
dan melakukan hal-hal yang bermanfaat, pasti 
waktu terasa berlalu begitu cepat." 

Jessica tersipu malu."Iya, Pak, maaf..." 

"Nggak apa-apa, namanya juga sayang." Ibra 


mengedipkan sebelah matanya. 
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"Jess, kamu nggak tidur lagi?" Tiba-tiba Rima 
muncul. 

Tubuh Jessica membatu, melirik Ibra."Iya, Ma, 
mau makan dulu." 

"Kamu ngomong sama siapa?" Rima 
mendekat. 

Gugup, Jessica cepat-cepat menekan tombol, 
mengakhiri panggilan."Nonton drama Korea aja, 
Ma." 

Di seberang sana Ibra hanya bisa tertawa 
melihat kelakuan Jessica yang malu-malu di depan 
sang Mama. Tapi, ia mengerti bagaimana rasanya 
ada di posisi Jessica. Perlahan, gadis itu pasti akan 


mengakuinya sebagai kekasih. 
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Jessica pegi ke kantor seperti hari-hari 
sebelumnya. Ia menoleh ke sana ke mari mencari 
Moly. Sayangnya, pria itu tidak terlihat di mana 
pun. Mungkin belum datang. Jessica memutuskan 
duduk di tempat biasa ia dan Moly bekerja. 

Pintu kantor terbuka, ia menatap ke arah 
orang yang baru saja masuk. Dari penampilannya, 
jelas sekali bukan orang kantor ini. Jessica 
memerhatikan orang tersebut,pria bertubuh 
jangkung yang terlihat begitu fashionable. 
Wajahnya tampan sekali, bahkan hampir sempurna, 
bagaikan aktor korea. Sepertinya Jessica tidak asing 
dengan wajah laki-laki itu, rasa-rasanya ia pernah 
bertemu sebelumnya. Sekarang, pria itu 
menghampirinya. 


"Halo, Jess!" 
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"A-ah, iya, saya, Pak." Jessica tergagap, ia 
bingung kenapa laki-laki itu menyapa dan tahu 
namanya. 

"Sendirian?" 

Jessica mengangguk."Iya, Pak." Tatapan 
Jessica terlihat sekali sedang berhati-hati pada 
orang asing itu. 

"Moly mana?" 

"Belum datang, Pak." 

"Kalau Ibra?" 

"Nggak ke kantor, Pak. Anu, Pak...maaf, 
Bapak ini siapa,ya?" 

Janar tertawa kecil."Masa nggak kenal sama 
calon adik ipar sendiri." 

"Eh..." Wajah Jessica langsung merah karena 
malu. Sekarang ia ingat, kalau mereka pernah 


bertemu sebelumnya di hotel. Lagi pula, wajahnya 
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juga sering muncul di beberapa brand sebuah 
produk. 

"Sorry, bikin kaget." Janar tersenyum lebar. 
Level kegantengannya langsung bertambah seratus 
persen. 

"Maaf, Pak, saya lupa-lupa ingat kalau 
ternyata Bapak ini adiknya Pak Ibra." 

"Santai ajalah." Janar menoleh ke arah pintu, 
dilihatnya Tika dan Moly masuk ke dalam gedung. 
Tadi, isterinya minta izin menerima telepon, oleh 
karena itu ia masuk duluan. 

"Eh, udah di sini aja, Nar." Moly mencolek 
dagu Janar, lalu duduk di sebelah Jessica. 

"Iya. Mau ketemu Jessica nih." Janar menatap 
Jessica penuh arti. 

"Ketemu saya? Mau ngapain, Pak?" Jessica 


menunjuk dirinya sendiri. 


216 


"Aku,sih, yang ada perlu." Tika menyambung, 
duduk di sebelah suaminya. 

"Oh,iya, Mbak." 

Tika mengeluarkan paper bag bewarna pink 
dengan pita cantik sebagai pengikatnya."Ini untuk 
kamu..." 

"Untuk aku?" Jessica semakin bingung, 
kenapa Tika dan Janar datang menemuinya, bahkan 
sekarang memberinya hadiah. 

"Buka aja, say, nanti juga tahu kok." Moly 
mendekatkan paper bagnya pada Jessica. 

Gadis itu mengangguk, dengan hati-hati ia 
membuka pita, melihat isinya. Ia mengambil 
kartunya terlebih dahulu. Itu adalah permintaan 
Tika pada Jessica untuk menjadi bridesmaid-nya. 
Jessica menatap Tika, lalu menatap Moly. 


Moly mengangguk, "jawab, yes!" 


217 


"Iya, Mbak, saya bersedia,"jawab Jessica malu- 
malu. 

"Nah, bagus...makasih, Jess!" Tika 
menggenggam tangan Jessica."Nanti bunganya 
langsung aku kasih ke kamu, supaya kalian cepetan 
nyusul." 

"Mbak bisa aja. Nyusul gimana." 

"Kamu sama Mas Ibra nikah." Tika terkekeh. 

"Eh, saya..." Rasanya malu sekali, ternyata 
mereka semua sudah tahu kalau ia dan Ibra 
pacaran. Terkadang,ia merasa tidak pantas menjadi 
kekasih Ibra, terlalu sempurna untuknya. 

"Nah, jadi...minggu depan, kita coba gaun,ya, 
Jess. Aku minta kontak kamu dong." Tika 
mengeluarkan ponselnya. 

Jessica menyebutkab sederetan nomor. 
Melihat keasyikan mereka, Janar memilih untuk 


tidak ikut campur."Mol!" 
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"Iya, Nar?" 

"Aku numpang tidur,ya. Jam sebelas harus 
pemotretan." 

"Iyes, silakan ke lantai tiga aja. Tapi, Mbak 
Tiktik-nya, biarin di sini,ya? Mau gos-gos, nih." 
Moly mengedipkan matanya berkali-kali agar Janar 
mengizinkan. 

Janar mengangguk,"ya udah. Nanti, tolong 
bangunkan,ya, sayang,"katanya sembari mengusap 
puncak kepala Tika. 

"Iya, tidur yang nyenyak." Tika melambaikan 
tangan pada suaminya. 

"Say, untuk bridesmaid-nya, pakai pink aja. 
Cucok deh, centil-centil manjah gitu." Moly mulai 
membuka forum pergosipan setelah Janar masuk 
lift. 


"Ih, ngerusak tema tahu..." 
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Moly menopang dagunya."Emangnya mau 
warna apose?" 

"Peach,"balas Tika. 

"Nggak cucok!" Moly menggelengkan 
kepalanya."Warna coral deh coba." 

"Duh, kan kamu juga nggak pake, Mol. Kamu 
pakai tuh...kemeja putih." 

"Iya, nggak asyik, coba eyke bisa pakai 
gaun...pakai mahkota bunga-bunga, rambut 
tergerai...ah cantiknya." Moly berkata sembari 
memperagakan seolah-olah ia seorang wanita 
dengan rambut panjang yang sedang mengenakan 
gaunnya. 

Jessica tertawa geli."Memangnya, acara 
resepsinya kapan, Mbak?" 

"Dua minggu lagi. Kalau untuk gaun, nggak 
yang ribet banget kok, simple, yang udah jadi aja. 


Ntar kita coba langsung ke sana." 
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"Eyke harus ikut kalau fitting!" Moly menatap 
Tika tajam, memaksa wanita itu menyetujuinya. 

Tika melipat kedua tangannya di 
dada,"kenapa harus ikut?" 

"Supaya bisa ikutan coba gaunnya." Moly 
berbisik, kemudian tawanya pecah menggema ke 


seluruh ruangan. 


AA, 
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13.Perasaan yang semakin dalam 


essica tersenyum manis saat ia mencoba 
gaun yang akan digunakan saat hari 
pernikahan Janar dan Tika nanti. 
Sebenarnya ia merasa tidak pantas, apa lagi, di 
acaranya nanti, ia akan bertemu dengan orangtua 
Ibra. Tentu ia akan menjadi canggung. Namun, 


Moly mengatakan kalau ia harus tenang, sebab ia 
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juga akan ada di sana. Bisa menemaninya 


mengobrol. 


"Kamu udah baca materi skripsinya?" Ibra 
muncul di sebelah Jessica yang masih bercermin. 
Pria itu tengah mengenakan stelan untuk 
groomsmen. 

"Sudah. Tapi, aku masih belum paham 
sepenuhnya." Jessica tersenyum kecut, ia memang 
payah. 

"Aku ada kasih contoh skripsinya,kan? Yang 
udah lengkap. Nanti...kamu pelajari, nah apa yang 
harus diganti dan diedit disesuaikan dengan materi 
yang aku kasih." Ibra menjelaskan. Ia mensejajarkan 
posisinya dengan Jessica, mereka tampak begitu 
serasi. 


"Nanti aku coba, Pak." 
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"Oke. Kayaknya kita udah cocok nikah, nih, 
Jess!" Ibra mengambil ponsel lalu mengambil foto 
mereka berdua di cermin. 

Jessica tertawa kecil, jika mengenakan gaun 
seperti ini, ia tampak begitu dewasa. Bahkan, jika 
wajahnya dipoles make up tentu ia akan cocok bila 
disejajarkan dengan Ibra. Tapi, tetap saja, ia tidak 
percaya diri. 

"Habis ini, kamu langsung pulang,ya?" Ibra 
mengingatkan. 

Gerakan Jessica yang sedang merapikan 
rambut terhenti. Ia melirik Moly di kejauhan sana. 
Pria itu tidak paham apa maksud tatapan Jessica. 
Tadi, sebelum Ibra datang, ia dan Moly sudah 
sepakat untuk nongkrong di gellato bar. Tapi, 
sekarang, Ibra sudah menyuruhnya pulang agar 


segera menyelesaikan skripsinya. 
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"Iya, Pak." Hanya itu yang bisa dijawab 
Jessica. Perlahan ia berjalan menjauh, berpura-pura 
sibuk, lalu menghampiri Moly. 

"Kak." Jessica berbisik. 

Menyadari gelagat aneh Jessica, Moly pun 
berbisik juga."Apose?" 

"Aku langsung disuruh pulang kalau udah 
selesai." 

"Ish, nggak asyik banget, sih Pak 
Bra...emangnya biar apa pulang cepat." 

"Suruh kerjain skripsi." 

"Alasan aja, kerjainnya di gelato, terus...kita 
bisa sambil gos-gos. Ntar eyke bantuin deh, udah ada 
materinya,kan?" 

Jessica — mengangguk  senang."Ada...ada, 
tinggal mindahin aja. Udah disediakan semuanya 


sama Pak Ibra." 
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"Ah, itu mah kacang!" Moly menjentikkan 
jemarinya."Bisa diaturlah." 

"Mol!" Janar memanggil. 

"Apose?" 

"Nanti, kalau pulang...minta tolong sekalian 
antar Tika,ya, kan ngelewatin apartemen. Aku mau 
meeting dekat-dekat sini." 

Moly mengangguk,"oke, nggak masalah." 
Lalu, ia menatap Tika dan Jessica sembari 
tersenyum penuh arti. Ketiganya pun tampak 
senang ada dalam situasi ini. 

"Kalau gitu, sekalian sama Jess, ya, Mol, mau 
meeting juga. Sayang, balik sama Moly nggak apa- 
apa, kan?" Ibra menghampiri Jessica. 

Jessica mengangguk dengan polos."Iya." 

"Ya udah, fittingnya udah selesai. Ayo ganti 
baju, terus...kita pulang." Janar pergi ke ruang ganti 


yang kemudian diikuti Ibra. 
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Tika, Jessica, dan Moly bertatapan, lalu saling 
berpegangan tangan senang, mereka bisa hangout 
bertiga, tentunya bisa membicarakan banyak hal. 
Lalu, mereka segera ganti pakaian. 

Ibra dan Janar pergi dengan mobil masing- 
masing. Sementara Tika, Jessica, dan Moly berdiri 
berjajar seperti sengaja menunggu keduanya pergi 
duluan. 

"Yes!" Ketiganya bersorak, lalu masuk ke 
mobil Moly dengan cepat. Dengan begitu semangat, 
Moly mengarahkan mobil ke tempat tujuan mereka. 
Sesampai di sana, memesan beberapa menu dengan 
begitu bersemangat. 

"Jess! Nih, laptop!" Moly menyerahkan laptop 
miliknya. 

"Untuk apa?" Tika berkomentar. 


"Disuruh kerjain skripsi sama Pak Bra." 
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Tika menutup mulutnya menahan 
tawa."Kamu disuruh selesaikan skripsi dengan 
cepat,supaya Mas Ibra cepetan lamar kamu." 

Jessica melambaikan kedua tangannya. 


"Nggak, hubungan kita belum sejauh itu." 


"Nggak apa-apa, say, nih...Tiktik sama Nanar 
aja...hubungannya sebentar, terus...udah main 
nikah-nikah aja." 

"Iya, hubungan itu bukan masalah sebentar 
atau sudah lama pacaran, tapi, bagaimana kita 
sudah merasa saling nyaman, saling cocok, dan 
saling membutuhkan." 

Moly mencolek hidung Jessica."Tuh, denger 
dari senior...ya meskipun nantinya si Tiktik bakalan 


jadi adik ipar kamu, sih." 
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"Ya ampun, iya...Jejes ini calon Kakak ipar. 
Hormat, Kakak ipar." Tika benar-benar hormat 
seperti sedang hormat saat upacara bendera. 

"Ya ampun, jangan gitu!" Jessica malu dan 
menurunkan tangan Tika. 

Moly tersenyum melihat keduanya, yang satu 
menantu, satu lagi calon menantu Mahesa dan 
Alice. Moly merasa lega, jika ternyata nantinya 
Jessica adalah jodoh Ibra. Ia tidak perlu mencarikan 
wanita yang layak untuk Ibra seperti kemarin- 
kemarin. Ia kasihan sekaligus khawatir jika 
nantinya Ibra mendapatkan wanita yang hanya bisa 
memanfaatkan nama besar keluarganya. 

"Eh...kita foto dong, udah bagus gini 
tempatnya." Moly mengeluarkan ponsel mahalnya. 
Ketiganya merapat, posisi Moly ada di tengah, 


mengambil gambar beberapa kali. 


229 


"Kirim ke aku!" Tika melihat foto itu terlihat 
sangat bagus. 

"Okey!" Dengan gerakan tangannya yang 
lentik, foto mereka terkirim ke ponsel Tika. Dengan 
polosnya, Tika langsung memposting foto tersebut 
ke media sosial miliknya. Kemudian mereka terlibat 
pada pembicaraan lain. 

Pembicaraan saat meeting dilanjutkan oleh 
Lupita. Janar mendengarkan, sesekali melihat 
ponselnya. Matanya langsung menajam begitu 
melihat postingan terbaru Tika. Isterinya sedang 
hangout bersama Jessica dan Moly, padahal ia 
sudah berpesan, begitu sampai di rumah, harus 
langsung istirahat mengingat hari resepsi 
pernikahan mereka akan dilangsungkan beberapa 
hari lagi. Ia tidak mau Tika sampai sakit di hari 
yang pastinya sangat melelahkan itu. Dengan napas 


berat, ia mengirimkan foto tersebut pada Ibra, sebab 
230 


ia mendengar kalau kakaknya itu juga berpesan 
agar kekasihnya langsung pulang. 

Melihat foto kiriman Janar, Ibra hanya bisa 
mengembuskan napas berat. Jessica sudah berani 
melanggar kedisiplinan sekarang. Padahal, ia 
melakukan ini agar Kekasihnya itu segera selesai 
kuliah dan terlepas dari beban itu. Ia segera 
mengajak Janar pergi ke tempat itu. 

"Astaga, Tika!" Moly menarik rambut Tika 
dengan gemas. 

"Apa,sih, Mol! Baru perawatan rambut tahu!" 
Tika melayangkan tatapan protesnya. Kemudian ia 
merapikan dan mengusap-usap rambut 
kesayangannya. 

"Ini apa?" Moly menunjukkan media 
sosialnya. 


"Foto kita tadi!" Tika masih belum paham. 


231 


"Bisa dilihat Janar. Jahara, sih, kan tadi Janar 
udah ingetin harus langsung pulang. Kalau gini, 
ketahuan dong, kalau kita di sini." Moly geleng- 
geleng kepala. 

"Astaga, kalau Pak Ibra lihat gimana."Jessica 
panik. 

"Mas Ibra, sih, nggak pakai media sosial, Jes." 

"Ya, oke...terus Janar? Lihat nih, aktif lima 
belas menit yang lalu, foto yey...dua puluh menit. 
Pasti udah lihat! Tika...Tika." 

Tika tersenyum paksa, ia ingin menghapus 
foto itu, berharap tadi,Janar hanya melihat pesan 
masuk saja. Semoga suaminya tidak melihat apa 
yang sudah ia post. 

"Kenapa dihapus, sayang?" 

Suara itu membuat Tika, Moly, dan Jessica 
membatu. Secara bersamaan, menoleh ke sumber 


suara. Tidak hanya Janar, di sana juga ada Ibra. 
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"Mati aku!"gumam Jessica dengan senyuman 
manis yang ia berikan pada Ibra. 

"Hmmm...ini, kita lagi ngerjain skripsinya 
Jessica kok. Iya,kanJess?" Tika mengedipkan 
matanya. 

"Liya, I-ini." Jessica memperlihatkan laptop 
Moly. 

"Sudah sampai mana?" Ibra melihat ke laptop, 
lalu tersenyum, tentu saja belum ada peningkatan, 
hanya dibuka begitu saja tetapi tidak dikerjakan. 

"Ba-baru.. judul." Jessica tergagap, ia belum 
menyentuhnya sedikit pun. 

"Ya udah, yuk, pulang. Aku bantu di rumah." 
Ibra tidak marah, ia justru tersenyum geli. 

"Ba-baik, Pak." Jessica cepat-cepat bangkit. 

"Tika..." Sekarang giliran Janar menatap tajam 
isterinya. Tangannya bersedekap, terlihat sedang 


marah. 
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"Iya, ini mau pulang kok,"katanya sembari 
bangkit. 
"Tiga kali,ya, malam ini!" Janar langsung 


membalikkan badannya keluar gedung. 


"Ya ampun, sabar,Cyn, minum obat banyak-banyak 
biar nggak gempor, tiga kali!" Moly terkekeh. 

"Nasib, Mol....Mol. Aku pulang ya." Tika 
melangkah gontai menyusul suaminya yang sudah 
tiba lebih dulu di parkiran. 

"Ada-ada aja dua laki-laki bucin itu." Moly 
menggeleng-gelengkan kepalanya. Kemudian 
merapikan barang-barangnya di atas meja, lalu 
pulang. 

Jessica diam saja sepanjang, jalan. Ia menelan 
ludahnya saat ia tidak langsung diantarkan ke 
rumah, melainkan ke rumah Ibra. Jantungnya 


berdegup kencang, takut kalau ia dan Ibra akan 
234 


melakukan sentuhan-sentuhan panas seperti waktu 
itu. Ibra diam saja, kemudian mempersilakan 
Jessica masuk ke rumah. Gadis itu masuk dengan 
patuh, duduk di meja makan yang lebih sering 
difungsikan sebagai meja kerja. 

Ibra meletakkan laptopnya di hadapan 
Jessica."Ini, kerjakan semampunya, satu jam lagi 
aku periksa!" 

"Se-sekarang?" Jessica menelan ludahnya. 
"Aku kerjakan di rumah aja, Pak." 

"Nggak, kerjakan sekarang. Kamu tuh...kalau 
nggak dipaksa, nggak bakalan mengerjakan tugas 
kamu!" Ibra cemberut. 

"Iya...iya." Jessica memilih menurut saja 
daripada kena ceramah dengan wajah cemberut 
seperti itu. 

Ibra mengambil laptop miliknya yang lain, 
lalu bekerja di depan Jessica. Suasana begitu 
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hening, hanya terdengar suara mouse dan keyboard 
yang beradu dengan tangan masing-masing. Satu 
jam terasa satu hari bagi Jessica. Bekerja dalam 
pengawasan sungguh membuatnya tidak nyaman. 

"Sudah?" Ibra bertanya membawa air mineral 
untuk Jessica. 

Gadis itu mengangguk,"tapi, belum selesai, 
Pak." 

"Coba lihat." Ibra berdiri di sebelah Jessica, 
mengambil alih laptopnya dan memeriksa hasil 
pekerjaan Jessica. Selama beberapa detik, ia 
terdiam, lalu mengangguk-angguk."Kata asing, 
harus kamu italic,ya, Sayang." 

"I-iya." 

"Sejauh ini udah oke. Kamu lanjutkan,ya?" 
Ibra mengusap puncak kepala Jessica. 

Jessica mengembuskan napas berat."Pak, aku 


mau pulang." 
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"Masih siang." Ibra membalas dengan 
dingin."Pokoknya kamu harus selesaikan paling 
tidak sepertiganya. Aku awasin kamu sambil kerja, 
ya. Besok aku awasin lagi kalau nggak dikerjakan di 
rumah." 

Jessica menelan ludah,terdengar 
menyeramkan. Ternyata Ibra adalah orang yang 
cukup kerasa dalam aturan."Tapi, aku...capek." 

Ibra tersenyum, kemudian  dipeluknya 
Jessica."Semangat,ya, sedikit lagi selesai. Mau cepat 
selesai,kan?" 

Jessica mengangguk."Iya, aku tahu...tapi,kan 
udah satu jam dan sekarang aku capek." Gadis itu 
menatap Ibra meminta keringanan. 

Ibra tersenyum lagi, lalu mengusap dagu 
Jessica dan mengecup bibir gadis itu."Masih capek?" 

Wajah Jessica memerah, membuang wajahnya 


dan kembali ke layar." Aku...udah nggak capek." 
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"Ya, kalau masih capek...biar aku cium 
lagi...yang lain." Ibra melirik Jessica geli. 

"Udah...udah..." Jessica mengetik dengan 
tangan gemetaran. 

Ibra melangkah ke dapur, membuka lemari 
es, mencari bahan makanan yang bisa diolah. Ia 
tidak begitu bisa memasak, tapi, sekadar 
menggoreng, ia bisa. Ia menemukan nuget dan 
sosis. Ia lupa kenapa ada sejenis makanan itu ada di 
lemari esnya. Dengan segala kemampuan yang ada, 
ia menggorengnya untuk cemilan, semoga saja 
tidak gosong. 

Jessica melirik pria itu, lalu, diam-diam ia 
berhenti bekerja, memilih berkirim pesan dengan 
Moly. Ia sempat mengambil foto Ibra dan 
mengirimkannya pada Moly. Lalu mereka 
celikikan. Moly pun berinisiatif membuat grup 


chat,isinya ia, Jessica, dan Tika dengan nama grup 
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'Ibu Negara' agar mereka bisa bergosip di sela-sela 
kepenatan mereka. 

Ibra selesai, Jessica menyimpan ponselnya 
dan kembali sibuk. 

"Dimakan." 

Jessica mengangguk, mengambil nugget isi 
mozarella, mencolekkannya ke saus. Ia bahkan 
hampir menghabiskannya setengah piring. 
Fokusnya tidak lagi pada skripsi, melainkan pada 
makanan. Mengenai itu, Ibra tidak protes. Biarlah 
Jessica makan sepuasnya. 

Saat suasana hening, ponsel Jessica berbunyi, 
ia melihat nama Tiffany di sana. Ibra melirik 
tajam. "Siapa?" 

"Tiff...boleh kuangkat?" 

"Boleh." 

Jessica mengangguk, menggeser layar lalu 


menempelkan ke telinga kirinya."Halo..." 
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"Jess, aku hamil." 

"Hah?" Jessica kaget setengah mati."K- 
Kok...bisa?" Pertanyaan yang bodoh. 

"Ya, bisa karena kami melakukannya." 

"Kami? Siapa?" 

"Aku dan Jerry." 

Jessica menganga, tidak percaya dengan 
berita ini. Ia tidak begitu yakin, Jerry 
melakukannya, tapi, ia sendiri juga tidak bisa 
memastikan kalau apa yang ia pikirkan 
benar."Terus...hubungannya sama aku apa?" 

"Jerry nggak ada kabar sama sekali, 
maksudku...aku nggak bisa hubungi dia. Apa kamu 
tahu keberadaan Jerry?" 

Kening Jessica berkerut,bingung. Melihat 
ekspresi kekasihnya, Ibra langsung mengambil 
ponsel gadis itu dan memutuskan sambungan. 


"Kenapa dimatikan?" 
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"Nggak penting,kan?" 

"Penting!" Jessica meraih ponselnya lagi. 

"Memangnya Tiffa kenapa?" 

"Hamil!" 

"Hah?" 

Saat keduanya sama-sama kaget, ponsel 
Jessica kembali berbunyi. Tiffa kembali 
menghubunginya. Gadis itu melirik Ibra, meminta 
izin untuk menjawab telepon. Pria itu menatap 
kekasihnya serius dan tajam, setajam silet. 

"Aku boleh jawab teleponnya?" 

"Silakan,"balas Ibra. Tangannya kembali 
bergerak menggeser mouse-nya. 

"Kenapa, Tiff?" 

"Jess, bantuin aku...hubungin Jerry!" Tiffa 
memohon dari seberang sana. 

"Aku jarang komunikasi sama Jerry, Tiff, sejak 


dia pulang juga aku nggak ada komunikasi." 
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"Coba kamu hubungi. Kalau kamu yang 
hubungi, pasti dia mau jawab! Please,ya, Jess, 
Please." 

"Ya udah, iya...iya." Jessica mengalah, 
memutuskan sambungan. Lalu, dengan sibuknya ia 
membuka daftar kontak dan menghubungi Jerry, 
tapi,sayangnya nomor lelaki itu tidak aktif. Ia 
menghela napas panjang. 

"Jangan terlalu jauh mencampuri urusan 
orang lain,sayang." Ibra memperingatkan. 

"Tapi, Tiff hamil dan Jerry nggak mau 
tanggung jawab." Jessica membalas dengan berapi- 
api. Tentu ia kasihan pada kondisi sahabatnya itu. 

"Berita itu benar atau tidak?" 

"Hah?" Jessica menganga,"benar? Tentu aja 
benar, nggak mungkin Tiff berbohong,kan? Kenapa 


urusan hamil dibuat-buat untuk kebohongan." 
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Ibra menghela napas panjang,"kamu ini, kita 
hanya mendengarkan dari satu pihak saja. Lagi 
pula tidak ada bukti kalau Tiff hamil. Siapa tahu dia 
cuma pura-pura supaya bisa ketemu Jerry." 

"Bapak kok gitu, tidak menghargai perasaan 
Tiff. Berada di posisinya pasti sangat berat, Pak. Dia 
harus didukung, bukan disudutkan." Jessica tidak 
bisa membayangkan bagaimana rasanya ada di 
posisi Tiffa, pasti berat dan hancur. 

"Kalau memang, Tiffa hamil anak Jerry. Dia 
tidak perlu repot-repot menghubungi Jerry dan 
mencarinya. Bisa saja Jerry sengaja menghindar. 
Suruh saja Tiffa datang ke orangtua Jerry dan beri 
tahu semuanya. Otomatis, Jerry akan muncul kok." 
Ibra menjawab dengan tenang. 

Jessica terdiam beberapa saat."Nanti aku 


bilang sama Tiff." 
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"Ya sudah, kamu lanjutkan itu skripsinya!" 
Ibra mulai dingin seperti tadi. 

"Sudah, Pak, capek!" Jessica sudah merasa 
bosan sekali berhadapan dengan tulisan-tulisan dan 
gambar di hadapannya. 

"Masih tulisan saja sudah capek. Bagaimana 
kalau bikin maketnya?" Ibra melotot. 

"Hah, itu,sih..." Jessica mendecak, 
membayangkannya saja sudah bikin nangis, apa 
lagi menjalaninya. 

"Kamu harus terbiasa mulai sekarang. Lagi 
pula, nanti kamu yang harus desain sendiri." 

"Apanya, Pak?" 

"Judulnya apa?" Ibra balik bertanya. 

Jessica melihat judul yang ia ketik. Padahal 
masih satu jam yang lalu, tapi, ia sudah lupa."Pusat 


Kebugaran dan Rumah Singgah." 
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"Nah, kita akan bikin gedung, untuk rumah 
bagi orang-orang terlantar yang kita urus selama 
ini. Seperti yang aku ceritakan kemarin. Di sana 
juga ada pusat kebugaran, di mana, penghasilannya 
akan didonasikan untuk para kaum duafa dan 
anak-anak terlantar." Ibra menjelaskan sampai 
Jessica ternganga-nganga. 

"Pak, kaum duafa dan anak-anak terlantar itu 
diurus oleh Negara,"kata Jessica dengan santainya. 

"Astaga!" Tangan Ibra menyebrangi 
meja,meraih pipi dan mencubitnya pelan." Kamu 
ini,ya, ngejawab aja. Kenapa aku bisa suka sama 
kamu." 

"Karena aku seksi!" Jessica menjulurkan 
lidahnya. 

Ibra menarik napas panjang, berusaha tidak 
terpengaruh apa pun, termasuk wajah Jessica yang 


begitu menggoda untuk dicium."Jadi, desain kamu 
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sangat bermanfaat loh, karena nantinya akan 
direalisasikan. Kamu pasti merasa bangga, kan, 
rumah untuk mereka tinggal adalah desain kamu." 

"Gimana dong." Jessica menggaruk-garuk 
kepalanya. 

"Kamu sketsa aja. Bisa,kan,kalau sketsa?" Ibra 
masih terus berusaha. 

"Bisa." Jessica mengangguk dengan semangat. 

Ibra tersenyum, menunjukkan layar 
laptopnya pada Jessica."Lihat, ini dokumentasi 
kami selama mengunjungi mereka. Ini juga ada 
video-videonya. Aku ke toilet dulu,ya." Ibra pergi. 

Jessica melihat foto-foto, menyalakan 
videonya. Perlahan air matanya mengalir, semakin 
dilihat, tangisannya semakin keras. Kasihan, iba, 
dan tidak tega. Tapi, begitulah keadaan mereka. 
Mereka butuh keluarga, mereka butuh kasih 


sayang, makanan, serta pakaian yang layak. Ia 
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termenung beberapa saat, kemudian mengambil 
kertas kosong yang ada di sudut ruangan, lalu 
mulai menggambar. 

Dari lantai tiga, Ibra memerhatikan Jessica. 
Pria itu sengaja meninggalkan kekasihnya sedikit 
lama, agar gadis itu memiliki waktu sendiri untuk 
merenungkan banyak hal. Ibra mengembuskan 
napas lega saat Jessica mulai mensketsa. Tidak ingin 
mengganggu, ia pergi mandi untuk bersiap-siap 


mengantar Jessica pulang ke rumahnya. 


VYY 
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ambut diikat asal. Poni dijepit agar tidak 
turun ke wajah mengganggu 
konsentrasi. Jessica duduk di meja 
belajar, laptop di hadapannya terbuka, di sebelah 
kanannya terdapat buku sketsa. Di sebelah kirinya 
ada sebotol air mineral yang bisa diminum 
sewaktu-waktu ia haus. Malam ini ia ingin fokus 
menyelesaikan desainnya demi masa depan orang 


yang membutuhkan. 
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Rima mengintip dari celah pintu yang terbuka 
bersama Irwansyah sang suami. Keduanya 
tersenyum, senang, sekaligus lega karena anak gadis 
mereka sudah mulai memiliki minat untuk 
menyelesaikan perkuliahannya. 

"Udah, jangan ngintip lagi. Mendingan, kamu 
bikinin makanan atau potongkan buah, buat temen 
belajar." Irwansyah memberi saran pada Rima. 

"Iya, Pa." 

Keduanya beranjak pelan-pelan agar tidak 
ketahuan mereka baru saja mengintip. Saat tiba di 
lantai satu, Irwansyah dikagetkan dengan 
kehadiran Ibra. Pria itu baru saja tiba dan 
dipersilakan masuk oleh penjaga rumah. 

"Pak!" Ibra tersenyum. 

"Oh, Ibra." Irwansyah menjabat tangan Ibra. 


"Silakan duduk." 
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Ibra melihat ke sekeliling,"bagaimana kalau 
kita ngobrol di teras saja, Pak?" 

"Oh, gitu...ayo. Di teras belakang saja." 
Irwansyah mempersilakan. 

"Mau ngapain Ibra ke sini? Biasanya kalau ke 
sini,kan antar Jessica." Rima bicara pada dirinya 
sendiri seraya membuatkan minuman untuk 
tamunya. Tak lupa menyiapkan kentang goreng 
yang akan disajikan untuk Ibra dan juga Jessica. 

Kedatangan Ibra ke sini tidak diketahui oleh 
Jessica. Laki-laki itu tahu, Jessica pasti sangat sibuk, 
lagi pula kedatangannya ke mari karena memiliki 
keperluan pada Irwansyah untuk menawarkan 
kerja sama dalam urusan pekerjaan. Ia mulai 
menjelaskan maksud dan tujuannya datang ke sini. 

Ucapannya terhenti ketika Rima datang 
membawakan minuman dan makanan."Silakan 


diminum,ya." 
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"Terima kasih, Bu." 

"Apa perlu saya panggilkan Jessica?" Rima 
menawarkan. 

"Saya ke sini ada urusan sama Bapak kok, Bu, 
terkait pekerjaan. Biarlah Jesaica belajar dengan 
tekun supaya skripsinya segera selesai." Ibra 
berkata dengan lembut. 

"Oh, gitu...tapi, iya juga, sih. Jess lagi belajar, 
serius banget. Jarang-jarang loh bisa begitu." Rima 
tersenyum senang. Ia turut bahagia jika 
keputusannya mengizinkan Jessica untuk magang 
di kantor Ibra membuahkan hasil. Padahal, Jessica 
di sana lebih banyak menghabiskan waktu untuk 
menggosip dengan Moly. 

"Syukurlah kalau begitu, Bu,saya turut 
senang." 


"Iya, jadi, nggak perlu beri tahu Jess ini ya?" 
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Ibra menggeleng."Iya, Bu. Terima kasih atas 
suguhannya." 

"Sama-sama, silakan dinikmati. Saya masuk 
dulu." Rima segera pergi agar Ibra dan suaminya 
segera melanjutkan pembicaraan yang sempat 
terpotong. 

Rima pergi ke kamar Jessica."Jess!" 

"Ya, Ma? Masuk!" 

"Nih, Mama bawakan kentang goreng, 
"katanya sembari meletakkan piring berisi kentang 
goreng ke atas meja belajar Jessica. 

"Makasih, Ma." 

"Bagus sekali, Jess." Rima melihat sketsa milik 
Jessica."Kamu yang bikin?" 

Jessica mengangguk kuat."Iya, untuk skripsi 


Jess, Ma." 


252 


Rima mengusap puncak kepala Jessica 
dengan lembut."Semoga lancar ya, Jess. Mama 
senang lihat perkembangan kamu." 

"Iya, Ma." 

Rima melihat tempat tidur Jessica berantakan. 
Wanita itu pergi membereskannya. Setelah itu 
duduk di sisi yempat tidur yang dekat dengan 
keberadaan Jessica."Gimana magang kamu, Jess?" 

"Lancar, Ma." 

"Di sana enak?" 

"Lumayan, Ma." 

Rima mengangguk-angguk."Terus...Dosen 
kamu itu gimana?" 

Gerakan Jessica terhenti, ia membalikkab 
badan dan menatap Mamanya."Dosen yang mana, 


Ma?" 


253 


"Yang itu loh, yang minta izin ke Mama 
supaya dia bisa bimbing kamu, supaya rajin 
kuliahnya dan lain-lain...." 

"Oh, Pak Ibra." Jessica menyebut nama 
kekasihnya. 

"Iya,itu..." Rima tertawa dalam hati. 

"Ya nggak gimana-gimana, sih, Ma. Dia baik 
kok, membimbing Jess sampai ngerti. Dia selalu 
memotivasi dan kasih semangat Jess. Ya, 
sekarang...lihat,kan, Ma...Jess udah mulai skripsi." 
Gadis itu tampak bangga meskipun sebenarnya Ibra 
yang paling banyak berkorban dan berjuang. 
Sekarang Jess sadar, apa yang dilakukan Ibra 
adalah untuk kebaikannya sendiri. 

"Syukurlah. Kamu nggak ada suka gitu sama 
Pak Ibra?" 

Jessica nyaris tersedak saat mendengar 


ucapan Rima. Air minum yang sudah sampai di 
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tenggorokan masuk dengan meninggalkan rasa 
sedikit sakit di tenggorokan."Kok...suka, sih, Ma." 

"Loh, cuma nanya. Dia itu kan ganteng, terus 
kata Papa...jomlo lagi." Rima tertawa kecil. 

"Hmm, anu, Ma..." Jessica menggaruk 
kepalanya yang tak gatal. Sulit untuk menjelaskan, 
lebih tepatnya malu. Selama ini, ia tidak pernah 
secara terang-terangan mengakui memiliki pacar. 
Sampai saat ini, ia masih malu-malu sebab 
orangtuanya memanggap dirinya masih kecil. 

"Nggak apa-apa kalau pacaran kok, kamu 
udah dewasa. Yang penting jaga diri, jaga nama 
baik keluarga, ya?" 

Jessica mengangguk."Iya, Ma." 

"Belakangan ini, Ibra sering antar kamu 
pulang,kan? Kok bisa?" Rima menatap Jessica 
curiga dan menggoda. Ia ingin sekali anak gadisnya 


itu mengaku kalau ia pacaran dengan Ibra. Tapi, 
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Jess adalah anak yang selalu tertutup perihal 
hubungan asmara. 

"Karena kasihan." 

"Yakin karena itu?"selidik Rima. 

Jessica. menarik napas dalam-dalam, 
"kami...pacaran, Ma." 

Beberapa detik Rima diam, begitu juga 
dengan Jessica. Keduanya saling bertatapan. 

"Pacaran? Kalian pacaran?" Rima mengulang 
apa yang ia dengar. 

"Iya, kami pacaran. Ma, jangan marah,ya. Jess 
janji nggak akan macem-macem dan bakalan 
langsung selesaikan kuliah Jess." Jessica 
menyatukan telapak tangab, memohon pada sang 
Mama. Jangan sampai hubungannya dengan Ibra 
justru tidak mendapatkan restu. Sudah susah payah 


ia menerima Ibra. 
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"Mama nggak marah, kan, kamu sudah 
dewasa. Tapi, kamu harus hati-hati. Sebaik apa pun 
laki-laki, yang namanya masih pacaran, kamu harus 
tetap bisa menjaga diri kamu." Rima 
memperingatkan. 

"Iya, Ma." Jessica mengangguk kuat. 

"Ya udah kalau gitu, kamu lanjut belajar ya." 
Rima bangkit, mengusap puncak kepala Jessica lalu 
pergi. 

Jessica menarik napas panjang, kemudian 
tersenyum lega. Syukurlah, ia sudah bisa jujur, 
meskipun setelah ini ia harus berhati-hati saat 
bertemu dengan Ibra. Bisa-bisa hubungan mereka 
telampau jauh untuk disebut pacaran. 

Menit demi menit berlalu. Jessica mulai bosan. 
Ia turun ke bawah, mencari suasana baru. Lalu, di 
depan tangga, langkahnya melambat saat dua orang 


pria muncul dari arah teras belakang. Ia sampai 
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mengerjapkan matanya untuk memastikan siapa 
orang itu. Jessica ternganga. Menyadari ada 
kekasihnya di sana, Ibra hanya bisa melemparkan 
senyum. 

"Loh, Bapak ada di sini?" 

"Iya." Ibra membalas sekadarnya, segan pada 
Papa Jessica. 

"Oh iya, sebelum pulang, kalian bicara saja 
dulu." Irwansyah memberi saran. 

"Hmm...bicara apa, Pa?" Jessica mengusap 
tengkuknya. 

Irwansyah dan Ibra bertukar pandang, 
keduanya tersenyum penuh arti. 

"Mumpung Ibra di sini, kamu sekalian 
diskusikan skripsi kamu saja. Kata Ibra, kamu 
sudah banyak perkembangan. Papa harap, bisa 


selesai secepatnya." 
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"Terima kasih, Pak. Saya akan bimbing, Jessica 
sesuai dengan kemampuan saya." 

Irwansyah mengangguk-angguk,"ya udah, 
Jess, silakan belajar ya. Ibra, saya tinggal dulu." 

"Baik, Pak. Terima kasih." Ibra tersenyum 
ramah, kemudian, duduk di ruang tengah. 

Jessica duduk, melirik ke arah sang Papa yang 
sudah pergi.'Bapak ngapain ke sini?" Suaranya 
dibuat sekecil mungkin. 

"Mau ngelamar kamu." 

"Hah?" Jessica menunjukkan wajah datarnya. 
"Jangan becanda, Bapak." 

"Saya beneran lamar kamu." Ibra tersenyum 
penuh arti, Jessica menganggapnya itu sebuah 
guyonan. 


"Aku nggak percaya. Ngomongin kerjaan?" 
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Ibra mengangguk,"iya, menawarkan kerja 
sama. Syukurlah, Papa kamu bersedia. Semoga 
proyeknya berjalan lancar." 

"Aku kaget, Bapak ada di sini. Kenapa nggak 
bilang-bilang, Pak?" 

"Kan mau ketemu Papa kamu, makanya 
nggak bilang. Kecuali, mau ketemu kamu...ya aku 
bakalan bilang." Ibra menatap Jessica dengan 
lembut, gadis itu sampai salah tingkah dibuatnya. 

"Ih, Bapak...." Jessica memanyunkan bibirnya. 

"Capek banget, ya, di kamar? Sampai 
rambutnya diikat-ikat gitu?" 

"Eh," Jessica memegang poninya."Supaya 
konsentrasi." Akhirnya ia melepaskan jepitan di 
rambutnya. 

"Bagaimana desainnya?"tanya Ibra. 


"Ya sudah hampir selesai, Pak." 
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Ibra berdehem, kemudian mengatakan apa 
yang ingin ia katakan saat ini. Dan ini sangat 
penting."Mulai minggu depan, aku nggak bisa 
bimbing kamu lagi. Jadi, satu minggu ini kita harus 
kerja keras, supaya kamu bisa ajukan ke kampus." 

"Memangnya kenapa, Pak?" 

"Aku mau pergi...cukup lama." Ibra 
mengatakannya dengan ragu. 

"Hah?" Jessica terbelalak."Pergi ke mana?" 

"Pergi urus beberapa proyek di luar kota. 
Mungkin, aku bakalan pulang sesekali aja. Sebulan 
sekali." Ibra mengusap puncak kepala Jessica. 

Dengan mata berkaca-kaca, Jessica menatap 
kekasihnya."Jadi, kita bakalan jarang ketemu?" 

"Iya. Tapi, sementara aja kok. Kamu bisa 
fokus dulu ke kuliah kamu. Kalau ada masalah, 
kamu bisa ke kantor untuk minta diajarin sama tim 


di sana." 
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Jessica tertegun, jika selama ini hari-harinya 
selalu ada Ibra, bagaimana rasanya jika laki-laki itu 
pergi untuk waktu yang cukup lama. Apakah ia 
merasa kesepian atau kehilangan. 

"Jangan sedih, aku cuma kerja." 

"Ih, Bapak!" Wajah Jessica merona karena sang 
kekasih menyadari ketakutannya. 

"Ya udah, kamu ambil desainnya,ya. Aku 
mau lihat." 

Jessica mengangguk, kemudian melangkah ke 
kamarnya untuk mengambil hasil kerja kerasnya 
sejak magrib tadi. Semoga saja itu cukup membuat 
Ibra bangga. 

Ibra tersenyum penuh arti melihat hasil 
desain Jessica. Dengan sadar ia memberikan kritik 
dan saran pada desain kekasihnya itu. Semoga saja 
Jessica bersedia | memperbaikinya. Jessica 


mengangguk-angguk, mereka benar-benar terlihat 
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seperti mahasiswi dan Dosennya, bukan sebagai 
sepasang kekasih. Irwansyah sendiri tidak 
keberatan Ibra ada di sana sampai larut malam, 
diam-diam ia mengawasi keduanya. Tidak ada hal 
yang ia anggap negatif, keduanya hanya membahas 
masalah skripsi. 

"Sudah malam, Jess. Aku harus pulang." 

Jessica melirik jam dinding, sudah pukul 
sebelas lewat."Iya, Pak. Hati-hati,ya." 

"Iya. Kamu nggak usah keluar, udah malam. 
Aku keluar sendiri aja, lagi pula Papa kamu di 
depan kok." Ibra tersenyum, tak lupa memberikan 
usapan lembut di kepala wanita itu. 

Jessica mematung di tempat sembari 
memperhatikan kekasihnya pergi. Ia hanya bisa 
tersenyum tipis, ada rasa bahagia dan juga sedih. 
Tapi hidup harus berlanjut, ia tidak bisa 


menghabiskan waktu untuk memikirkan 
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hubungannya dengan Ibra. Belum tentu juga 
mereka berjodoh. Ia harus fokus pada masa depan. 
Jessica merapikan meja, membawa kertas-kertas 
dan laptopnya kembali ke kamar dan segera tidur. 
Sepanjang perjalanan, Ibra mengenang detik 
demi detik kebersamaan mereka tadi. Momen yang 
sangat spesial, di waktu-waktu yang dekat dengan 
hari mereka harus berpisah. Ibra sendiri tidak mau, 
tapi, ia harus menerima proyek baru itu demi 
keberlangsungan hubungannya dengan Jessica. 
Meskipun masih polos, Jessica sudah mencuri 
hatinya. Tidak mungkin ia meninggalkan wanita 


itu, ia harus berjuang. 


VYY 
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ari resepsi pernikahan Tika dan Janar 


telah tiba. Jessica dan Ibra 


mengenakan pakaian masing- 
masing, bersiap-siap menjadi bridesmaid Tika dan 
groomsmen Janar. Hari ini adalah hari bahagia bagi 
kedua mempelai beserta keluarga, tetapi tidak bagi 
Jessica karena besok, Ibra akan pergi. 

"Kenapa, sih, yey murung terus. Ini hari 
pernikahan tahu!" Moly mencibir saat Jessica 


menyendiri di dekat deretan minuman. 
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"Aku nggak murung, Kak!" 

"Terus...kenapa menyendiri?" 

Jessica mendekatkan bibirnya ke telinga 
Moly."Aku mau kentut tahu, makanya ke sini, sepi." 

Moly tertawa geli, ditariknya rambut Jessica 
pelan."Aku pikir karena kepikiran Pak Bos mau 
pergi besok." 

"Ish, diingetin lagi!" Jessica memanyunkan 
bibirnya. 

"Tuh,kan udah mulai membucin sama Pak 
Bra." Moly mencibir."Katanya dulu tidak cintrong." 

"Cinta itu datang seiring berjalannya waktu, 
Kakanda!" balas Jessica tidak mau kalah,ia malu jika 
hal itu diungkit terus menerus. Kasihan Ibra. 

"Ya ya ya." 

"Lagi pula, kenapa, sih...Pak Bos harus kerja 
di luar Kota? Kenapa bukan karyawan yang lain, 


Kak Mol!" 
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Moly mengangkat kedua bahunya."Eyke juga 
nggak tahu, padahal...biasanya doi males loh, 
mendingan nggak diterima gitu, cuma uang segitu 
doang, mah, dia bisa dapatkan di sini." 

"Yah, nasib dong...LDR, kak Mol!" 

"Kak Mol, Kak Mol, emang eyke pusat 
perbelanjaan apa!" 

Jessica tertawa, kemudian lidahnya terjulur 
mengejek Moly. 

"Eh, Moly! Jejes!" Tika setengah berteriak 

"Ah, si ratu datang." Moly memberi kode 
pada Jessica."Apa, say?" 

"Kenapa malah gosip di sana." Tika berkacak 
pinggang. 


"Memangnya kenapa?" 
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"Ikutttt!" ucap Tika dengan nada manja, tidak 
rela kalau ia tidak diajak gosip. 

"Ih, sorry,ye...hari ini kita beda kasta. Hari ini 
kami menjadi dayang-dayang, sementara yey 
ratunya. Hush...sana!" Moly setengah mengusir 
dengan gerakan tangan yang lembut dan gemulai. 

"Dayang apa kalian ini!" Tika menggerutu. 

"Kak Tika tuh...dicariin sama Kak Janar!" 

"Mana?"Tika menoleh ke belakang. 

"Kabur!" Jessica dan Moly berlari. 

"Memang ya, dua makhluk itu!" Tika berkacak 
pinggang kesal. 

"Tika!" Ibra muncul di sebelahnya. 

"Eh, iya, Mas?" 

"Lihat Jessica nggak?" 

"Oh, barusan kabur sama Moly, aku nggak 
diajak gosip!" Tika menggerutu. 
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"Kamu kan harus duduk di sana. Kasihan loh 
tamunya, pengen salam-salam...tapi pengantinnya 
nggak ada." Ibra memperingatkan. 

"Oh...iya iya, Kak." Tika menjinjing gaunnya 
dan kembali duduk di sebelah Janar. 

Sementara Ibra, mencari keberadaan sang 
kekasih. Ia juga ingin bicara banyak mengingat 


besok ia akan pergi dalan waktu yang cukup lama. 


Setelah berpelukan lama dengan Ibra, Jessica 
termenung memandang kekasihnya yang sudah 
masuk untuk chek in. Teriakannya menggema di 
setiap sudut hati, mungkinkah setelahbibu ia akan 
merasakan kesepian yang mendalam. Ia tidak tahu 
kenapa Ibra harus pergi di saat cinta mereka sedang 


bersemi begitu indah. 
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Moly memeluk pundak Jessica."Sudahlah, 
Jess, nanti kan Pak Bos kembali. Jangan sedih." 

Jessica mengangguk."Kira-kira di sana dia 
bakalan kepincut perempuan lain nggak, Kak?" 

Moly tertawa."Perempuan mana? Pak Bos 
masih normal kali, nggak mungkin naksir sama 
yang batangan juga. Di proyek,ya, kebanyakan 
cowok tahu!" 

"Ya pasti,kan ada ceweknya!" Jessica masih 
belum bisa tenang. 

"Kata Pak Bos kali ini nggak ada. Udah nggak 
usah panik! Ayo kita pulang." 

Jessica melihat ke arah belakang, tentu saja 
Ibra sudah tidak muncul. Baru saja ditinggal pergi, 
hati sudah menyadari bahwa ia juga mencintai Ibra. 
Ternyata cinta itu datang seiring jalannya waktu, 


tumbuh saat mereka sering bersama. 
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Sebelum pergi, Ibra berpesan agar ia ke 
kampus besok untuk meminta dosen pembimbing. 
Jessica sudah tahu prosedurnya sebab sebagian 
teman seangkatannya sudah lebih dulu lulus. Ia 
pernah melihat sekaligus menemani temannya 
mengurus itu semua. Sekarang, ia akan melakukan 


semuanya sendiri. 


LAA, 
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16. Jessica, hamil? 


ari ini sudah dua belas jam kepergian 


Ibra. Kekasihnya itu belum memberi 
kabar apa pun, bahkan ponselnya 
belum aktif. Meskipun cemas, Jessica berusaha 
berpikir positif, mungkin Ibra kelelahan hingga 
lupa memberi kabar. Nanti ia bisa menanyakan 


perihal kekasihnya itu pada Moly. 
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Sesuai janjinya pada Ibra, hari ini, ia akan 
pergi ke kampus untuk menyelesaikan beberapa 
urusan. Tentu ia sangat percaya diri sekali hari ini. 
Meminta Dosen pembimbing ke kantor jurusannya. 
Semuanya berjalan lancar, bahkan ia langsung 
mengantarkan surat tugas pada Dosen Pembimbing 
yang ditetapkan ketua Program Studi. Jessica 
memperkenalkan diri, dan langsung menjelaskan 
tentang skripisinya. Setelah itu, Jessica sudah bisa 
mengerjakan Bab satu. 

Hari ini sungguh berjalan sesuai dengan 
rencana. Jessica senang sekali mengalami kemajuan 
sepesat ini. Tentunya ini senua karena bantuan Ibra. 
Ngomong-ngomong, ini sudah hampir jam dua 
belas siang, Jessica cepat-cepat memeriksa 
ponselnya. Ada pesan masuk dari sang kekasih. 


Jessica melompat-lompat kegirangan. 
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Ibra mengatakan kalau semalam. Ia ketiduran saat 
menunggu ponselnya dicharge, usai bertemu 
dengan tim kerjanya. Mendapat kabar seperti itu 
saja sudah membuat Jessica tenang. Ia segera 
membalas, mengatakan ia baik-baik saja dan sedang 
ada di kampus untuk mengurus skripsinya. 

"Jess!" 

Suara itu mengalihkan perhatian Jessica. Ia 
menoleh ke sana ke mari mencari sumber 
suara."Loh, Tiff!" Jessica kaget karena sahabatnya 
ada di kampus."Kok bisa di sini?" 

Tiffa melangkah menghampiri Jessica. 
"Kenapa kaget?" 

"Ya...kamu kan bukan anak kuliahan lagi, 
wajar aja aku kaget kamu ada di sini." Jessica duduk 


di bangku beton yang ada di dekatnya. 
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"Aku tanya ke Mama kamu." Tiffa duduk di 
sebelah Jessica, melirik penampilan gadis itu 
dengan tajam. 

"Ada apa, Tiff?" Jessica yakin kedatangan 
Tiffa kali ini sangat penting, tentunya untuk pribadi 
Tiffa sendiri. 

"Kamu udah hubungin Jerry?" 

Jessica terperanjat, ia tidak ingat sama sekali 
perihal itu. Kegiatannya banyak sekali belakangan 
ini, kegiatan melaksanakan perintah Ibra."Nggak 
aktif, Tiff." 

"Tuh, kan...sudah kuduga dia ganti nomor, 
Jess!" Tiffa mengepalkan tangannya. 

"Kamu beneran hamil?" Jesaica melirik perut 
Tiffa. 

"Kamu nggak percaya?" Tiffa melotot sembari 


memegang perutnya. 
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"Bukan soal percaya atau nggak, Tiff, tapi, 
kalau memang bener...kamu langsung ke orangtua 
Jerry aja, Tiff...karena kita udah kenal juga mudah- 
mudahan urusannya mudah." 

"Memangnya gampang ngomong begitu?" 
Tiba-tiba saja Tiffa marah. 

Jessica mengerutkan keningnya."Ya udah, aku 
hanya bisa kasih saran, Tiff. Masalah 
pelaksanaannya ya ... kamu yang menentukan." 

"Kok gitu, sih?" Tiffa membalas ketus. 

“Loh...kenapa?" Heran dengan sikap Tiffa 
yang seakan-akan memaksanya juga harus 
mengerti masalahnya. Tetapi, ketika diberi saran 
justru marah-marah. Memangnya Jessica harus apa. 

"Harusnya kamu bantu aku, Jess, gimana 
supaya Jerry mau angkat telepon aku...ketemu aku 


lagi." Tiffa memegang kepalanya frustrasi. 
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"Aku udah kasih saran, Tiff, kamu nggak 
terima. Kalau Jerry udah nggak bisa diajak bicara 
baik-baik dan bahkan milih kabur, kamu bicara 
sama orangtuanya. Hamil,kan bukan masalah kecil, 
Tiff... Sebagai teman aku cuma bisa kasih saran itu, 
Tiff." 

"Kenapa, Jess?" Suara Tiffa bergetar. 

"Apanya yang kenapa, Tiff?" 

"Kenapa Jerry selalu membanggakan kamu di 
depanku? Padahal...jelas-jelas aku yang selalu ada 
di sebelah Jerry...bahkan melalukan apa pun demi 
dia." Air mata Tiffa menetes. 

Jessica menggeleng, ia tidak tahu harus 
menjawab apa. "Kita sudah berteman lama, Tiff." 

"Oleh karena itu harusnya kamu sadar kalau 
kamu menjadi perusak di antara aku dan Jerry! 


Gara-gara kamu...Jerry jadi begini!" Tatapan Tiffa 


277 


menyiratkan bahwa selama ini ia menyimpan 
kebencian atas kehadiran Jessica. 

"Kenapa gara-gara aku?" Jessica membalas 
dengan sedikit marah."Kalian yang berbuat, kenapa 
menyalahkan aku? Memangnya aku menyuruh 
kalian?" 

"Tapi, apa pun yang dilakukan Jerry...itu 
semua karena memikirkanmu, termasuk 
meniduriku sampai hamil!" 

Jessica tertawa lirih."Itu nggak ada 
hubungannya sama aku, Tiff. Kalau sampai Jerry 
berbuat begitu...itu yang salah otaknya, bukan aku. 
Sejak awal aku sudah kasih saran baik-baik, Tiff, 
tapi kamu terus-terusan salahin aku. Aku capek, 
Tiff, masih banyak yang harus aku kerjakan." 

"Dasar egois!" 

"Terserah." Jessica berdiri."Aku lagi sibuk 


selesaikan skripsiku, masa depanku ada di 
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tanganku. Begitu juga denganmu dan Jerry, 
semuanya ada di tangan kalian. Semoga sukses 
selalu." Jessica cepat-cepat meninggalkan Tiffany 
sebelum emosinya meledak karena ucapan pedas 
sahabatnya itu. 

Jessica segera pergi meninggalkan kampusnya 
karena semua urusan segera selesai. Ia bergegas 
pulang untuk makan di rumah, lagi pula ia sudah 
terlalu bersemangat untuk mengerjakan apa yang 
diperintahkan Dosen Pembimbingnya. Perihal 
Tiffany,biarlah gadis itu belajar mendewasakan diri. 
Ia tidak mau berurusan lagi sebab Tiffany juga tidak 
mau diberi saran. 

"Mama!" Jessica masuk ke dalam rumah 
dengan wajah sumringah. 

"Loh, udah pulang, Jess? Tumben cepat?" 

"Iya, Ma, soalnya urusan di kampus udah 


selesai. Jess udah dapat Dosen pembimbing loh!" 
279 


"Oh ya?" Rima mulai antusias."Terus...terus..." 

"Ya udah oke, Dosennya baik. Jadi, Jess udah 
disuruh bikin Bab satu, Ma. Ah, senangnya!" Jessica 
memegang, kedua pipinya. 

"Semangat,ya!" Rima mengusap puncak 
kepala Jessica. 

"Iya, Ma. Lapar, Ma..." 

"Oh, iya...Mama belum masak, ih, keasyikan 
nonton gosip." Rima bergegas ke dapur."Kamu mau 
makan apa?" 

"Sate, Ma." 

"Oh, ya udah tunggu sebentar ya. Mama 
bikinin pakai teplon aja." 

"Jess tunggu di sini,ya, Ma." Jessica duduk di 
kursi makan, membongkar tasnya dan mulai 
mengerjakan apa yang diperintahkan. Lima menit 


kemudian Ibra menghubunginya melalui panggilan 
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video. Ia tidak perlu sembunyi lagi karena sudah 
jujur mengenai hubungannya dengan Ibra. 

"Bapak!" Jessica tersenyum begitu Ibra terlihat 
di layar ponselnya. Kekasihnya itu tengah memakai 
helm bewarna putih dan rompi berwarna hijau 
cerah. 

"Maaf baru kasih kabar, hari ini langsung 
kerja." Ibra mengarahkan kameranya ke lokasi yang 
sedang dipagar. 

"Nggak apa-apa, Pak. Yang penting Bapak 
baik-baik saja." Jessica tersenyum."Apa di sana 
enak?" 

"Ya begitulah..." Ibra tertawa. 

Jessica. mengangguk-angguk, kemudian 
menunjukkan lembaran kertas hasil bimbingannya. 
"Aku udah lanjut Bab satu!" 

"Wah, judulnya langsung disetujui?" Ibra 


terbelalak. 
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Jessica mengangguk kuat."Iya, langsung 
disetujui, Pak. Terima kasih sudah bantu!" 

"Syukurlah kalau begitu. Aku cuma bisa 
bantu sampai situ aja. Seterusnya kamu yang 
berjuang. Kamu sebenarnya bisa kok, hanya kurang 
percaya diri." 

"Iya, Pak. Bapak...yang semangat kerja di 
sana. Semoga proyeknya lancar dan cepat selesai!" 
Jessica mengepalkan tangannya. 

"Iya. Kamu lanjut belajar,ya. Kalau ada 
kesulitan masalah isinya...kamu bisa ke kantor, 
tanya sama Arsitek lain." Ibra mengingatkan, ia 
harus kembali bekerja. 

"Baik, Pak." 

"Aku tutup dulu." 

"Iya, Pak. Hati-hati..." Hati Jessica berdenyut, 
komunikasi mereka begitu singkat padahal masih 


rindu. 
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Tapi, ini masih jam kerja, tentu saja mereka 
tidak bisa berkomunikasi begitu lama. Jessica lupa 
bahwa pekerjaan mereka adalah pekerjaan yang 
begitu sibuk. 

Rima yang sedang memanggang sate 
tersenyum penuh arti, anak gadisnya mulai gelisah, 
galau, dan merana tidak ada kekasihnya di sini. 
Tapi, sate buatannya pasti mampu menghibur. 
Untung saja semua bahan ada,ayam tinggal 
dipotong kecil, ditusuk, dan dipanggang beberapa 
menit saja. Ia menyiapkan saus kacangnya, Jess 
suka yang pedas. Untuk menambah semangat 
belajar, Rima mengambil beberapa jenis buah dari 
dalam lemari pendingin. Ia akan membuatkan sup 
buah. Siang-siang begini, pasti akan terasa segar 
menyantap semangkuk sup buah. 

Jessica masih fokus, lalu tersenyum saat 


sepiring sate mendarat di hadapannya. 
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Semangatnya kian bertambah begitu ada sup 
buah."Ya ampun, Mama, lope-lope deh. Makasih, 
Ma." 

"Sama-sama. Ayo dimakan." Rima juga 
membuatkan semangkuk sup buah untuk dirinya. 
Ia menemani sang anak menyantap makan siang. 

"Mama nggak makan?" 

Rima menggeleng."Nanti. Oh,ya...tadi Tiffany 
ke sini cari kamu. Ketemu nggak di kampus?" 

Gerakan Jessica terhenti,mengangguk sejenak 
lalu melanjutkan suapan sup buahnya. 

"Memangnya ada apa? Sampai harus ketemu 
di kampus?" 

"Nggak tahu, Ma." Jessica menggeleng. 

"Kan udah ketemu sama Tiff, kok nggak tahu 
ada apa." Rima menanggapinya lagi dengan santai. 
Mereka biasa membahas masalah Jerry dan Tiff 


sebab keduanya adalah sahabat Jessica. 
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"Itu..." Jessica tidak mungkin lancang 
membeberkan masalah kehamilan Tiffany." Cuma 
mau ngajak main aja kok, Ma. Habisnya, aku nggak 
angkat-angkat teleponnya karen sibuk di kampus." 

"Oh..." Rima nengangguk-angguk mengerti. 
Setelah itu, wanita paru baya tersebut tidak 


bertanya lagi. 


Bagaimana cara mengatasi rindu ini? 


Jessica bertanya pada dirinya sendiri. Ini 
masih hari kedua ia berhubungan jarak jauh dengan 
kekasihnya. Ia sulit fokus, namun, ia harus 
melawan itu semua karena ia ingin segera selesai 
kuliah dan bisa melakukan apa saja yang ia 


inginkan. Menikah, mungkin? Mengingatnya sudah 
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membuat wajahnya merah. Memangnya Ibra akan 
mengajaknya menikah? Pacaran belum tentu 
berakhir di pelaminan. 

Sudah seharian ini ia duduk di depan 
komputer untuk menyelesaikan bab satu dari 
proposal skripsinya. Rasa bosan mulai 
menghampiri, ditambah beberapa hal yang tidak ia 
ketahui. Ingin menghubungi Ibra rasanya tidak 
enak, mengganggu pekerjaan kekasihnya. Lalu, ia 
ingat, bahwa Ibra menyuruhnya minta bantuan 
Moly atau staf di kantor jika ada beberapa hal yang 
tidak ia mengerti. Gadis itu menjentikkan jemari, ia 
akan ke kantor Ibra sekarang walaupun sudah 
pukul dua siang. Masih sempat,pikirnya. 

Setelah berpamitan,Jessica menuju depan 
rumah menunggu ojeknya datang. 


"Jess!" 
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"Astaga!" Jessuca mengusap dadanya saat 
tahu Tiffany ada di sana. 

"Kok kayak lihat setan, Jess?" Tiffa tidak 
senang dengan reaksi Jessica yang seperti itu. 

"Kaget aja tiba-tiba muncul." 

Tiffany memerhatikan penampilan Jessica. 
"Mau ke mana?" 

"Ada urusan." Jessica membalas sembari 
melihat ke kanan dan ke kiri, pura-pura terlihat 
begitu sibuk dan harus segera pergi. 

"Tolong teleponkan Jerry, Jess...apa kamu tega 
ngelihat temen kamu ini menderita?" Mata Tiffany 
berkaca-kaca. 

Jessica mendecak sebal, kemudian mengambil 
ponsel dan memghubungi Jerry. Ia mengeraskan 
suara dan langsung terdengar bahwa nomor yang 
dituju tidak dapat dihubungi."Dengar sendiri,kan?" 


"Aku nggak yakin!" 
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"Ya bodo amat, Tiff, daripada kamu capek 
cariin aku, mendingan kamu ke rumah Mama Papa 
Jerry. Tapi, ah ya sudahlah...kamu susah paham." 
Jessica menggeleng-gelengkan kepalanya. 

"Ya udah ayo, kita ke sana,"ajak Tiffa. 

Jessica melirik sebal."Aku banyak urusan, Tiff, 
urusan masa depanku." 

"Ini juga urusan masa depanku, Jess!" Tiffa 
tidak mau kalah. 

"Kalau memang itu terkait masa depanmu, 
kenapa kamu melibatkan aku? Memangnya aku 
Tuhan yang bisa mengubah dan menyelesaikan 
masalahmu?" 

Tiffa mendorong pundak Jessica pelan."Kok 
kamu jahat gitu, Jess?" 

"Aku nggak jahat, Tiff, kamu tuh yang nggak 
punya perasaan. Aku sibuk, skripsiku harus selesai. 


Aku bukan orangtua kamu yang harus selalu ada 
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buat kamu." Jessica melihat ponselnya, pengemudi 
sudab dekat. Sebuah sepeda motor berjalan ke arah 
mereka, sang pengemudi mengenakan helm dan 
jaket bewarna hijau. 

"Mbak Jessica Anastasya?" 

"Iya, Mas, betul." Jessica tersenyum, kemudian 
menoleh pada Tiffany."Aku pergi dulu, urusin 
hidupmu sendiri, hidupku saja sudah rumit." 

Tangan Tiffa mengepal, rahangnya mengeras 
dan matanya melotot. Semakin hari, ia semakin 
kesal pada Jessica. Dengan segera ia pergi 
mengikuti temannya itu. Jessica mengembuskan 
napas lega begitu ojeknya sudah jalan menuju 
kantor. Semoga saja di sana ada Moly. Begitu 
sampai, ia langsung masuk ke dalam. Dari dalam 
mobilnya, Tiffany mengawasi dari kejauhan. Ia 
sudah puas karena sudah tahu ke mana biasanya 
Jessica pergi. 
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Hari ini sudah cukup, nanti ia akan datang 
lagi untuk menemui Jessica. 

"Kak Mol!" Jessica menghampiri pria yang 
tengah mondar-mandir mengawasi yang sedang 
bekerja. Karena Ibra dan Jack, yang merupakan 
Direktur Utama tidak bisa di kantor, maka ia 
menggantikannya. 

"Eh, say!" Moly terekekeh, menarik rambut 
Jessica sebagai salam perjumpaan mereka. 

"Sakit!" Jessica menggerutu. 

"Ada apa, tumben datang ke sini? Pak 
Bra,kan, nggak ada." 

"Mau nanya bahan skripsi. Kan Pak Ibra 
bilang, kalau nggak tahu tanya sama Kak Moly." 
Jessica memainkan kedua alisnya. 

"Ish, nyusahin aja." Biar pun terkadang ia 


berkata ketus, Moly tetaplah orang yang baik 
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hatinya." Ayok, sini duduk." Moly memberi kode 
agar mengikuti ke meja kerjanya. 

Jessica duduk, meletakkan tas dan 
mengeluarkan laptopnya. Ia mulai menjelaskan apa 
yang ia butuhkan. Sementara Moly mengangguk- 
angguk. Mereka sudah seperti Dosen dan 
mahasiswi saja. 

Sudah hampir maghrib, Jessica baru saja 
selesai mengumpulkan data. Sebenarnya yang ia 
butuhkan sedikit saja, tetapi, Moly menyarankan 
untuk mencarinya lebih dalam untuk dimasukkan 
pada Bab selanjutnya. Jadi, ia tidak perlu bolak- 
balik ke kantor, dengan begitu ia bisa fokus di 
rumah. 

"Kak, aku pulang,ya." Jessica merapikan 


tasnya. 
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Moly mengangguk,"tapi, eyke nggak bisa 
antar pulang,ya, nggak bawa mobil nih. Mobilku 
lagi di bengkel." 

"Ih, Kakak...nggak apa-apa. Oh,ya...ngomong- 
ngomong kak Tika apa kabar? Grup kita kok sepi." 

Moly menutup mulutnya menahan tawa. 
"Hamil!" 

"Hamil?" Mendengar kata itu Jessica jadi ingat 
pada Tiffa."Wah, syukurlah...bentaran lagi kita 
punya keponakan." 

"Iya, lagi parah banget morning sicknessnya. 
Seharian tiduran aja di rumah, pegang hape aja 
males. Biasalah bawaan orang hamil,say. Kapan- 
kapan kita jenguk dia,ya." 

Jessica mengangguk kuat."Iya, Kak. Aku 
pesan ojek dulu deh." Jessica membuka aplikasi. 


Setelah beberapa menit, ojek yang ia pesan sudah 
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sampai di depan."Kak, pulang,ya...makasih udah 
bantuin." 

"Oke hati-hati!" 

Jessica berjalan cepat keluar kantor. Ia 
memastikan tukang ojek sesuai dengan aplikasinya. 
Setelah yakin dan bertanya, ia segera naik. Begitu 
sampai di rumah, ia masuk dengan santai. 
Sementara itu, Rima dan Irwansyah duduk, 
menatap anaknya dengan wajah cemas. 

"Jess!" 

Jessica menoleh."Iya, Ma?" 

"Sini duduk dulu." 

"Sebentar,ya, Ma...haus." Jessica pergi ke 
dapur mengambil sebotol air mineral. Setelah itu ia 
kembali dan bergabung bersama Rima dan juga 
Irwansyah."Ada apa, Ma, Pa?" 

Rima dan Irwansyah bertukar pandang."Jess, 


kayaknya kamu harus segera menikah." 
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Jessica meneguk air mineralnya sembari 
melirik heran."Menikah?" 

"Iya, menikah." 

Jessica mendesah lega karena rasa dahaganya 
sudah hilang. Ia menutup botol dan meletakkannya 
di atas meja."Kenapa, Ma? Jessica,kan masih 
kuliah." 

"Ya nggak apa-apa, kan. Kamu juga udah 
cukup umur, urusan skripsinya bisa belakangan." 
Kini Irwansyah yang menanggapi, padahal 
biasanya ia yang paking bersikeras supaya anak 
gadisnya itu kuliah sampai selesai dan bisa berkarir. 

"Memangnya kenapa, Pa? Lagi pula mau 
menikah sama siapa?" Jessica masih 
menanggapinya dengan santai. Ia pikir, ini 
hanyalah keinginan dari orangtua yang sudah 


mendambakan cucu. 
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"Jerry, kamu harus nikah sama Jerry." Rima 
dan Irwansyah memutuskan. 

Jessica terperanjat."Jerry?" Batinnya semakin 
bertanya-tanya, bukankah kemarin yang datang ke 
sini asalah Ibra, kenapa ia justru akan dinikahkan 
dengan Jerry. Mungkin, dulu ia akan senang jika 
dikabarkan seperti ini, akan menikah dengan pria 
yang ia cintai. Tapi, sekarang semua sudah berubah. 
Ia dan Ibra saling mencintai, dan Jerry lebih tepat 
jika bersama Tiffa. Tentu saja, Tiffa sudah hamil. 

"Iya, katanya, malam ini Jerry langsung 
pulang. Besok...orangtuanya datang untuk melamar 
kamu." Rima menyampaikan hal itu dengan cemas. 

Kening Jessica berkerut, sebenarnya ada apa, 
kenapa tiba-tiba ia dipaksa menikah dengan Jerry, 
lalu orangtuanya terlihat begiti cemas."Jess nggak 


mau. Mama sama Papa kan tahu...kalau Jess 
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pacaran sama Pak Ibra." Gadis itu memanyunkan 
bibirnya. 

"Tapi, kamu,kan hamil, Jess. Kata Mama dan 
Papanya Jerry, kamu hamil anak Jerry." Rima 
menjawab dengan lirih. Sementara Irwansyah 
tampak menarik napas berat dengan wajah yang 
terlihat begitu terbebani. 

"Apa!!" Berita apa ini, pekik Jessica di dalam 
hatinya."Jess nggak hamil, Ma, Pa!" 

"Jess, kalau memang hamil, Mama dan Papa 
memang kecewa,tapi, kamu nggak perlu 
menutupinya." Rima beralih duduk di sebelah 
Jessica. 

Jessica menoleh."Mama! Jess nggak hamil. 
Siapa yang kasih informasi itu?" 

"Mamanya Jerry, katanya, kamu takut dan 
malu kasih tahu Mama sama Papa. Tapi, ya, 


sudah...Mama dan Papa sudah tahu sekarang. 
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Sekarang, kita pikirkan bagaimana jalan 
terbaiknya." 

"Mama!" Jessica menggenggam tangan Rima 
dengan erat."Jessica nggak hamil. Jessica bahkan 
masih jaga kewanitaan Jess dengan baik, Ma. 
Sekarang, Mama tenang...dengarkan Jess. Jessica 
nggak hamil, bila perlu kita tes sekarang atau ke 
dokter sekarang!" 

Irwansyah menatap anaknya serius, 
sebenarnya ia bingung. Tapi, tidak mungkin 
orangtua Jerry berbohong untuk hal seserius 
ini."Ma, kita tes saja. Beli alat tes kehamilan di 
apotek, beli yang paling bagus." 

Rima mengangguk,wanita itu segera pergi 
membeli testpack. 

Jessica melipat kedua tangannya di 


dada."Papa, kok bisa-bisanya langsung mau 
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menikahkan Jess sama Jerry gara-gara berita yang 
belum valid?" 

"Papa pikir, berita itu benar, ya...kamu tahu 
sendiri,kan..jaman sekarang anak-anak bisa 
melakukan hal tersebut dan menyebabkan 
kehamilan. Wajar, jika kamu takut jujur." 

"Jessica ulang sekali lagi, Pa, Jessica nggak 
hamil!" Kali ini nada suara Jessica meninggi. 

"Kita tunggu Mama saja." 

"Kalau memang, berita ini nggak benar, Papa 
harus tuntut keluarga Jerry,ya. Ini udah 
pencemaran nama baik!" Jessica geram sekali. Ia 
tidak mau memaafkan orang yang sudah 
mengatakan dirinya hamil. Mungkin, setelah ini, 
setelah pemeriksaan, beritanya akan terklarifikasi. 
Tapi, ia sama sekali tidak suka berita ini bisa sampai 


ke orangtuanya. Lelucon yang begitu murahan. 
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Sekitar sepuluh menit kemudian, Rima 
kembali dengan testpack di tangannya."Ayo,Jess. 
Mama ikut masuk biar kamu nggak bohong." 

Jessica pasrah, membiarkan sang Mama ikut. 
Lagi pula, memang wajar jika orangtuanya bersikap 
seperti ini. Ia dikabarkan hamil di luar nikah oleh 
orang terdekat yang begitu dipercaya. Berhubung 
Jessica tidak salah, ia tetap santai. Rima menunggu, 
membalikkan badan saat Jessica menampung air 
seninya ke dalam wadah kecil. Jessica mengalasi 
wadah dengan tisu, meletakannya di atas closet 
yang sudah ditutup. 

"Sudah, Ma!" 

Rima membalikkan badan, kemudian 
membuka pembungkus testpack. Ia mulai 
mencelupkan benda itu ke dalamnya, lalu 
menunggu beberapa detik. Setelah itu, ia melihat 


hasilnya, negatif. Wanita paruh baya itu menghela 
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napas lega. Tapi, ia masih belum tenang, ia 
mencobanya sekali lagi. Hasilnya masih sama, 
negatif. 

"Syukurlah!" 

"Jessica nggak pernah lakukan itu, Ma, tolong 
percaya sama Jess!" Gadis itu berkata lirih. 

Rima tersenyum, merasa bersalah, kemudian 
memeluk Jessica."Maaf, ya, sebenarnya, Mama 
sama Papa syok sekali. Tapi, sekarang udah 
terbukti kamu nggak kenapa-kenapa." 

"Iya, Ma." Jessica mengangguk mengerti. 
Kemudian, mereka berdua menemui Irwansyah. 

"Jess nggak hamil, Pa. Jadi, berita itu hoax." 

Irwansyah mengembuskan napas lega. 
"Syukurlah, tapi, kenapa...Dini dan Yudi 
mengatakan kalau Jess hamil anak Jerry? Mereka 
tidak mungkin mengatakan tanpa informasi,kan? 


Mereka juga kedengarannya kecewa dan marah." 
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"Kita harus ketemu sama mereka, Pa!"kata 
Jessica dengan begitu yakin."Ini udah pencemaran 
nama baik. Bagaimana kalau ada yang 
menyebarkan keluar? Bahaya,kan?" 

"Ya sudah, besok saja, sekalian ketemu sama 
Jerry juga. Kita harus tahu kenapa ada berita seperti 
ini." Rima menenangkan anak dan suaminya. 

"Ma, Pa, lain kali harus pastikan 
kebenarannya dulu, jangan langsung main nikah- 
nikahkan aja." Jessica memanyunkan bibirnya. 

"Ya, Mama khawatir aja, sayang, takur 
kejiwaan kamu sedang terguncang. Mama minfa 
maaf, ya?" 

Jessica mengangguk,'ya, Ma. Jess istirahat 
dulu." Dengan langkah lemas, gadis itu ke 
kamarnya. Niatan untuk melanjutkan skripsinya 


sirna sudah. Ia menghempaskan tubuh ke tempat 
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tidur, memejamkan mata sejenak. Perlahan, ia 
ketiduran. 

Ponselnya berbunyi berkali-kali. Ibra yang 
baru saja selesai mengawasi proyek menghubungi 
sang kekasih. Ini masih terlalu sore jika Jessica 
tidur. Ia berniat tidak menelepon lagi jika kali ini, 
kekasihnya itu tidak menjawab. Tapi, nyaris saja, 
wajah kekasihnya terlihat di layar. 

"Udah tidur,ya?" 

"Bukan, aku ketiduran. Palingan baru sepuluh 
menit." Jessica menguap lebar. Ia menyandarkan 
kepalanya di bantal, menatap kekasihnya yang 
tampak semakin seksi di matanya. 

"Tadi, ke kantor ya?" 

"Iya. Moly ngelapor?" 

"Iya. Jadi, gimana...udah dapat,kan apa yang 


kamu cari?" 
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"Sudah, Pak. Terima kasih..." Jessica tersenyim 
tipis. Rasa rindunya semakin besar saja begitu 
melihat wajah sang kekasih. 

"Kelihatannya nggak semangat?" 

"Iya, capek aja." 

"Oh, kalau gitu kamu istirahat aja,ya, sayang?" 

"Eh, jangan! Aku masih nau lihat Bapak tahu, 
kangen!" ucap Jessica spontan. 

Ibra terkekeh di seberang sana, tawanya 
terdengar begitu bahagia dirindukan oleh sang 
kekasih."Bagaimana kalau rindunya disimpan dulu, 
sampai enam bulan lagi?" 

"Basi, Pak, rindunya." 

"Bukan basi, tapi, semakin besar,kan?" 

Jessica mengangguk sedih. "Iya..." 

Ibra tampak menarik napas panjang, ikut 
sedih melihat Jessica sedih. Sebenarnya apa yang 


sedang terjadi di sana. Ekpresi sang kekasih terlihat 
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tidak biasa. Mungkinkah, ia sedang dalam masalah 
atau karena sedang merindukannya. 

"Sayang, kamu harus semangat 
menyelesaikan skripsinya! Begitu aku kembali...aku 
ingin kamu sudah selesai." 

Jessica tertawa lirih."Mana mungkin, Pak. 
Mata kuliah aja masih akhir semester selesainya." 

"Justru itu, begitu mata kuliahnya selesai, 
kamu bisa selesaikan juga skripsinya. Kamu akan 
nyesal kalau nggak selesai!" Ibra mendekatkan 
wajahnya ke layar. 

"Kenapa?" 

"Karena...aku mau ajak kamu menikah!" 

"Apa?!" Wajah Jessica merah, ia menutupinya 
dengan bantal. 

"Iya, kamu mau menikah sama aku,kan?" 


"Lamarannya nggak romantis!" 
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"Ini bukan lamaran,sayang, cuma 
pemberitahuan aja. Kalau kamu nggak selesai...bisa- 
bisa aku lamar kamu tahun depan!" Ibra 
menambahkan lagi. 

"Iya, bisa, Pak. Bisa!" Jessica setengah 
berteriak saking senangnya. 

Ibra tertawa dari seberang sana. Awalnya ia 
ingin merahasiakan ini sampai waktunya tiba, tapi, 
ia sudah tidak tahan ingin mengutarakan 
keseriusannya itu. Semoga saja itu bisa menjadi 
motivasi Jessica untuk menyelesaikan skripsinya. 
Bagaimana dengan restu Irwansyah? Perihal itu, 
Ibra belum mendapatkannya. 

"Bapak..." Suara Jessica terdengar manja. 

"Kenapa, sayang?" 

"Mau dipeluk!" balas Jessica. 

"Sabar,ya, nanti saatnya tiba. Pasti akan 


indah." 
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Keduanya terus bertatapan di balik layar, 
melepaskan segala kerinduan. Dua insan manusia 
yang sedang dimabuk cinta harus bersabar untuk 
bisa berpelukan. Waktu yang indah itu akan tiba 


jika mereka bisa sedikit bersabar. 


LAA 
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17. Fitnah 


agi-pagi sekali, Jessica sudah bangun. 


Ia sudah tidak sabar bertemu Jerry 


dan orangtuanya untuk 
mengklarifikasi. 

Baru saja ia keluar kamar, ia sudah 
mendengar suara Jerry datang. Pria itu datang 
sendiri. Jessica menyipitkan matanya, dengam cepat 
ja menghampiri laki-laki itu. 


"Jerr!" 
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"Jess!" Jerry berdiri dengan tegang, menatap 
tubuh Jessica dari atas sampai ke bawah. 

"Apa yang kamu lakukan, Jerr?" Jessica 
melotot sambil berkacak pinggang. 

"Apa maksudmu?" Jerry tidak paham, tiba- 
tiba saja, tanpa basa-basi Jessica berkata demikian. 

"Kenapa kamu bilang aku ini hamil?" 

Jerry menggeleng, mengangkat kedua 
bahunya."Justru, aku mau nanya sama kamu, Jess. 
Kenapa kamu hamil anakku sementara kita nggak 
pernah ngapa-ngapain?" 

"Aku nggak pernah bilang gitu, Jerr! 
Memangnya kamu dengar itu dari siapa?" Jessica 
mendengkus kesal. Perlahan tanduknya sudah 
keluar karena emosi. 

"Mama." Jerry menjawab dengan spontan. 

"Mama dengar dari siapa?" 


"Kamu!" Jerry menunjuk diri Jessica. 
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Jessica berkacak pinggang, menggeleng- 
gelengkan kepalanya."Ini nggak bener! Aku nggak 
ada ketemu Mama atau Papa kamu. Lagi pula, 
bukannya yang hamil itu Tiffa? Kenapa jadi aku?" 

"Tiffa hamil?" Jerry terperanjat. 

Jessica mengerutkan keningnya. Sebenarnya 
apa yang sedang terjadi, kenapa situasinya jadi 
rumit seperti ini."Lah, kok...kaget, sih, kalian yang 
berbuat, kenapa malah kaget?" 

"Masalahnya...aku nggak pernah ngelakuin 
itu sama Tiffa, Jess!" Jerry mendesah, kemudian ia 
duduk dengan kesal."Aku cuti lagi gara-gara hoax 
seperti ini." 

"Lagi pula, udah tahu nggak mungkin aku 
hamil karena kamu, kenapa masih percaya aja terus 
langsung pulang?" Jessica duduk di seberang 
Jerry."Mama sama Papaku panik tahu, sampai 


dikira aku hamil beneran." 
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"Aku pikir, kamu pengen nikah sama aku, 
terus bilang hamil segala. Karena ini menyangkut 
kamu, ya...makanya aku pulang." Jerry berkata 
jujur. 

Jessica melirik laki-laki itu sebal."Kenapa 
nomormu nggak aktif?" 

"Oh, sudah ganti." 

"Kenapa?" 

"Tiffa ganggu aku terus." 

"Nah, itu masalahnya, Jerr...aku diganggu 
Tiffa terus. Katanya, dia hamil, dan kamu nggak 
mau tanggung jawab. Kamu sengaja blokir dia. Dia 
minta tolong sama aku untuk hubungi kamu. Jerr, 
aku nggak mau ya hubungan kalian mengganggu 
keberlangsungan hidupku. Aku mau hidup 
tenang!" 


"Jess, itu nggak bener." 
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Jessica memutar bola matanya."Terserah, 
bener atau tidaknya. Aku,sih, nggak peduli. Aku 
hanya akan marah kalau itu sudah ganggu 
kehidupanku. Parah banget,nggak,sih...ini pasti 
ulah Tiffa, bilang aku dihamilin kamu, supaya 
kamu mau pulang dan dia bisa ketemu." 

"Gila itu anak, maunya apa, sih!" 

"Ya nikahin dia. Itu janjimu!" Jessica 
melempar Jerry dengan bantal yang ia pegang. 

Jerry menatap Jessica perlahan."Tapi, aku,kan 
cintanya sama kamu, Jess!" 

"Aku cinta sama Ibra, Jerr. Dulu, aku pernah 
cinta kamu, tapi, sayangnya...perhatian dan waktu 
kamu, semuanya untuk Tiffa. Sudah terlambat!" 
Jessica tersenyum tipis. 

"Eh, Jerry udah sampai sini aja." Rima datang 
menyapa. 

"Iya, Tante." 
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"Mana Mama dan Papa kamu?" Rima duduk 
di sebelah Jessica. 

"Masih di rumah, Tante." 

"Enaknya gimana,ya, Jerr...kita semua harus 
bertemu untuk bicara. Masalahnya Jess tidak hamil. 
Kenapa Mama kamu bisa berkata demikian? Ini 
udah pencemaran nama baik loh." Rima menatap 
Jerry tajam, cukup kecewa dengan apa yang terjadi 
saat ini. 

"Maaf, Tante. Saya pun belum mendengar 
cerita lengkapnya, karena...semalam sampai runah 
itu tengah malam. Langsung tidur." Jerry 
menjelaskan sesuai dengan keadaan. 

"Terus gimana ini..." 

"Saya hubungin Mama dan Papa suruh ke sini 
aja,ya, Tante?" Jerry memberikan saran. 


Rima mengangguk,"silakan." 


312 


Jerry menghubungi orangtuanya agar segera 
datang. Hal seperti ini harus dibicarakan agar 
segera selesai dan tidak salah paham. Sekitar satu 
jam kemudian, Dini dan Yudi datang. Mereka 
dipersilakan duduk. 

"Kita mulai saja." Irwansyah menatap seisi 
rumah satu persatu. 

"Iya." 

"Coba dijelaskan, bagaimana bisa Mbak yu 
menyebut Jessica hamil? Apa dasarnya?" Rima 
bertanya pada Dini,"soalnya udah saya periksa, 
nggak hamil,tuh!"lanjutnya. 

"Beneran nggak hamil?" Dini masih tidak 
yakin. 

"Benar, Ma. Kami nggak pernah melakukan 
itu. Jess wanita baik,/Ma, teman Jerry sejak sekolah. 


Hubungan kami normal saja!" Jerry menjelaskan 
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pada sang Mama, agar berhentu untuk berpikir 
bahwa Jessica hamil. 

"Tapi, kemarin...Tiffany bilang gitu." 

"Tiffa!" Jessica menjentikkan jemarinya. 
"Ternyata wanita medusa itu,"gumamnya. 

"Tiffa? Dia bilang apa, Ma?"tanya Jerry. 

"Tiffa datang ke rumah, bilang kalau Jessica 
hamil anak Jerry. Tapi, Jessica nggak berani jujur 
sama orangtuanya. Begitu juga dengan Jerry. 
Melalui Tiffa, Jessica minta tolong untuk 
menyampaikan itu." Dini tertunduk di akhir 
kalimatnya." Aku pikir...itu benar, kasihan Jessica, 
mungkin tertekan sampai-sampai nggak berani 
jujur." 

"Mama..." Jerry mengusap wajahnya kasar. 
"Kenapa Mama nggak tanya ke Jerry dulu, sih?" 

"Karena Tiffany bilang, kamu nggak mau 


tanggung jawab sama Jess. Jadi, kalau Mama terus 
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terang,dalan kondisi seperti ini, Mama pikir...kamu 
nggak akan mau pulang. Makanya Mama inisiatif 
kasih tahu orangtua Jess, lalu suruh kamu pulang." 
Dini meremas tangannya sendiri, karena merasa 
bersalah. Ternyata apa yang dikatakan Tiffany, 
semuanya bohong. 

"Sekali lagi, itu semua dilakukan Tante Dini, 
karena bentuk kekhawatiran orangtua pada 
anaknya." Rima menenangkan Jessica. 

"Jess tahu, Ma. Mama dan Tante Dini seperti 
ini, karena sayang sama Jess dan juga Jerry. Tapi, 
sekarang sudah jelas, bahwa Jess nggak hamil." 
Jessica mendesah lega. 

"Kenapa Tiffa bisa berkata demikian,ya?" 
Irwansyah membuka pembicaraan baru. 

Semuanya terdiam, kemudian Jessica angkat 
bicara."Terakhir kali Jess ketemu Tifft, dia minta 


tolong dibantu dipertemukan sama Jerry. Tiff 
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bilang, dia hamil anak Jerry, dan Jerry nggak mau 
tanggung jawab." 

"Hah?" Dini dan Yudi menatap Herrg 
bersamaan. Wanita paruh baya itu memukul lengan 
Jerry dengan spontan."Ternyata...kamu hamilin 
Tiff?" 

Jerry menggeleng."Nggak, Ma." 

"Terus...kenapa Tiff bilang gitu?" 

Jerry mengusap tengkuknya, ia mengangkat 
kedua bahu."Nggak tahu, Ma. Lebih baik undang 
Tiff langsung ke sini, supaya semuanya jelas." 

"Kamu aja yang undang, Jerr, dia pasti 
datang!"saran Jessica. 

Jerry menggeleng."Nggak,ah...dia itu 
nyeremin. ' 

"Ya udah, Mama telepon aja Maminya Tiff, 
sekalian undang ke sini. Supaya tahu kelakuan 


anaknya. Kita juga harus pastikan Tiff beneran 
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hamil anak Jerry atau nggak." Dini segera 
menghubungi Mami Tiffany. Tentu saja mereka 
harus menunggu cukup lama sampai mereka tiba. 

Tiffany terkejut, ketika mereka memasuki 
halaman rumah Jessica. Maminya tidak bilang 
mereka akan pergi ke mana, hanya minta ditemanu 
pergi. Gadis itu melangkah ragu, lalu begitu sampai 
di dalam, wajahnya langsung ceria saat melihat 
Jerry. Tanpa sungkan-sungkan, ia memeluk Jerry di 
hadapan semuanya. 

"Tiff!" Tara, mengingatkan anaknya agar 
menjaga sikap. 

"Iya, Mi." Tiffany langsung duduk. Rapat pun 
dimulai. 

"Tiff, coba jelaskan pada kita semua...apa 
benar kamu hamil?" Dini langsung memulai 


pembicaraan. 
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Tara menganga, menatap sang putri tidak 
percaya."Hamil? Kamu hamil?" Mendadak 
kepalanya pusing. 

Tiffany meremas celananya di bagian 
lutut."Tya, sudah tiga bulan." 

"Hamil sama siapa?"tanya Jerry. 

"Ya kamulah!" Kali ini mata Tiffany 
menyorotkan amarah yang begitu besar. 

"Kapan kita lakukan itu?" Jerry tetap merasa 
Ia tidak pernah melakukannya bersama Tiffany. 

"Waktu aku liburan dan main ke apartemen 
kamu. Kita ngelakuin itu, dan sekarang aku hamil. 
Aku berusaha kasih tahu, tapi, kamu cuek sama 
aku. Bahkan...ketika tidur bersama, kamu menyebut 
nama Jessie, padahal...aku yang tulus cinta sama 
kamu." Air mata Tiffany jatuh membasahi pipi 
mulusnya. Wanita itu sangat rajin melakukan 


perawatan. 
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Semua orang yang ada di sana terkejut 
dengan pengakuan Tiffany, terutama Dini. Wanita 
itu memegang dadanya, sangat bersedih atas 
kejadian ini. Malu, marah, dan kesal, semuanya 
bercampur menjadi satu. Tapi, sayangnya semua 
sudah terjadi. Awalnya ka cukup tenang ketika 
dikabarkan Jessica yang hamil. Sekarang, ia menjadi 
resah jika ternyata Tiffany yang akan menjadi 
menantunya. 

"Kalau kamu hamil, kenapa...kamu tuduh ke 
Jessica? Kenapa nggak jujur aja sama Tante?"tanya 
Dini. 

"Tiff pengen Jerry pulang,pengen ketemu 
Jerry. Hanya dengan nama Jessica, Jerry mau 
pulang. Cuma itu satu-satunya cara agar aku 
ketemu Jerry lagi. Tentu Tante tahu, bagaimana 


rasanya hamil, ingin dimanja suami. Begitu juga 
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dengan Tiff..." Suara Tiffany terdengar bergetar. 
Suasana langsung hening. 

"Kamu beneran hamil? Terus Jerry bilang?" 
Dini jadi bingung. 

"Jerr, sebagai laki-laki...kamu harus jujur dan 
bertanggung jawab. Tolong, jika iya...katakan, 
begitu juga dengan sebaliknya. Kita akan 
mengupayakan yang terbaik untuk kamu." 
Irwansyah menengahi. 

Jerry terdiam beberapa saat. Ia tidak 
mencintai Tiffany, tetapi, wanita itu selalu ada di 
sisinya. Namun, di hatinya selalu ada nama Jessica. 
Ketika mereka bersetubuh sekali pun, Jerry hanya 
ingat Jessica. Hal itu membuatnya tidak pernah 
merasa melakukan itu dengan Tiffany. Sedih, tapi, 
ia sudah berbuat dan sekarang Tiffany sudah hamil. 


"Jerr, jujur saja!" Jessica menekankan 
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"Iya, maaf, aku bohong sama kamu soal Tiff 
dan aku. Kami memang pernah melakukan itu." 
Jerry pun mengaku. 

Tiffany menghempaskan tubuhnya ke 
sandaran sofa dengan lega. Akhirnya ia 
mendapatkan pengakuan. Segala keresahan hatinya 
terjawab, ia bisa bertemu dengan Jerry. Hari ini 
begitu lega, tidak sia-sia ia mengatasnamakan 
Jessica. Ternyata berhasil. 

"Mbak Tara, Mbak Dini, Mas Yudu...masalah 
Tiffa dan Jerry, sebaiknya dibicarakan lebih lanjut 
di rumah bersama keluarga. Semoga menemukan 
jalan terbaik untuk kita semua,"kata Irwansyah. 

Semuanya mengangguk, dan segera 
berpamitan pulang. Sebelum Jerry dan Tiffany 
pergi, Jessica memanggil keduanya. 

"Mulai sekarang, hiduplah dengan tenang. 


Jangan ganggu aku lagi!" 
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"Maaf, Tiff!"ucap Jerry. Sementara Tiffany, 
yang sudah lancang memakai nama Jessica tidak 
merasa bersalah. Ia melengos begitu saja dan pergi. 
Tidak tahu malu dan juga terima kasih. 

Jessica menggeleng-gelengkan kepalanya. 
Tapi, setidaknya ia sangat bersyukur, semua 
kesalah pahaman sudab berakhir hari ini. Ia bisa 


kembali fokus pada skripsinya. 


AA, 
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18. Rindu itu berat! 


iga bulan berlalu. Entah bagaimana 
Jessica bisa melewati hari-harinya tanpa 
Ibra. Senang sekaligus lega, karena pada 
akhirnya ia bisa melakukan semuanya sendiri. 
Sesekali, jika tidak sibuk, Moly akan membantu. 
Prosesnya berjalan begitu cepat. Ia Atas 
semangatnya yang luar biasa, Jessica sudah seminar 
proposal. Ia akan melanjutkan pekerjaan lainnta 


sampai selesai. 
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Satu bulan lagi, libur semester akan tiba, ia 
senang, namun harus bekerja lebih keras. Jika hari 
libur, Dosen akan lebih sulit untuk ditemui 
meskipun mereka juga akan hadir di beberapa ujian 
sidang meha hijau beberapa mahasiswa. Ia bisa 
menggunakan kesempatan itu untuk bimbingan. 

Hari ini, ia dan Moly sudah janji akan 
menjenguk Tika yang masih belum selesai melewati 
masa ngidamnya meskipun sudah masuk ke 
trimester kedua. Sebelum ke apartemen Tika, Jessica 
dan Moly singgah terlebih dahulu ke super market, 
membelikan beberapa barang titipan Tika. 

"Eh, beli ini deh, besok mau pergi." Moly 
mengambil satu pak tisu. 

"Pergi ke mana, Kak?" Jessica yang 
mendengarnya langsung ingin tahu. 

"Anterin laporan ke Pak Ibra, ada beberapa 


dokumen yang harus ditanda tangani langsung 
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sama beliau. Jadi, aku ke sana besok. Bawa seabrek 
dokumen." Pria itu terkekeh. 

"Maksudnya, besok...Kakak mau ketemu Pak 
Ibra di lokasi proyeknya sana?" 

Moly mengangguk."Iya." 

"Ikut dong, Kak." Jessica membalas dengan 
spontan. Langsung dibalas pelototan Moly. 

"Heh? Ngapain?" 

"Aku kangen berat tahu sama pacarku!" 
Jessica menyandarkan kepalanya di pundak Moly. 

"Nggak bisa, sorry, ye!" Moly menyingkirkan 
kepala Jessica dari pundaknya, lalu berjalan 
mencari barang lain. 

"Ayo dong, Kak. Aku mau ikut!" 

"Pak Ibra pasti nggak ngizinin, Jes, percaya, 
deh,"kata Moly sembari memilih buah jeruk dan 


menimbangnya. 
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"Ya, jangan bilang-bilang, ya...ya...ya!" Jessica 
terus merengek."Aku lihat dia dari kejauhan aja." 

"Terus, kamu bilang apa sama orangtua 
kamu? Nggak mungkin bilang mau ketemu Pak 
Bra,kan?" balas Moly dengan mulut judesnya. 

"Ya aku bilang begadang ngerjain maketnya. 
Kakak juga,kan nggak lama di sana, cuma sehari." 
Jessica masih terus berusaha. 

Moly memutar bola matanya."Hadeh, susah 
ya, jadi orang nggak tegaan. Ya udah, boleh ikut, 
tapi, jangan ngeribetin!" 

"Asyik, makasih, Kak!" Jessica kegirangan. 

"Tapi...." Moly menajamkan tatapannya. 

"Tapi..." 

"Kalau ketahuan, eyke nggak tanggung jawab!" 

"Siap, Kak. Jess yang akan tanggung jawab." 
Gadis itu terkekeh senang. Sekarang, keduanya 


segera membeli apa yang dibutuhkan, kemudian 
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bergegas membayar ke kasir. Mereka menuju 
apartemen Tika. 

Wanita itu tampak lusuh dan kurus. Moly dan 
Jessica sampai pangling melihatnya. Tika tampak 
tidak terurus. Tapi, tentu saja bukan terlihat tidak 
terurus, hanya saja ia sedang berada dalam fase 
yang kondisinya sulit dijelaskan. Tidak semua 
kehamilan memiliki gejala dan kebiasaan yang 
sama. 

"Mbak Tika baik-baik aja, kan?" Jessica merasa 
ngeri. 

Tika terkekeh sembari menutup pintu."Ya 
baiklah. Jangan dilihat penampilanku ya. Aku 
males mandi dan males makan." 

"Ya ampun! Tapi, untung nggak bau,ya!" 
Moly meletakkan pesanan Tika ke atas meja. 

"Ya nggak, Janar,kan rajin bersihin rumah. 


Kadang, dia maksa aku harus mandi juga, cuma 
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aku males dandan atau sisiran, maklum aja." Tika 
tertawa, membuka kantung plastik di 
hadapannya."Ini pesananku, ya." 

"Iya, Kak." 

"Janar mana, Tik?"tanya Moly 

"Kerja dong." 

"Biasanya elu ikut? Kan asistennya." 

"Itu dulu, sekarang...nyonya besar!" Tika 
menjulurkan lidahnya. 

"Mbak, gimana rasanya hamil?" Tiba-tiba 
Jessica bertanya. Sebenarnya ia merasa, hamil itu 
hal yang menyeramkan, mengubah bentuk tubuh 
manusia menjadi begitu besar. 

"Awalnya nggak suka, karena aku...ngalamin 
morning sickness yang parah, sampe nangis-nangis 
kalau muntah. Tapi, pas USg...lihat anakku di 
dalam perut, duh, rasanya bahagia banget." Tika 


tersenyum bahagia. 
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"Lagi pula, mana ada kehamilan itu 
menyeramkan, Jess. Kehamilan adalah anugerah 
yang kuasa, tidak semua wanita diberi kesempatan 
bisa hamil. Apa pun yang kita rasakan nanti, 
nikmati saja prosesnya. Nanti akan berakhir 
bahagia begitu melihat si kecil lahir." Moly 
menenangkan. 

"Iya, kamu belum nikah udah takut duluan 
ya?" Tika tertawa mengejek,"udah ada tanda-tanda 
mau nikah nih sama Mas Ibra?" 

"Eh, belum kok." Wajah Jessica bersemu 
merah. Ia tidak ingin mengatakan kalau tiga bulan 
lalu, Ibra sudah mengatakan niatannya untuk 
menikahinya. Semoga saja waktu cepat berlalu. 

"Ya, doakan saja diberi yang terbaik untuk 
kalian berdua. Iya, kan?" Moly menyenggol lengan 


Jessica. 
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“Iya, Kak." Jessica tersenyum tipis. Ketiganya 
pun terlarut dalam perbincangan seputar wanita. 
Tika merasa senang ditemani, pikirannya teralihkan 
oleh kedatangan Jessica dan Moly. 

Esok hari, usai menempuh perjalanan enam 
jam menggunakan mobil, mereka tiba di lokasi. 
Karena sudah malam, mereka langsung menginap 
di hotel. Memilih satu kamar hotel dengan twin 
bed. Jessica tidak berpikir panjang, ia pikir tidak 
ada salahnya, apa lagi, Moly itu terlihat sangat 
perempuan. 

Benar saja, sampai pagi pun keduanya 
tertidur lelap. Dan pagi-paginya, Ibra menghubungi 
Moly, mengatakan kalau sejak semalam ia 
menginap di hotel yang sama karena merasa bosan 
berada di penginapan yang disediakan. Jadi, pagi 


ini, Moly hanya perlu membawakan dokumen yang 
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harus ditanda tangani Ibra ke kamarnya. Moly 
mandi dan berpakaian rapi. 

"Jess, eyke mau ke kamar Pak Ibra." Moly 
menyisir rambutnya. 

"Aku gimana dong,Kak, nggak bisa ketemu 
dong kalau di kamarnya. Kalau ketahuan aku di 
sini...bisa-bisa kena marah." 

"Nanti kupikirkan ya. Tenang aja, nanti pasti 
ketemu kok." Moly membawa setumpuk dokumen 
dan pergi. Sementara Jessica segera bergegas 
mandi. 

Moly memencet bel kamar Ibra. Tidak berapa 
lama, pria itu muncul dengan wajah segar, baru 
selesai mandi."Masuk, Mol!" 

"Iya, Pak." 

Ibra duduk, kemudian mengeluarkan 
penanya. Moly duduk di hadapan Ibra, 


menyerahkan tumpukan dokumen penting. 
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Susasana hening, Ibra sedang mempelajari 
beberapa, kemudian menanda tanganinya. 

"Habis ini...langsung mau pulang, Mol?" 

"Rencananya begitu, Pak. Tapi, sepertinya 
agak mundur beberapa jam dulu, mau lihat 
pemandangan di sekitar sini." Moly tersenyum tipis. 

Ibra menaikkan alisnya, pemandangan apa 
yang ingin dilihat Moly. Tidak ada yang menarik 
sama sekali di sini untuk dilihat. Daerah inu 
hanyalah sebuah Kabupaten yang sangat jauh dari 
pusat kota."Nggak ada yang seru, Mol, mau lihat 
apa memangnya?" 

Moly menggaruk kepalanya, bingung karena 
Ibra sudah memberinya kode agar segera 
pulang."Anu, Pak, sebenarnya...Jessica ikut ke sini " 

"Jessica? Siapa?" Ibra masih belum sadar. 

"Pacar Bapak, dia ikut ke sini untuk ketemu 


Bapak!" 
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"Jess di sini?" Ibra terbelalak. Kali ini suaranya 
terdengar begitu keras. 

"Iya, Pak." 

"Di mana dia?" 

"Di kamar saya, Pak!" 

"Jadi, semalam...kalian sekamar?" Ibra 
menatap Moly tajam. 

Moly menunduk, tentunya merasa bersalah 
karena tidak jujur sejak awal."Iya, Pak. Tapi, kita 
beda kasur kok, Pak." 

"Moly...Moly, panggil Jessica ke sini!" 

Moly mengangguk cepat, kemudian pergi ke 
kamarnya memanggil Jessica. Dengan langkah 
takut-takut, Jessica masuk bersama Moly. Keduanya 
berdiri di hadapan Ibra dengan wajah tertunduk. 
Keduanya kini bagaikan tersangka yang akan 
diadili. 

"Jadi, kalian berdua datang bersama?" 
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"Iya, Pak." Moly dan Jessica menjawab 
bersamaan. 

"Oke, terima kasih, Mol, udah jujur dan bawa 
Jess ke sini dengan selamat. Kamu boleh istirahat, 
dan biarkan kami berdua di sini." 

"Baik, Pak. Saya permisi." Moly mengusap 
lengan Jessica sebagai tanda ia pamit. Jessica 
membalasnya dengan anggukan kepala. 

Ibra menarik napas panjang, pergi mengunci 
pintu kemudian memeluk sang kekasih. Ia senang, 
Jesaica datang ke sini, tapi, ia juga takut jika 
seandainya kedatangan Jessica diketahui oleh 
Irwansyah. Semoga itu saja tidak terjadi. 

Jessica menatap wajah Ibra."Bapak! Aku 
rindu, makanya aku maksa Kak Moly, supaya boleh 
ikut ke sini. Jangan marahin Kak Moly, ya. Aku 


yang maksa!" 
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Ibra mengangguk,kemudian melumat bibir 
kekasihnya dengan lembut. Jessica membalasnya 
dengan perasaan yang begitu dalam. Ibra 
mengangkat tubuh Jessica ke tempat tidur, 
berciuman sambil berpelukan. Rindu itu begitu 
besar, hingga berciuman saja rasanya tidak cukup 
untuk melegakannya. Ciuman Ibra beralih ke leher, 
memberikan gigitan kecil, namun, ia berusaha agar 
tidak meninggalkan bekas di sana. 

Tangan Ibra menelusup masuk ke dalam kaus 
yang dipakai Jessica. Dengan sekali hentakan, 
pakaian itu terangkat, dan terlepas. Keduanya terus 
saling mencumbu melepas rindu. Ibra ingin 
melepaskan semuanya sampai selesai, tapi, 
sayangnya ia harus bisa bertahan. Ia melepaskan 
ciumannya dan mengatur napas. 

"Kenapa berhenti?" Wajah Jessica yang sudah 


merah kini menatap Ibra. Rasanya tidak puas. 
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"Ah, memangnya aku harus bagaimana lagi, 
sayang. Jika diteruskan...bisa-bisa aku menghamili 
kamu!" Ibra tersenyum, mengecup pipi sang 
kekasih. 

Jessica mengangguk, ia masih memakai bra 
dan celana pendeknya. Berbaring di sebelah Ibra 
dan kepalanya bersandar manja di lengan pria 
itu." Aku berharap, hari itu segera tiba." 

"Hari apa?" 

"Hari di mana kita bisa menyatukan 
diri."Jessica mengedipkan sebelah matanya. 

Ibra mendekap tubuh Jessica dengan begitu 
mesra."Kamu ini, jangan sampai aku nggak bisa 
bertahan. Aku,sih, enak aja. Kalau 
kamu...kasihan,kan." 

"Iya, aku tahu, walau sejujurnya.. rasa itu 


semakin besar saja." Jessica mengecup dada Ibra. 
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Ibra mengerang, "jangan terus 
menggodaku,sayang. Aku semakin mengeras." 

Jessica tertawa."Kamu harus bisa tahan." 

"Gimana bisa tahan kalau kamu terus godain 
aku!" Tangan Ibra mengusap punggung Jessica, 
kemudian melepaskan kaitan bra-nya. Bra warna 
putih itu ia singkirkan, melumat puncak dada 
Jessica. Wanita itu mendesah, meremas rambut Ibra. 

Tidak ada yang bisa dilakukan Ibra selain 
melakukan oral. Ia tidak ingin mengambil mahkota 
Jessica sebelum waktunya. Ia membuka celana 
Jessica, lalu melepaskan segala penasaran yang ada 
pada diri Jessica dengan jemarinya. 

Setelah Jessica terlihat lemas, sekarang giliran 
Ibra yang melakukan oral, mengeluarkan cairan 
miliknya di depan Jessica. Keduanya sama-sama 
lega, dan terpuaskan dengan tidak merusak apa 


yang ada. Semoga saja tidak ada oral kedua setelah 
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ini. Sebab, di pertemuan selanjutnya, Ibra sudah 
ingin menikahi wanita itu. 

"Katakan, kenapa kamu memaksa Moly 
supaya dibolehkan ikut ke sini?" Ibra membelai pipi 
Jessica. Mereka kini sudah berpakaian lengkap. 

Jessica menatap langit-langit."Rindu yang 
begitu berat!" 

"Rindu?" Ibra menatap mesra kekasihnya. 

Gadis itu mengangguk, sekarang ia 
memberanikan diri mengecup bibir Ibra."Iya, sangat 
rindu." 

"Rindu seperti apa yang sampai membuat 
kamu nekad begini, ah, tentu rindu yang tidak 
terkatakan,ya!" 

"Ya. Segeralah pulang, Pak. Supaya kita sering 
ketemu." 

"Tiga bulan lagi,ya." 


Mata Jessica berkaca-kaca."Itu sangat lama." 
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"Aku janji, kamu selesai sidang meja hijau, 
aku udah ada di sana. Oke?" 

Jessica menghela napas berat,"iya, semoga 
aja,yya. Kerjain maketnya sendiri itu berat, Pak. 
Ditambah lagi...kita komunikasinya dua hari 
sekali." 

"Kalau terus-terusan komunikasi, gimana 
kamu bisa fokus,sayang?"tatap Ibra mesra. 

"Maksudku.. aku akan fokus, tapi, kita 
komunikasi setiap hari. Walau sebentar." 

"Baiklah kalau kamu bisa memenuhi janji 
kamu. Aku akan turuti." Ibra menatap kekasihnya 
lekat-lekat. Lalu dibalas ciuman bibir oleh Jessica. 
Gadis itu sudah berani memulai sekarang. Tapi, 
Ibra merasa ada sesuatu yang berbeda dari sang 
kekasih. Jessica terlihat lebih berani, mandiri, dan 
terlihat sangat kuat, berani mengambil keputusan 


besar, tentunya sudah siap dengan segala risikonya. 
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"Terima kasih, Pak." 

"Sama-sama, sayang. Lain kali...kalau mau ke 
sini, kamu bilang dulu,ya?" 

Jessica mengangguk. "Iya, Pak." 

Ibra merapikan rambut Jessica."Malam nanti, 
kamu sudah harus pulang sama Moly,ya. Eh, 
sore...bukan malam. Kalau Mama dan Papa kamu 
nyari gimana?" 

"Aku pamitnya kerjain maket, Pak." Jessica 
tertawa, berbohong itu tidak baik, tapi, 
menurutnya, selagi ia bisa menjaga diri, rasanya 
tidak akan apa-apa. 

Ibra mencolek hidung Jessica."Lain kali 
jangan,ya. Biar aku aja yang temuin kamu. Bahaya, 
sayang. Nggak baik juga kalau melanggar ucapan 


orangtua." 


340 


"Iya, Pak. Tapi, Bapak bakalan temenin aku 
sampai sore ini,kan? Aku masih kangen." Jessica 
menatapnya dengan memohon. 

"Iya, aku temenin. Terus...Moly gimana? 
Kasihan dong sendirian?" Ibra terkekeh. Tapi, 
kemudian ia ada ide. Ia menghubungi Moly dan 
memintanya untuk menggantikannya di lapangan 
hari ini. 

"Ya ampun..ini nih, jadinya." Moly 
menghempaskan poninya."Harus mengawasi di 
lapangan, kulitku rusak dong. Tolak dengan halus 
ah, aku mau rebahan aja." Pria itu segera 
mengirimkan balasan untuk Ibra. Ibra langsung 
menyetujui jika Moly hanya ingin istirahat di 
kamar. Dan ia pun melanjutkan bermesraan dengan 
Jessica. 

Sorenya, Jessica dan Moly pun pulang. 


Dengan berat hati, Jessica pergi meninggalkan Ibra. 
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Satu hari rasanya tidak cukup mengobati rindu, 
tapi, tiga bulan saja ia harus menunggu. Setelah itu, 
Ibra tidak akan pergi lagi mengurus proyek, hanya 
desain saja. Lagi pula, jika Ibra menghasilkan uang 
dari desain, kenapa sekarang ia bekerja di lapangan. 
Pertanyaan itu melintas sekilas, tapi, Jessica tidak 
ambil pusing. Mungkin, Ibra punya alasan sendiri 
kenapa sampai mengambil keputusan ini. Ia 
percaya, yang dilakukan Ibra untuk kebaikan 


bersama. 


VYY 


342 


19. Dilamar! 


» 


iga bulan itu terasa lama bagi Jessica 


saat menunggu Ibra. Tapi, tiga bulan 
itu terasa begitu singkat dalam 
menyelesaikan skripsinya. Malam-malam ia lewati 
tanpa tidur, berjuang keras dan menghargau setiap 
waktu yang berlalu. Wajah kusam, mata panda, 
badan semakin kurus ia abaikan. Yang penting 
cepat selesai. Bahkan ia sampai lupa pada hari 


pernikahan Jerry dan Tiffany. 
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Ia tidak menghidari resepsi bahkan akad 
nikah kedua sahabatnya. Bukan Jessica sengaja, 
tapi, ia benar-benar lupa. Ia cukup mengirimkan 
hadiah pernikahan saja pada keduanya. 

Hari ini, Jessica tersenyum lebar. Wajahnya 
begitu ceria, rasa bahagia yang tidak bisa ia 
ungkapkan. Ia berteriak kegirangan begitu keluar 
dari ruangan. Ia dinyatakan lulus dan menyandang 
nilai A untuk ujian meja hijaunya. Setelah ini, ia 
hanya perlu melakukan sedikit revisi dan mengurus 
administrasi untuk keluar dari kampus ini. 

Siapa sangka, awalnya ia pikir, satu tahun 
pun tidak akan bisa menyelesaikan studinya. Tapi, 
berkat Ibra, ia bisa menyelesaikan semuanya dalam 
kurun waktu kurang dari satu tahun. 

"Kak Moly!" Jessica memeluk Moly yang hadir 


di sana bersama Tika. Tentu Jessica tidak bisa 
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berlari dan langsung memeluk Tika yang sedang 
hamil tua. 

"Selamat,ya, Jess! Senangnya!" Moly dan 
Jessica berpegangan tangan, lalu berputar-putar 
seperti anak kecil. 

Tika yang membawa balon tertawa,"ya 
ampun, kalian ini!" 

Jessica beralih pada Tika,"makasih, Mbak Tika 
udah datang." 

"Selamat ya, Jess, semoga ilmunya bisa 
dimanfaatkan dengan baik." 

"Makasih, Mbak Tika." 

Moly mengeluarkan mahkota bunga yang ia 
beli tadi, kemudian memakaikannya pada 
Tika."Jadi ratu,ya. Terus...pakai selempang, nih. 
Jessica Anastasya, ST." Moly memasang selempang. 

"Pegang balon!" Tika menyerahkan balonnya. 


"Harusnya bunga,ya." Jessica terkekeh. 
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"Tuh, bunganya!" tunjuk Moly. 

Jessica menoleh, lalu ia terbelalak melihat Ibra 
ada di sudut di mana sedari tadi ia dan Moly 
menari-nari."Bapak!" Dengan cepat ia menghampiri 
Ibra dan memeluknya. 

Dengan sigap, Moly menjadi fotografer 
dadakan, mengabadikan momen ini sebagai 
kenang-kenangan. Begitu juga dengan Tika, wanita 
itu mengambil video mereka berdua. 

"Selamat atas kelulusannya, sayang." Ibra 
menyerahkan bunga. 

"Makasih." Jessica tersipu malu sembari 
menerima bunga. 

"Hadiah satu lagi." Ibra menyerahkan sebuah 
kotak. 

"Wah, banyak banget." Jessica menerima 


kotak dan membukanya. Ia menganga, di sana ada 
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tulisan,'will you marry me?'. Ia menutup mulutnya 
tidak percaya. 

Ibra tersenyum,"sesuai janjiku, enam bulan, 
aku lamar kamu. Sesuai janjiku juga sama Papa 
kamu." 

Mata Jessica berkaca-kaca."Janji kamu sama 
Papa?" 

"Iya. Ya, pokoknya aku sudah melewati enam 
bulan untuk memenuhi persyaratan dari Papa 
kamu. Sekarang, restu itu sudah didapat. Kamu 
mau jadi isteriku?" 

Jessica mengangguk  kuat."Mau, Mau, 
Pak...mau!" Air matanya menetes. Ia menoleh ke 
arah Moly dan Tika yang juga ikut terharu dalam 
suasana ini. 

"Cincinnya akan kupakaikan waktu lamaran, 


ya?" Pria itu tertawa. 
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"Iya, memangnya mau lamaran kapan, Pak?" 
Jessica iseng saja bertanya, meskipun ia sangat ingin 
tahu, tapi, ia tidak memaksa harys secepatnya. 

"Minggu depan." 

Jessica terkejut."Kok...buru-buru banget? Kan 
butuh banyak persiapan, Pak?" 

"Nggak buru-buru kok. Persiapannya sudah 
dilakukan selama enam bulan ini." Ibra tertawa. 

"Enam bulan?" Jessica mengerutkan 
keningnya. 

"Jadi, waktu aku main ke rumah, itu beneran 
lamar kamu. Tapi, Papa kamu belum izinin. 
Tunggu kamu lulus kuliah, katanya. Dan selama itu 
juga...aku nggak boleh dekat-dekat kamu dulu." 
Kini Ibra jujur dengan apa yang ia sembunyikan 
selama ini. 


"Jadi, itu alasannya Bapak terima proyek itu?" 
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"Kamu tahu itu Proyek Papa kamu?"Kini Ibra 
yang, terkejut. 

Jessica mengangguk,"tahu setelah aku ke 
sana,kan. Cuma...aku nggak berani tanya." 

"Aku terima segala persyaratan Papa kamu, 
dan... melakukan apa pun yang terbaik untuk kita 
berdua."Ibra tersenyum,"ya udah, semua udah 
berlalu. Sekarang kamu sudah lulus." 

"Uhuk, lapar!" Tika batuk-batuk sambil 
mengusap perutnya. 

"Ah, Sorry.. jadi lupa. Kamu udah selesai,kan, 
Jess?" 

"Sudah, besok-besok lagi urus berkas lainnya." 

"Kita makan sekarang." Ibra memberi kode 
pada Tika dan Moly agar pergi dari sana. 

Jessica memeluk lengan sang kekasih sembari 


berjalan."Bapak mau isteri yang bagaimana?" 
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"Sayang dan cinta terhadap orangtua dan 
keluarga." Ibra menjawab dengan napas sedikit 
tersengal karena parkiran yang begitu jauh. 

Jessica hanya bisa mengerutkan kening, lalu 
tidak banyak bertanya. Hari begitu panas, mereka 
harus berjalan cepat ke dalam mobil dan merayakan 


hari ini. Akhirnya Jessica lulus. 


Menikah itu bagaimana, sih? 

Pertanyaan itu yang pertama kali muncul di 
benak Jessica ketika ia sudah dilamar oleh Ibra. 
Pertemuan dua keluarga yang begitu indah. 
Katanya, pernikahan mereka akan dilaksanakan 
tahun depan atau sekitar delapan bulan lagi menuju 
tanggal yang sudah ditentukan. Ternyata banyak 


sekali persiapan yang sudah dilakukan Ibra di luar 
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sepengetahuannya sebagai kekasih. Jessica harus 
senang dan bangga atas kerja keras sang kekasih. 

Lalu, setelah ini apa yang ia lakukan? 
Mungkin sampai dua bulan, ia bisa fokus 
menyelesaikan segala administrasi di kampus 
sebelum ia benar-benar pergi dari sana, setelah itu 
wisuda. Mungkin, ia akan melamar kerja? 

Wanita itu terlarut dalam lamunannya 
sendiri, sampai akhirnya ia dipanggil untuk 
bertukaran cincin. Setelah itu mereka melakukan 
sesi pemotretan. 

"Pak, menikah itu bagaimana, sih?" Akhirnya 
Jessica bertanya pada Ibra saat mereka makan 
malam usai acara inti. 

"Nggak tahu, saya belum pernah menikah." 
Ibra tertawa. Pria itu sangat tampan dalam balutan 
kemeja batiknya. 


"Ish, Bapak." 
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"Katanya, menikah itu enak. Tergantung 
bagaimana kita menjalaninya. Kalau dijalani 
dengan penuh rasa syukur dan saling menjaga 
kepercayaan, mudah-mudahan begitu indah kok. 
Tapi, ya...rumah tangga itu nggak semudah yang 
kita pikirkan. Bisa aja kita bakalan jadi sering 
berantem. Tapi, jangan jadikan itu sebagai alasan 
untuk menyerah. Semua berproses." Ibra mengusap 
puncak kepalanya. 

"Iya, Pak. Terima kasih, sudah melamarku." 

"Terima kasih, memilihku menjadi dosen 
penggantimu. Dan akhirnya aku ketemu dengan 
jodohku." 

"Belum jodoh, soalnya kita belum nikah." 
Jessica tertawa menunjukkan deretan giginya yang 
rapi. 


"Delapan bulan lagi..." Ibra bicara pada 


dirinya sendiri. Selama itu ia harus bisa menjaga 
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diri dan menjaga tunangannya."Selama delapan 
bulan, jangan godain aku,ya." 

"Kalau ingat." Jessica membalas dengan 
guyonan."Thanks, Pak, acaranya keren banget. 
Persiapannya luar biasa. Ini kejutan sekali." 

"Karena aku serius. Dan tentunya...semua ini 
atas kerja sama Papa kamu,sih." 

"Papa?" 

"Iya, jadi, sejak awal aku udah minta izin 
dekat sama kamu. Mau jadiin kamu istri. Cuma 
ya...nggak semudah itu Papa kamu menyerahkan 
anak gadisnya,kan. Beberapa persyaratan harus aku 
lewati. Tapi, Papa baik kok, buktinya sewaktu 
kamu pergi sama Jerry...aku dikasih tahu." 

"Oh!!" Jessica tertawa."Ternyata itu alasan 
kenapa Bapak tahu keberadaanku." 

"Iya." 
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Jessica pun menoleh ke sana ke mari mencari 
keberadaan sang Papa. Gadis itu tersenyum penuh 
arti karena sang Papa menjadi jalan bagi Ibra dan 


Jessica untuk menemukan cinta. "Thanks, Papa!" 


AA 
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20. Tentang Moly 


oly berjalan ke arah gang menuju 


kontrakannya membawa dua 


kantung plastik bewarna putih khas 
sebuah mini market. Kali ini ia memilih berjalan 
kaki untuk berbelanja karena ia rasa lebih cepat 


sampai tujuan, jika melewati gang-gang kecil. 
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Langkahnya terhenti begitu melihat seorang 
wanita berlari ketakutan, bersembunyi di bak 
sampah besar. 

"Eh,Mbak, kenapa masuk tempat sampah. 
Bau!" Moly berlari kecil menghampiri. 

"Sana pergi!" Wanita itu justru mengusir 
Moly. 

Kening Moly berkerut, panas terik seperti ini, 
kenapa justru masuk je dalam bak sampah bau dan 
pastinya terasa panas."Keluar, Mbak. Bau loh." 

Mendapat peringatan seperti itu, sang wanita 
akhirnya keluar. Berjongkok di sebelah bak sampah, 
seperti sedang sembunyi. 

"Kamu kenapa?" 

Gadis itu menggeleng ketakutan, wajahnya 
terlihat lebam di bagian bawah mata. 

"Kamu sakit?" Moly menatap mata gadis itu 


dalam-dalam, kemudian melihat ke sekeliling saat 
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mendengar suara deru mesin sepeda motor yang 
sudah tua. Gadis itu cepat-cepat bangkit mencari 
tempat persembunyian. 

Moly mematung, melihat ke arah wanita itu 
dengan bingung. 

Derap langkah yang berat datang 
menghampiri. Moly menatap pria berbadan besar, 
berkulit hitam, dan berwajah seram. Ia menatap 
tajam ke arah sekeliling, mencari sesuatu. 

"Lihat wanita ini?" Pria itu menyodorkan foto 
pada Moly. 

Moly sempat kaget, karena itu adalah foto 
perempuan yang tadi. Ia menggeleng."Nggak lihat 
siapa-siapa dari tadi. Memangnya dia tersangka 
apa?" 

"Ya sudah kalau tidak lihat,"katanya sembari 
pergi. 
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Moly mendengkus sebal."Udah dijawab, 
nggak bilang makasih. Dasar, wedus!" Ia mencari 
keberadaan wanita tadi, ternyata sudah 
menghilang. Mungkin sudah kabur. 

Pria itu menggelengkan kepala, ingin 
menolong, sayangnya orangnya sudah tidak ada. 
Lebih baik ia segera pulang dan menata barang- 
barangnya di rumah. Pria itu bersiul-siul memasuki 
kontrakan mewahnya. Semua barang tertata rapi 
dan wangi. Ia tersenyum melihat jas yang 
tergantung di lemari. Besok akan ia kenakan di hari 
pernikahan Jessica dan Ibra. Malam ini, ia akan 
berangkat ke hotel agar besok tidak terlambat. 
Semua anggota keluarga inti memang diharuskan 
menginap di hotel, begitu juga dengan groomsmen 
dan bridesmaidnya. 

Ia mengeluarkan isi belanjaan, ada snack, 


deodoran, tisu, dan berbagai kebutuhan lainnya. Ia 
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memasukkan beberapa barang penting ke dalam 
tas. Setelah rapi, ia berbaring di kasur, meluruskan 
punggungnya yang pegal. 

Baru saja ia merebahkan diri, tiba-tiba saja 
terdengar suara teriakan. Moly tersentak, mengintip 
ke jendela depan, tidak ada orang. Tetapi, suaranya 
terdengar sangat dekat. Moly berjalan ke arah 
jendela belakang, dekat ia menjemur pakaian di 
balkon. Dan benar saja, di sana ada seorang wanita 
yang sedang dipukuli. 

"Woy! Berhenti!" Suara jantan Moly keluar. 

Pria dan wanita itu menoleh bersamaan. Moly 
kaget, ternyata dia adalah pria yang tadi bertanya 
padanya. Lalu, wanita itu, adalah wanita yang 
bertemu dengannya tadi. 

"Jangan ikut campur, lo!"teriak pria itu, lantas 


ia menarik rambut sang wanita dan menyeretnya. 
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Moly panik, ia berada di lantai dua. Spontan 
ia melompati pagar pembatas balkon, lalu 
melompat ke halaman, berlari menuju bagian pagar 
rumah yang lebih rendah, mengejar orang itu. 

"Woy, kalau berani lawan gue! Jangan 
perempuan!" Moly menghampiri laki-laki itu. 

Pria itu meludah, melepaskan 
cengkeramannya dari sang wanita."Siapa,sih, ikut 
campur urusan orang aja!" 

"Berapa menit lagi, polisi bakalan nyampe 
sini. Kelakuan lo ini udah gue videokan." Moly 
berkata dengan santai. 

"Sial, tunggu pembalasan gue ya!" Pria itu 
pergi menunggangi kuda besinya dan cepat-cepat 
pergi. 

Moly menatap gadis yang kini terlihat begitu 


mengenaskan. Rambut acak-acakan, baju kotor 
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karena tadi ia diseret, wajah kusam dan banjir air 
mata." Ayo, ikut ke rumahku." 

Wanita itu menggeleng. 

"Siapa nama kamu?"tanya Moly lembut. 

"Ri-Rinjani, "ucapnya tergagap. 

"Nama yang bagus. Badan kamu kotor dan 
ada luka. Ayo kubantu bersihkan. Di rumahku juga 
ada obat.  Oh,ya...namaku  Mo--"  Moly 
menghentikan ucapannya. Nama Moly sungguh 
tidak keren disebutkan di hadapan wanita secantik 
Rinjani. 

Wajah Rinjani tegang karena pria di 
hadapannya terlihat ragu menyebut nama. 

"Mohammed Lyandra. Kamu bisa panggil aku 
Lyan atau Andra. Apa saja yang kamu suka." 

Wanita itu tersenyum tipis, bahkan ia tidak 
terlihat kesakitan sama sekali."Kalau begitu, aku 


izin pinjam kamar mandinya,ya, Kak Lyan?" 
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Untuk pertama kalinya Moly merasa lega 
dipanggil sebagai laki-laki, menggunakan nama 
aslinya. Ia membantu Rinjani bangkit, 
membawanya ke rumah. Moly mempersilakan 
Rinjani ke toilet untuk mandi. Tidak lupa 
meminjamkan handuk bersih dan juga pakaiannya 
untuk sementara. Rinjani berkata, kalau setelah ini, 
ia akan menghubungi adiknya untuk mengantarkan 
pakaian serta menjemputnya. 

Setelah mandi, Moly mengobati luka kecil di 
tangan dan kaki Rinjani."Cuma luka kecil, tapi, 
harus segera diobati supaya nggak infeksi. Banyak 
pasir yang masuk di dalamnya." 

"Terima kasih, Kak Lyan." 

"Kamu mau hubungi adik kamu?" Moly 
mengambil ponsel dan menyodorkannya. 

Rinjani tersenyum tipis, kemudian 


menerimanya dengan perasaan tidak enak. Lyan 
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sudah baik sekali, menolongnya dengan begitu 
tulus. 

la menekan beberapa angka, lalu 
menghubunginya. Suara Rivan, sang adik 
terdengar. 

"Van, ini Kak Rinjani." 

"Kak, jangan pulang dulu. Masih gawat! Nanti 
aku hubungi lagi!" Rivan langsung memutuskan 
sambungan. 

Wajah Rinjani memucat. Jika ia tidak pulang, 
lalu ke mana ia harus pergi. Beberapa hari ini ia 
sudah berkeliling, menginap di satu tempat ke 
tempat yang lain. Rasanya sudah sangat lelah. Ia 
menunduk kebingungan. 

"Adiknya nggak bisa jemput?" Moly 
menyadarkan lamunan Rinjani. 

Gadis itu terkekeh."Iya. Tapi, aku bisa pulang 


sendiri kok, Kak." 
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"Aku antar aja,ya. Kebetulan sore atau malam 
nanti, aku mau pergi. Bisa sekalian antar." Moly 
memberikan tawaran. 

Rinjani terdiam, lalu menggeleng perlahan. 
"Terima kasih, Kak. Aku pulang sendiri." 

"Kamu...dikejar banyak hutang,ya?" Entah 
kenapa Moly tidak bisa menahan apa yang ada di 
kepalanya. Ia hanya kasihan pada wanita itu, 
menjadi korban kekerasan. Ia tidak bisa 
membiarkannya. 

Rinjani tersenyum lirih,"ah, iya...tadi itu 
penagih hutang. Maaf, aku jadi curhat. Tapi, kami 
pasti akan segera melunasinya." 

"Di mana orangtua kamu?" 

"Ayah sudah tidak ada sejak kami kecil. Ibu 
menikah lagi. Setelah itu...Ibu juga meninggalkan 
kami selamanya saat aku duduk di bangku sekolah 


menengah. Lalu kami tinggal bersama Ayah tiri, 
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dan istri barunya. Hidup kami mulai berubah 
seakan ada di neraka." Rinjani menitikkan air mata. 

Moly mengambil air mineral, 
menyerahkannya pada Rinjani agar segera 
diminum untuk melegakan."Minum dulu." 

"Jadi, hutang itu...Ayah tiri kamu yang 
berbuat?" 

Rinjani mengangguk usai meneguk air."Iya, 
hutang itu diatas namakan aku, Rinjani, karena 
minjamnya juga pakai KTP aku. Sekarang, aku 
dikejar-kejar seperti buronan. Aku nggak tahu apa- 
apa. Lapangan kerja juga sulit. Tamatan SMA 
sepertiku hanya bisa jaga toko. Beberapa kali 
melamar sebagai admin di Perusahaan kecil, tidak 
lulus." 

"Pasti berat,ya." Moly mengusap-usap 
punggung Rinjani."Untuk sementara kamu tinggal 
di sini saja,ya?" 
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"Tapi, kita,kan baru kenal, kak. Apa Kakak 
tidak takut kalau aku ini pencuri?" 

Moly tertawa geli."Rasanya aku lebih takut 
kalau hatiku yang dicuri,ketimbang harta bendaku." 

"Kakak bisa saja." Rinjani ikut tertawa. 

"Kamu kuat sekali ya, sudh dipukuli, masih 
bisa tertawa." 

"Udah biasa,Kak." Jawaban Rinjani merobek- 
robek perasaan Moly. Pukulan keras dari pria 
berbadan besar tadi pasti sakit. Dan Rinjani, 
berkata, ia sudah biasa? Sungguh biadap orang- 
orang yang membiarkan Rinjani menanggung 
semuanya. 

"Rinjani!" Moly mengusap pipi Rinjani, ia 
sempat mematung beberapa detik, kemudian 
mengalihkan pandangannya."Kubawa ke rumah 
sakit atau klinik ya?" 


"Aku nggak sakit, Kak." 
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"Kamu dipukulin, Rinjani!" 

"Aku hanya perlu menenangkan diri,Kak. 
Istirahat sejenak sebelum dikejar-kejar lagi 
kemudian." Rinjani tertawa lirih. 

"Dasar kamu!" Moly menyentil hidung 
Rinjani."Malam ini aku harus pergi menghadiri 
pernikahan kerabat. Mungkin, sampai besok 
malam. Kamu mau tinggal di sini?" 

"Beneran, Kak?" 

"Iya. Tapi, berjanjilah untuk tidak kabur. 
Tunggu aku kembali, aku yang akan anterin kamu 
pulang kalau kamu mau. Ya?" Moly menatap 
Rinjani dengan serius. 

Mata Rinjani berkaca-kaca."Beneran boleh, 
Kak?" 

"Iya, boleh. Istirahat di sini. Kamu pasti 


capek?" 
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Rinjani mengangguk kuat, bulir air matanya 
berjatuhan dengan deras. Ia lelah, ia butuh tempat 
paling nyaman untuk melindungi diri. Tanpa sadar, 
Moly mengambil tubuh Rinjani dan merengkuhnya. 
Pelukan hangat itu mampu menenangkan gadis itu 
dari kerasnya hidup ini. 

Setelah pelukan yang cukup lama itu, Moly 
membawa Rinjani mengelilingi rumah, memberikan 
sedikit penjelasan agar Rinjani bisa beraktivitas di 
dalam rumah ketika ia pergi. Untungnya ia sudah 
membeli beberapa stok bahan makanan. Rinjani 
bisa memasaknya selama ia pergi. Stok bahan 
makanan itu lebih dari cukup sampai ia kembali. 

Moly pun pamit pergi. Ia sudah pasrah jika 
ternyata nantinya terjadi hal buruk di rumahnya. Ia 
sudah berbuat baik, bagaimana nanti balasannya, ia 


sudah menyerahkannya pada yang di atas. Ia segera 
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menuju hotel di mana akan dilaksanakan respsi 
pernikahan Ibra dan Jessica besok. 

Resepsi pernikahan itu begitu mewah. 
Tentunya tidak kalah mewah dengan pernikahan 
Janar. Ibra merupakan seorang Arsitek muda yang 
namanya kini sedang melambung, sementara 
Jessica adalah anak dari seorang Arsitek senior yang 
namanya juga dikenal banyak kalangan. Ini seperti 
pernikahan bisnis, tapi, nyatanya tidak. Ibra dan 
Jessica menikah karena cinta. Usia yang terpaut 
jauh tidak menyurutkan niatan mereka untuk terus 
saling mencintai. 

Pukul sepuluh pagi tadi, tentunya Jessica 
sudah sah menjadi Nyonya Mahibra. Meskipun 
deg-degan, Jessica sangat bahagia. Berbulan-bulan 
tidak bertemu, lalu dipertemukan kembali saat 
menikah. Rasanya, ingin segera ke kamar saja untuk 


bermesraan. 
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Sesekali Ibra melirik isterinya. Berminggu- 
minggu dipingit, tidak membuat Jessica kurus, 
tetapi justru terlihat padat berisi, dan juga seksi. 
Ibra ingin menerkamnya sekarang juga. Sayangnya 
acara belum berakhir. 

Pukul sepuluh, acara selesai. Semua anggota 
keluarga pergi ke kamarnya masing-masing untuk 
istirahat. Ibra membantu Jessica melepaskan sepatu 
hak tingginya. 

"Pak!" Moly menghampiri Ibra. 

"Ya, Mol?" 

"Saya pamit pulang, ya?" 

"Loh, Kak Mol kok pulang. Besok kan ada 
acara berenang bareng, nggak seru dong kalau 
nggak ada Kakak." Jessica mengerucutkan bibirnya 
sebal. Moly sudah ingkar janji. Besok mereka, 
tentunya genk Ibu Negara akan merayakan 'telah 


hilangnya perawan Jessica'. 
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Moly mengusap tengkuknya."Iya, nih, ada 
urusan mendadak. Besok aku datang lagi kalau 
gitu!" 

"Ya udah hati-hati, ya, Mol, udah malem 
soalnya. Jangan lupa besok ke sini,ya. Sorean gitu." 
Ibra mengingatkan. 

"Baik, Pak, permisi." Moly segera pergi. 

Jessica menatap Moly dengan curiga. Tidak 
biasanya Moly seperti itu. Bukankah lebih nyaman 
jika Moly tinggal di hotel saja dan menikmati 
waktunya. 

"Sayang, ayo ke kamar." Ibra menenteng 
sepatu Jessica. 

"Oh, oke." Jessica mengangkat gaunnya 
menuju kamar. 

Jessica melepaskan gaun dan segala pernak- 
pernik yang menempel di kepala dan badannya. Ia 


segera mandi, merendam diri dengan air hangat. 
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Satu jam kemudian, Jessica selesai. Ibra ada di 
tenpat tidur, mengenakan handuk saja. 

"Mau mandi?" 

"Nggak. Aku nggak terlalu berkeringat kok. 
Lagi pula udah malam. Mau cuci muka aja." Ibra 
turun dari kasur, kemudian mendekati Jessica. 
Dengan jahil, ia menyentuh handuk, dan 
membawanya kabur. Jessica tidak memakai apa 
pun. Ibra masuk ke dalam toilet untuk mencuci 
muka. Setelah itu, ia muncul lagi dan menggoda 
sang isteri yang sibuk mencari pakaiannya. 

"Cari apa, sayang?" 

"Baju." 

"Nggak usah." Ibra mengangkat Jessica ke atas 
tempat tidur."Sudah lama sekali,kan...kita nggak 


ketemu." 
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"Iya." Jessica tersenyum, lalu napasnya 
tertahan saat Ibra menenggelamkan wajahnya ke 
lekukan lehernya. Sekujur tubuhnya berdesir. 

Ibra mengecup di setiap inchi lekukan tubuh 
Jessica. Memanaskan tubuh mereka dengan saling 
bercumbu dan memuja. Malam ini, penyatuan diri 
mereka terjadi. Terasa begitu indah dan bahagia. 
Keduanya semakin jatuh cinta. 

"Terima kasih, sudah sabar menungguku, 
Mas!" Dengan air mata yang menetes karena sakit, 
Jessica mengucapkannya. Ini pertama kalinya ia 
memanggil Ibra dengan sebutan Mas. 

Ibra mengangguk, merengkuh tubuh Jessica 
dengan erat.'Semoga kita bisa menjalani rumah 
tangga ini, dengan banyak diskusi. Apa pun, 
diskusikan saja, jangan ada yang ditutupi. Sepahit 
dan seberat apa pun, kita harus melewatinya 


bersama." 
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"Iya, Mas." 

"Jadi, bagaimana rasanya?" 

Wajah Jessica bersemu merah, memukul dada 
Ibra pelan."Aku semakin jatuh cinta!" 

Keduanya terus berpelukan sampai tertidur 
karena kelelahan. Ibra tersenyum, semoga saja 
harapan-harapannya setelah ini segera terkabul. 
Semoga Tuhan segera memberikan kepercayaan 
baginya dan Jessica untuk segera memiliki 
momongan. 

Sementara itu, Moly pulang ke kontrakannya 
dengan was-was. Ia lihat, lampunya menyala. Ia 
menghela napas lega, semoga Rinjani baik-baik saja 
di dalam. Ia mengetuk pintu pelan, menyebut nama 
Rinjani. Gadis itu membuka pintu dan tersenyum. 

"Ah, syukurlah kamu baik-baik saja." Moly 


segera masuk. la mengunci pintu. 
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"Maaf,ya,kutinggal lama. Bosku menikah, aku harus 
jadi groomsmennya." 

"Iya, Kak." Rinjani menatap Moly dengan 
intens. 

"Kenapa?" Moly jadi salah tingkah. 

"Kakak keren sekali pakai jas itu." Rinjani 
tertawa kecil. Di wajahnya tampak beberapa tanda 
biru, bekas pukulan orang itu. Hati Moly kembali 
berteriak. 

"Terima kasih." 

"Kak, apa aku boleh hubungi adikku?" 

"Astaga, iya. Kamu harus hubungi adik 
kamu,ya?" | Moly cepat-cepat menyerahkan 
ponselnya. 

Rinjani segera menghubungi Sang adik. Di 
sana suara Rivan terdengar tersengal."Van!" 

"Kakak di mana?" 


"Kamu kenapa?" 
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"Aku habis dipukulin, Kak. Makin parah." 

Air mata Rinjani lolos. Hatinya tercabik-cabik 
mendengar adiknya dipukul. Cukup ia saja, jangan 
adiknya yang masih sekolah itu."Ka...kakak pulang 
sekarang. Kamu di mana?" 

"Di rumah Diki, Kak." 

"Ya udah tunggu ya." Rinjani memutuskan 
sambungan. Kemudian ditatapnya Moly."Kak, aku 
tahu ini sudah larut malam. Apa boleh, aku 
pulang?" 

"Nggak boleh, Rinjani!" 

“Adikku butuh aku, Kak." 

Moly menggeleng."Aku nggak akan biarkan 
kamu dipukulin lagi. Aku akan temani kamu 
jemput Rivan. Bawa dia ke sini." 

"Itu nggak akan menyelesaikan masalah, Kak. 
Nanti Kakak akan diteror juga atau dipukul sama 


orang itu." 
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"Ya udah, kamu sama Rivan tinggal di sini aja. 
Aku tinggal sendirian kok." Moly memberi saran. 

"Nanti merepotkan, Kak." 

"Memangnya kamu mau, seumur hidup 
dikejar-kejar laki-laki itu? Memangnya berapa 
hutang keluarga kamu?" 

"Du-dua puluh juta." 

"Oh, ya udah. Aku bakalan bayar hutang 
kamu malam ini juga,"kata Moly menggeram. 

"Jangan, Kak. Kenapa Kakak harus bayar?" 

Moly terdiam beberapa saat, matanya 
berkaca-kaca teringat kejadian beberapa tahun 
silam."Ayo pergi sekarang, sebelum semuanya 
terlambat." 

Rinjani mengangguk pasrah. Ia dan Moly 
pergi menemui Rivan. 

Sepanjang jalan, pikiran Moly melayang pada 


kejadian beberapa tahun silam. Kisah Rinjani, 
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mengingatkan akan masa kelamnya. Hidup dalam 
kemiskinan, keluarga terlilit hutang, lapangan 
pekerjaan sulit, hidup semakin rumit. Moly sebagai 
anak tertua dalam kelyarga harus membanting 
tulang siang dan malam. Pikiran sempit serta 
pergaulannya yang tidak terarah membuatnya 
menjadi pria yang berkelakuan seperti pria. Ia 
sempat menjadi banci jalanan, meminta-minta uang, 
mengamen, bahkan membantu lelaki yang memang 
terdesak ingin pelepasan. Ia memang menjijikkan. 
Saat itu, ia babak belur di jalanan, dipukuli 
oleh pesuruh rentenir. Tidak ada jalan lain bagi 
keluarga Moly, berhutang dengan bunga yang 
begitu tinggi. Hutang justru semakin bertambah. 
Saat itu, seorang malaikat datang menolongnya. 
Pria berkemeja bergaris abu-abu dan putih turun 


dari mobil menyelamatkannya. Membawanya ke 
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rumah sakit dan membayar semua biaya 
perawatan. 

Ibra merasa iba begitu mendengarkan 
penjelasan Moly. Ia membawa Moly bekerja pada 
perusahaannya dan melunasi hutang-hutang 
keluarga. Awal mulanya menjadi tukang bersih- 
bersih di kantor, sekarang bisa menjadi asisten 
pribadi Ibra karena ketekunan, kejujuran, serta kerja 
keras. Moly adalah sosok yang menyukai hal baru 
dan suka belajar. Akhirnya ia cepat berkembang 
dan menjadi sukses seperti sekarang. Hanya saja, ia 
belum bisa kembali menjadi laki-laki normal. 
Sekarang, kehidupan Moly jauh lebih baik, bahkan 
sangat baik. 

Dalam pelunasan hutang, Moly menanggil 
beberapa saksi, ketua RT dan tokoh masyarakat. 
Surat pelunasan hutang juga sudah dipegang, Moly 


langsung membatar hutang-hutang itu lunas. 
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Setelah itu membawa Rivan dan Rinjani ke 


rumahnya. 


Pagi ini Ibra bangun karena ingin buang air 
kecil. Dilihat sang isteri terbaring berbalut selimut. 
Pria itu tersenyum penuh arti. Ia pergi ke toilet. 
Setelah itu, ia kembali, berbaring lagi mencoba 
untuk tidur. Beberapa menit,matanya kembali 
terbuka lebar. Ada yang mengusiknya pagi ini. 
Miliknya sudah bangun, bergerak-gerak mengeras. 
Jika ia belum menikah, tentu hal itu akan ia 
abaikan. Bagi lekaki itu hal yang mereka hadapi 
setiap harinya. Tapi, hari ini, tentu berbeda. Ia 
sudah menikah. Ada wanita yang sudah halal 


disentuh kapan saja. 
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Ibra mengusap-usap punggung Jessica. 
Gairahnya terbakar di pagi yang dingin ini. Jessica 
melenguh, tidur nyenyaknya terganggu. Ibra tidak 
ingin kehangatan pagi ini terlewatkan, tentunya 
sebagai pengantin baru, rasa ingin menyetubuhi 
sang isteri muncul secara intens. Ia menggoda 
Jessica dengan memberikan kecupan-kecupan di 
dada. Menyentuh titik sensitifnya hingga Jessica 
terbangun dan membalas Ibra. Sepagi ini, mereka 
sudah kembali menyatukan diri. Ibra mengerang 
panjang, miliknya dihimpit begitu erat oleh daging 
lembut dan hangat. 

Jessica jauh lebih 'lezat' dari apa yang ia 
bayangkan selama ini. Usai melepaskan hasratnya 
pagi ini, Ibra dan Jessica kembali tidur. Tidak akan 
ada yang bisa menghentikan mereka. Akhirnya 
cinta mereka bersatu. Kapal mereka berlabuh dan 


menemukan tempatnya. 
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Hanya pada dirimu, cita dan seluruh hidupku, semuanya 


jatuh padamu, Jessica. 


AA 


SELESAI 
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